BAB 1
ILMU FARA’IDH

Pengertian Ilmu Fara’idh

llmu fard’idh adalah ilmu yang membahas tentang berbagai
macam hal dalam pembagian harta peninggalan kepada yang berhak
menerimanya atas dasar ketentuan yang telah ditetapakan dalam
kitab Allah swt. sunnah Nabi saw. dan kesepakatan ulama’.'

Pembuat, Obyek, dan Faedah Ilmu Fara’idh

Pembuat ilmu fard’idh adalah Allah swt. Obyeknya adalah
pembagian harta peninggalan kepada ahli waris yang berhak
menerima. Faedahnya adalah dapat memberikan hak ahli waris atas
harta peninggalan sesuai dengan tuntunan syariat Islam berdasarkan
Al-Qur’an, Al-Hadits, Al-’I[jma ‘ dan Al-Qiyas.

. Dasar-Dasar Ilmu Fara’idh

Dasar-dasar [lmu Fara’idh adalah :
Al-Qur’an
a. Surat An-Nisa’ ayat 11.
1) Bagian anak laki-laki dan perempuan (walad)
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“Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bahagian dua orang anak perempuan. Jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta

yang ditinggalkan. Jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia
memperoleh setengah harta. (Q.S. An-Nisa’: 11).?

Shahabat Zaid bin Tsabit r.a. berkata, apabila laki-laki atau
perempuan meninggal dan meninggalkan seorang anak perempuan
maka bagiannya %2 dan jika meninggalkan dua orang anak atau lebih
bagian mereka 2/3.°
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Muhammad al-Zuhaili, al-Fara idh wa alMawarits wa al-washdya, Cet ke-1 (Bairut : Dar al-

Qalam at-Thayyib, 2001), 55.

Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta :

Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, 1971), 116

al-Bukhari, Abi Abdillah M. bin Isma’il mtn shahih al-Bukhdri,(singapura, t.th) 165
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Cucu laki-laki dari anak laki-laki disamakan dengan anak laki-laki,
jika mayat tidak meninggalkan anak laki-laki. Dan cucu perempuan
dari anak laki-laki disamakan dengan anak perempuan, jika mayat
tidak meninggalkan anak perempuan. Sebab kata walad mencakup
anak, cucu, dan cicit. Sebagaimana kesepakatan fugahda’.

2) Bagian orang tua (Bapak- Ibu)
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Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masing seperenam dari
harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak,
jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi
oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga, jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat
seperenam, (pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya.
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui
siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfa’atnya
bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. An-Nisa’: 11).*

b. Surat An-Nisa’ ayat 12.
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1) Bagian suami (duda).
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Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh istri-istri mu, jika mereka tidak mempunyai anak, jika istri-
istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari
harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Q.S. An-Nisa’: 12).°

* Departemwn agama, Al-Qur’an, 117.
> Ibid.,
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2) Bagian istri (janda) / beberapa istri (beberapa janda)
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Para istri memperoleh seperempat dari harta yang kamu tinggalkan,
jika kamu tidak mempunyai anak, jika kamu mempunyai anak, maka
para istri mendapat seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar
hutang-hutangmu. (Q.S. An-Nisa’: 12).°

3) Bagian saudara (lk/pr) seibu.
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Jika seorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara
perempuan (seibu saja) maka bagi masing-masing dari kedua jenis
saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu
lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu,
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya dengan tidak memberi
mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu
sebagai) sebagai syari’at yang benar-benar dari Allah, dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. (Q.S. An-Nisa’: 12).’

¢. Surat An-Nisa’ ayat 176.
Bagian saudara (Ik/pr) sekandung
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$ Ibid.,
7 Ibid.,
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Mereka minta fatwa kepadamu tentang (kaldlah). Katakanlah “Allah
memberi fatwa kepadamu tentang kalala (yaitu): Jika seorang
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai
saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu
seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-
laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak
mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka
bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang
meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-
saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-
laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.S. An-Nisa’: 176)."

Sedangkan bagian saudara sebapak disamakan dengan bagian
saudara perempuan sekandung. Sebagaimana ‘jjma‘ fugaha’

2. Al-Hadist

a. Tata-tata cara membagi harta warisan. Penerima bagian pasti
didahulukan setelah itu baru ‘ashabah
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Dari Ibnu Abbas ra. dari Nabi saw. “Nabi saw bersabda :
Berikanlah bagian-bagian pasti kepada ahli waris yang berhak.
Sesudah itu sisanya diutamakan (untuk) orang laki-laki
(‘asabah)”. (HR. al-Bukhari).’

b. Orang muslim tidak diperbolehkan mewaris harta peninggalan
orang kafir dan sebaliknya.
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8 Ibid., 153
® Al-Bukhari, Shahth Al-Bukhdri. 165
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Dari ’Usamah bin Zaid r.a. Rasulullah saw. bersabda “Orang
muslim tidak berhak mewarisi orang kafir, dan orang kafir tidak
berhak mewarisi orang muslim”. (HR. Imam Bukhari)"

c. Cucu perempuan mendapat bagian '/s untuk melengkapi bagian
%2 yang diterima anak perempuan sehingga bagian anak
perempuan dan cucu perempuan menjadi 2/3. Dan saudara
perempuan sekandung sebagai ‘Ashabah Ma*‘ Al Ghair jika
bersama dengan anak perempuan atau cucu perempuan.
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Dari Huzail berkata, Abdullah berkata, saya pasti akan
menghukumi  masalah  (pembagaian harta  peninggalan)
sebagaimana Nabi saw. menghukumi, untuk bagian anak
perempuan setengah (1/2) sedangkan bagiannya cucu perempuan
adalah seperenam, lalu sisanya diberikan pada saudara
perempuan (sekandung/seayah). (HR. Imam Bukhari)."

d. Maks1mal Wasiat dan Radd
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Dari Sa‘ad bin Abi Waqash ra. berkata aku berkata wahai Rasul
Aku adalah orang kaya dan tidak mempunyai ahli waris kecuali
seorang anak perempuan, bolehkah aku bersedekah dengan dua
pertiga hartaku? Rasul menjawab: jangan. Aku berkata:
separuhnya? Rasul menjawab: jangan. Aku berkata: sepertiga?
Rasul menjawab: sepertiga sudah banyak. Sesungguhnya bagimu

0 1bid., 170
" Tbid., 167
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akan lebih baik meninggalkan pewarismu kaya dari pada
meninggalkan mereka dalam keadaan miskin dan meminta belas
kasihan kepada orang lain. (HR.Bukhari Muslim)."

Hadits selanjutnya lihat dalam beberapa hadits yang menjelaskan
tentang pewarisan dalam lampiran.

Al-’Ijma‘
Fuqgahd’(ulamd’ ahli figih) sepakat saudara seibu dapat dihalangi
oleh salah satu : anak (1k/pr), cucu (Ik/pr), bapak dan kakek

Al-Qiyas
Menyamakan cicit perempuan dengan cucu perempuan dan
menyamakan cucu perempuan dengan anak perempuan.

Hukum Mempelajari dan Mengajar Ilmu Fara’idh

Hukum mempelajari dan mengajar //mu Fara’idh adalah fardh
‘ain yaitu kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap individu.
Berdasarkan redaksi hadits yang menggunakan bentuk perintah
("amar) yaitu hadits yang diriwatkan oleh Ibn Mas‘id ra.:
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Dari ibnu Mas‘0d berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Pelajarllah
oleh kalian Al-Qur’an dan ajarkanlah kepada orang lain, dan
pelajarilah ilmu fard’idh dan ajarkanlah kepada orang lain, karena
sesungguhnya aku adalah orang yang bakal terenggut (meninggal),
sedangkan ilmu faraidl akan hilang. Hampir saja dua orang yang
berselisih tentang pembagian harta warisan tidak menjumpai seorang
pun yang dapat memberikan fatwa kepada mereka berdua” (HR.
Ahmad, An-Nasa’i dan Ad-Dar qutni)."”

'2 Al-Hafidz Ibn Hajar al-Asqaléni, Buliig al-Mardm. Cetakan kedua. t.th, 206
'3 Asy-Syaukani, Nail al-’Authdr, juz 6, (Bairut ; Dar al-Fikr, t.th) 168.
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Kata“Ta’allami dan °’Allimi  Al-Fard’idh” menggunakan
Shighat ‘Amr. Dalam kaidah Ushul Figih bentuk ’Amr pada yang
diperintah adalah wajib. Dan juga dapat berhukum Fardh Kifdyah,
yaitu kuwajiban yang dibebankan atas semua Mukallaf. Namun,
tolak ukurnya ada pada target capaian, bukan pada respon individu.
Bila target beban sudah tercapai, dalam arti sudah dikerjakan oleh
seseorang dari kelompok mereka, maka sebagian orang yang
termasuk kelompok mereka dianggap cukup (Kifdyah).

000
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BABII
HARTA PENINGGALAN DAN PEWARISAN

A. Harta Peninggalan
1. Pengertian

Harta peninggalan menurut bahasa at-tarikah (ta’ fathah dan ra’
kasrah) shighat mashdar yang bermakna isim maf’ul (matrikah)
yang berarti sesuatu yang ditinggalkan. Menurut istilah ilmu
fara’idh adalah harta peninggalan mayat secara mutlak. Baik harta
tersebut masih berhubungan dengan hak orang lain maupun tidak."

Untuk menentukan harta peninggalan adalah menggunakan
analisis/ijtihdd. Artinya antara keluarga satu dengan keluarga yang
lain berbeda. Ada berbagai ilustrasi di bawah ini :

Muhammad dan Mahmiidah pasangan suami istri. Mereka
berdua bekerja (fihak suami diluar rumah dan istri sebagai ibu rumah
tangga) dan mempunyai kekayaan senilai Rp 150.000.000. Kekayaan
tersebut tentunya milik mereka berdua yang dihasilkan dari jerih
payah mereka berdua. Sedangkan prosentasinya ada dua sbb.;

a. Kekayaan tersebut dibagi dua (150.000.000:2=75.000.000) Jika
Mahmiidah meninggal (mayat) maka harta peninggalan hanya
Rp. 75.000.000 dan ini yang dimaksud HP.

b. Kekayaan tersebut dibagi tiga (150.000.000:3=50.000.000) Jika
Mahmiidah meninggal (mayat) maka harta peninggalan hanya
Rp. 50.000.000 dan ini yang dimaksud HP.

2. Hak-Hak Berhubungan Dengan Harta Peninggalan

Sebelum harta peninggalan (HP) dibagikan kepada ahli waris
yang berhak menerima. Ditunaikan beberapa hak yang berhubungan
dengan harta peninggalan :

a. Biaya perawatan mayat, meliputi : memandikan, mengkafani,
dan mengubur secara wajar dan tidak boleh berlebihan.

b. Melunasi hutang-hutang mayat, baik hutang kepada sesama
manusia maupun hutang kepada Allah swt. Seperti ibadah hajji

c. Menunaikan wasiat mayat maksimal 1/3 dari harta peninggalan
kepada selain ahli waris. Atau ahli waris yang tidak menerima
warisan.

d. Pembagian harta peninggalan kepada ahli waris yang berhak
menerima harta warisan.

' Husen Muhammad Makhlf, al-Mawadrits fi asy-Syari ‘ah al-Isldmiyah (Mathba‘ah
al-Madani, 1976), 10.

8 Menguasai llmu Fard’idh



B.
1.

Pewarisan
Pengertian

Pewarisan menurut istilah i/mu fardidh adalah perpindahan milik
atas harta peninggalan kepada ahli waris yang masih hidup di saat
mayat meninggal. Harta peninggalan tersebut mencakup hak yang
ada nilai ekonominya menurut syari’at Islam."

Syarat-Syarat Pewarisan

Syarat-syarat dalam pewarisan adalah :

a.Meninggalnya pewaris (Muwarrits) baik dengan nyata maupun
oleh hukum dinyatakan meninggal. Seperti orang hilang.

b. Hidupnya ahli waris (Warits) baik dengan nyata maupun oleh
hukum dinyatakan hidup semenjak meninggalnya mayat,
sekalipun sebentar. Seperti anak yang masih dalam kandungan.

c.Dapat diketahui status atau kedudukan dalam pembagian harta
peninggalan. Seperti sebagai anak, bapak, ibu, maupun saudara
terhadap orang yang meninggal.

Rukun-Rukun Pewarisan
Rukun-rukun dalam pembagian harta peninggalan adalah :

a.Pewaris (Muwarrits) atau orang yang disamakan dengan mayat.
Seperti orang hilang. Apabila status Mafqiid (orang hilang)
sebagai orang yang mewariskan, maka, harta peninggalan dapat
dibagikan setelah ada kepastian dia meninggal, baik dengan
nyata maupun dengan putusan pengadilan dinyatakan meninggal
dengan kemungkinan masih hidup.

b.Ahli waris (Warits) yang hidup di saat mayat meninggal atau
disamakan dengan orang hidup. Seperti anak yang masih dalam
kandungan. Anak dalam kandungan dapat menerima warisan jika
lahir dalam keadaan hidup.

Tetapi jika meninggal maka tidak dapat mewaris. Sebab ia
dianggap tidak pernah ada.

c.Harta peninggalan (Mauriits) yaitu harta yang siap dibagikan
kepada ahli waris yang berhak menerima. Harta tersebut murni
miliknya mayat.
Jika masih harata bersama, maka, dibagi dua; masing-masing
suami-istri sama (satu bagian) atau dibagi tiga; suami memiliki
dua bagian dan istri memiliki satu bagian

!> Muhammad Ali ash-Shabini, al-Mawdrits fi asy-Syari ‘ah al-Islamiyah, 29.
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4. Sebab-Sebab Pewarisan

Seseorang dapat mewaris disebabkan tiga hal, yaitu :

[ =
culj_‘)

a.

Mempunyai hubungan pertalian nasab dengan mayat. Mereka
adalah :
1. Orang tua (garis keturunan keatas) mereka adalah :

- Bapak dan ibu
- kakek dan nenek
Anak (garis keturunan ke bawah). Mereka adalah :
- Anak laki-laki dan anak perempuan
- Cucu laki-laki dan cucu perempuan
Famili (garis keturunan menyamping). Mereka adalah :
- Saudara laki dan saudara perempuan sekandung
- Saudara laki-laki dan saudara perempuan seayah
- Saudara laki-laki dan saudara perempuan seibu
- Keponakan laki-laki (dari sdr Ik sekandung dan seayah)
- Paman sekandung dan paman seayah
- Saudara sepupu (anaknya paman sekandung dan seayah)
5 o Wi s Q-
taaall 7 K3 Jae
Melangsungkan akad pernikahan secara sah menurut syariat
Islam. Mereka statusnya sebagai suami istri
Vs
Berjasa memerdekakan hamba. Orang yang memerdekakan
hamba disebut Mu ‘tig (laki-laki yang memerdekakan hamba)
dan Mu ‘tigah (perempuan yang memerdekakan hamba).
Mereka berdua dapat menerima warisan dari hamba yang perna
dimerdekakan dengan syarat hambah yang dimerdekakan tidak
meninggalkan ahli waris sama sekali.

Sebagaimana dalam “Iddah Al- Faridh Fi llm Al- Fara ‘idh”
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Tiga hal yang menyebabkan orang dapat mewaris tanpa
adanya perselisihan dikalangan Fuqaha’:
1. Hubungan pertalian nasab (Qardbah) dengan mayat.
2. Melangsungkan aqad pernikahan secara sah menurut syari’at
Islam (statusnya sebagai suami atau istri).
3. Berjasa memerdekaan hamba.

Menguasai Iimu Fard’idh



5. Penghalang Pewarisan

Sesuatu yang dapat menghalang-halangi ahli waris mendapatkan
warisan adalah :

a.

L)-’i-” :931.5.;1 (perbedaan agama)

Misalkan seorang anak beragama Islam sedangkan bapaknya
non-Islam. Bapak tersebut tidak dapat mewaris harta peninggalan
putranya yang muslim.

b.

gg )J |(keluar dari Islam)

Seandainya seorang anak keluar dari Islam (Murtad), maka anak
tersebut tidak dapat mewaris harta peninggalan orang tuanya
yang muslim.

o

29 )J | (perbudakan)

Jika terdapat seorang menjadi budak (hamba), maka seorang
tersebut tidak dapat mewaris harta peninggalan ahli warisnya.
Seandainya mendapat harta warisan, nantinya diminta oleh
tuannya (Sayyid).

:JiEJ | (pembunuhan)

Pembunuhan baik disengaja maupun tidak, yang penting
menyebabkan meninggalnya seseorang.

Dan nantinya dibuktikan dalam persidangan di peradilan. Jika
terbukti dinyatakan bersalah dalam sidang di pengadilan, maka
otomatis dapat menyebabkan tidak mendapatkan warisan. Dan
jika difonis bebas artinya tidak bersalah (tidak menyebabkan
meninggalnya mayat), maka tetap mendapatkan warisan.

Sebagaimana dalam “Iddah Al- Faridh Fi Ilm Al- Fard ‘Idh”
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Penghalang dalam pewarisan itu ada empat, yaitu :
Perbedaan agama (Ikhtildf Al-Ddin),

Keluar dari Islam (Riddah);

Perbudakan (Rigq);,

Pembunuhan (Qatl).
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6. Macam-Macam Pewarisan
Pembagian atas harta peninggalan kepada ahli waris yang berhak
menerima, ada dua macam :
a. Bagian pasti (&'oj.é)
1) Pengertian
Fardlun menurut istilah ilmu fard’idh adalah bagian yang
ditentukan kadarnya dari harta peninggalan kepada ahli waris
tertentu. Bagian tersebut tidak terjadi penambahan dari bagian
asalnya kecuali dalam kasus Radd dan tidak terjadi pengurangan
kecuali kasus *Aul.'®

2) Macam-Macam Bagian Pasti

Bagian-bagian pasti (UOS )._9) yang ditentukan dalam Al-
Qur’an ada dua macam, yaitu :

1. 1/2,1/4,(1211'1 1/8
2. 2/3, l/3,(1211’1 1/6
3) Contoh Ilustrasi Bagian-bagian Pasti

) (5

aa
N

Bagian /> Bagian Y4 Bagian '/
Bagian /3 Bagian ' Bagian s

Keterangan : Lingkaran di atas melambangkan harta peninggalan
mayat yang telah dialokasikan kepada bagian pasti.

A $ O O
b. Bagian Ta’shib (cuwas) )

!¢ Shalih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzani, at-Tahgiqah al-Mardiyyah, 1400 H, 74
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1. Pengertian

Ta’shib menurut istilah ilmu fara’idh adalah bagian yang tidak
ditentukan kadarnya dengan pasti. Bagian sisa kadarnya baru jelas
setelah diketahui kadar bagian pasti."’

Bagian ta’shib (sisa) mempunyai ketergantungan dengan bagian
pasti. Itulah sebabnya bagian sisa bisa banyak, sedikit, bahkan habis,
jika bagian pasti dapat menghabiskan seluruh harta peninggalan.

2. Contoh-Contoh :

a. llustrasi bagian pasti dan bagian sisa.

Bagian > & sisa Bagian Y4 & Sisa Bagian '/s & sisa

Bagian */3 & Sisa Bagian '/; & Sisa Bagian '/s & Sisa

Keterangan :

1. Sebuah lingkaran di atas menggambarkan harta
peninggalan mayat yang telah dibagi dua bagian (bagian pasti dan
bagian sisa).

2. Ta’shib seluruh harta warisan jika tidak terdapat bagian
pasti

7 Ibid., 108
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b. Dalam pembagian harta peninggalan.

Suami (Zauj) mendapat bagian pasti '/», menerima 1 bagian.
Saudara (Ik) sekandung mendapat sisa, menerima 1 bagian.
AM 2 dari penyebut 2. AM nantinya dipakai membagi HP,

hasilnya dikalikan dengan bagian yang diterima oleh ahli waris.

Jika HP Rp 12.000.000 maka dibagi AM (2)=Rp 6.000.000.

kemudian; Rp 6.000.000 x1= Rp 6.000.000 diberikan suami dan
Rp 6.000.000x1= Rp 6.000.000 untuk saudara (lk) sekandung

Hhli Warky AM* : 2
1N\ Y |
P 42 1 bagian
Z \9__0..t‘3 Sisa | | bagian
S
Penjelasan :
1.
2.
3.
4.
Ahli Waris AM : 4
g - 9- )
1 az9) Yo |1 bagian
g
2 3__0..C = | Sisa | 3 bagian
S
Penjelasan :

1.

RS

Istri (zaujah) mendapat bagian pasti '/s, menerima 1 bagian.

2. Saudara (lIk) sekandung mendapat sisa, menerima 3 bagian.
3. AM (Asal Masalah) 4, itu dari penyebut Ya.

Ahli Waris AM : 4
1 &C.;J '/, | 1 Bagian
2 f:AfJ_ '/, | 2 Bagian
3
3 S.. otﬁ Sisa | 1 Bagian
&
Penjelasan :

1.

1

1/4

i sisa

1/2

Suami (zawj) mendapat bagian pasti '/4, menerima 1 bagian.

2. Anak perempuan mendapat bagian pasti 1/2, menerima 2bagian.

14 |
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3. Saudara (Ik) sekandung mendapat sisa, menerima 1 bagian.
4. AM 4 dari KPK penyebut bagian pasti (4 dan 2).

Ahli Waris AM:2
1 E;; '/, | 1 bagian
) ‘r
oS
2 90, - '/, 1 1 bagian 3 5
4049V
3 VEU’ Ei Sisa -
Penjelasan :
1. Suami (zauj) mendapat bagian pasti 1/2, menerima 1 bagian.
2. Saudara perempuan sekandung juga 1/2, menerima 1 bagian.
3. Saudara (Ik) seayah tidak mendapat bagian sebab bagian pasti
dapat menghabiskan harta peninggalan (HP).
4.

Asal Masalah (AM) 2 dari KPK penyebut bagian pasti (2 dan 2).

Misalkan harta peninggalan (HP) sebesar Rp12.000.000, maka
HP =Rp12.000.000

1/2

i : =Rp6.000.000
pembagiannya adalah : M —2 92
Ahli Waris Bagian yang diterima
1 E;; 1 bagian x Rp 6.000.000 | Rp 6.000.000
)
" '
2 s -o. - | 1 bagian x Rp 6.000.000 | Rp 6.000.000
3| 0%l 0bagianxRp6.000.000 | Rp 0
Jumlah Rp 12.000.000
CATATAN
AM Ashal Masalah. Dan nantinya dipakai untuk membagi harta
peninggalan (HP).
AM Dari penyebut bagian pasti/KPK penyebut bagian pasti/
perbandingan penyebut bagian pasti/banyaknya ahli waris
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Bagian sisa, jika ada bagian pasti atau seluruh harta
peninggalan, jika tidak ada bagian pasti.

000
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SKEMA

Sebab-sebab
dalam warisan

<21 2 2=
K31 ke
oAl

v
<
L\

Mayat
(Muwarrits)

Rukun dalam

Warisan Ahli Waris

(Warits)

Harta Peninggalan
(Maurits)/(HP)

M A E I
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Penghalang
dalam warisan

Warisan ada
dua macam

o
CEl
\\

9 R\
W..
I
J
ngﬁ )
J
1/2,1/4,1/8
$. ox
W
Bagian pasti
2/3,1/3,16
s 0 O
Sisa/seluruh HP. Kosong
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BAB III

AHLI WARIS DAN MACAM-MACAMNYA

A. Pengertian Ahli Waris
Ahli waris adalah seseorang yang mempunyai hubungan nasab
atau pernah melangsungkan akad perkawinan secara sah menurut
syariat Islam atau berjasa memerdekakan hamba.

B. Macam-Macam Ahli Waris
a. Jenis Ahli waris
Menurut jenisnya, ahli waris itu ada dua macam, yaitu :

No Ahli Waris laki-laki ada lima belas'®
1 &Y | Anak laki-laki

Cucu laki-laki dan keturunannya

Bapak

Kakek (bapaknya bapak) ke atas

Saudara laki-laki sekandung

Saudara laki-laki seayah

Saudara laki-laki seibu

Keponakan laki-laki

Keponakan laki-laki

Paman sekandung

Paman seayah

Saudara Sepupu

1 LSaudara sepupy A
| Suami (dhda)l__ |

Tuaﬂjl? yang memex‘#zl an ﬁ)

lf “Pg%hon Waris” Ahli Waraz’;/‘%lé'_icf %m ?

12 13
P14 ?y-Syari 6 Islam 979, 29
Ménguasai limu Faréd’idh | 19
9

8 MuharA 7




Mayat

No Ahli Waris perempuan ada sepuluh®
1 S ; UIT Anak perempuan

Cucu perempuan dan keturunan
cucu laki-laki

Ibu

Nenek (Ibunya ibu) ke atas

(Y1 3y 31

5 MLL ul Nenek (Ibunya bapak) ke atas
6 a.n.uu.u.] | & y | Saudara perempuan sekandung
7 o )U y | Saudara perempuan seayah

8 o WU & y | | Saudara perempuan seibu

9 is 3 @ | Istri/janda

10 ? T iﬁg:ajﬁ Tuan peﬁamp%un ‘r

9 Ibid., 41

20 |
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CATATAN :

Jika ahli waris laki-laki dan perempuan seluruhnya masih hidup,
maka yang memperoleh warisan hanya ada dua macam sebab dalam
pembagian warisan terdapat aturan yang dekat menghalangi yang
jauh dan yang kuat menghalangi yang lemah:

1). Seorang Wafat meninggalkan ahli waris suami, ibu, bapak, anak
perempuan, dan anak laki-laki.

Jika ada ahli waris lain, maka dihalangi (mahjiib) oleh salah satu
ibu, bapak, atau anak laki-laki. Contoh :

. . TM:(AM:12x3= 36)
Ahli Waris
AM : 12 ) 3
g0 -~
CSJ) 7,1 3 9 9 bagian ? %
3 <
Y
6 agian
2 el iyl 2] 6] 6b gi ®
30 < ul2]e 6 bagian
\2 U
; agian
4 S 5 bagi 4 5
K oI Sisa 5 15
5 = 10 bagian
g

Keterangan :

1. A/ @ = Mayat laki-laki/perempuan 3. AM = Asal Masalah
2.v/ 4 =Jalur ahli waris. 4. TM = Pembulatan AM.
Penjelasan :

1. Suami (Zauj) mendapat '/4, sebab mayat meninggalkan anak.

2. Ibu (Umm) mendapat '/s, sebab mayat meninggalkan anak.

3. Bapak (4bb) mendapat '/s sebab mayat meninggalkan anak (Ik).
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4. Anak laki-laki dan perempuan bergabung mendapatkan bagian
sisa, yaitu bagian setelah dikurangi bagian pasti.

5. AM. dari KPK penyebut bagian-bagian pasti (6, 2, dan 6).

6. AM. dibulatkan (TM) sebab ada bagian pecahan yang diterima
anak (k) dan anak (pr) yaitu 5, dibulatkan menjadil5.

2). Jika seorang wafat meninggalkan ahli waris istri, ibu, bapak,
anak perempuan, dan anak laki-laki.

Jika ada ahli waris lain, maka dihalangi (Mahjiib) oleh salah satu
ibu, bapak, atau anak laki-laki. Contoh :

TM*:(AM:24x3=72) | 2 3
Ahli Waris AM : 24 ? %
-0 =
1= S s [ 319 9 1
2
g€
2 ol | e |4 ]12] 12
s i 1
31 Sl Y | 41212 A S
4| &8 13
o’ Sisa | 13 | 39
@
5| &l 26
Penjelasan :

Istri (Zaujah) mendapat /s, sebab mayat meninggalkan anak.

Ibu (Umm) mendapat '/s sebab mayat meninggalkan anak.

Bapak (abb) mendapat '/s sebab ada anak laki-laki.

Anak (Ik dan pr) bergabung mendapatkan bagian sisa.

AM 24, dari KPK penyebut bagian pasti (8, 6, dan 6).

AM dibulatkan sebab ada bagian pecahan yang diterima anak
laki-laki dan perempuan yaitu 13, dibulatkan 39.

A e

CATATAN* :
(Tashhih Al- Mas’alah) pembulatan AM. TM dilakukan sebab
adanya bagian pecahan yang diterima anak (lk) dan anak (pr).
(Ashl Mas’alah) diperoleh dari penyebut bagian-bagian
pasti/KPK penyebut bagian-bagian pasti.

2
b. Cara Mewaris

Dilihat dari cara mendapatkan warisan, ahli waris juga ada dua
macam, yaitu:
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1. Penerima Bagian Pasti ( Uaji.“ &.?Lfo )
a) Pengertian Shihib Al-Fardh
Shahib Al-Fardh adalah bentuk tunggal (Mufrad), sedangkan
bentuk Jama ‘ adalah Ashhab Al- Furidh.
Shahib Al-Fardh adalah ahli waris yang mendapatkan bagian pasti.
Mereka adalah:

Shdahib Al-Fardh (penerima bagian pasti) Bagian pasti
1 agjﬁ Suami (duda) V2, Va
2 is 95’_” Istri (janda) Ya, s
3 iy UlT Anak perempuan Vo, *a
Il Yl &S | Cucu (pr) d
4 U5 Ry A | ucu (pr) dan Va3, s
& §J| J 3 keturunan cucu (1k) > 10
5 :; T Bapak Ye , 6 +S
6 591 | Tou Uy, Ye s S
s s Ty w_-11
7 (EJyI USIBE ‘);>|J’I Kakek(ayahnya ayah) | '/, '/s+ S
9 2 u‘-g
w ‘y I w i 20— UI .
3 / eYl o ) 0JR/+ | Nenek(ibunya 1
(LY ;g,| ibu/ibunya ayah) 6
9 :\.Ej.g.ﬂdl 22V | sdr. (pr) sekandung. | Y4, %/s
10 u:)U QB‘)IT Sdr. (pr) seayah Va2, s
11 P}U yl Sdr. (pr) seibu Y5, s
12 r°3U {yi Sdr. (Ik) seibu s, Vs

Ahli waris penerima bagian pasti (Shahib al-fardh) dan bagian
yang diterima akan dijelaskan dalam bab IV halaman 33 secara
detail, rinci, serta penjelasannya.

b) Cara Mendapatkan Warisan

Ahli waris penerima bagian pasti menerima bagian sesuai dengan
bagian mereka. Jika bersama dengan ahli waris ’Ashabah, maka
penerima bagian pasti didahulukan dan jika setelah bagian pasti
masih terdapat sisa, maka diberikan pada ahli waris *Ashabah.
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Contoh :

Ahli Waris AM:2 ? f
1 %_;_; ¥, | 1 bagian
) f 2 Maya I
2,2
2 $ 0. = Y2 | bagian 5
Penjelasan :

1. Suami (Zauj) mendapat 2 sebab mayat tidak meninggalkan anak
dan cucu. Bagian yang diterima sesuai bagiannya yakni 1 bagian.

2. Saudara perempuan sekandung juga mendapat '4 sebab seorang.
Bagian yang diterima juga sesuai bagiannya yakni 1 bagian.

3. AM dari KPK penyebut bagian-bagian pasti (2 dan 2)

Contoh :
Ahli waris AM : 4 I j’} !
1 %_;5 Y4 | 1 bagian
2 L’)ﬂ Sisa | 3 bagian i 2
Penjelasan :

1. Suami (Zauj) mendapat bagian pasti %4 sebab ada anak. Bagian
yang diterima sesuai bagiannya yakni 1 bagian.

2. Anak laki-laki mendapat bagian sisa dan mendapat 3 (tiga)
bagian. Bagian sisa ada setelah menetapkan bagian pasti.

3. Asal Masalah (AM) 4 dari penyebut Ya.

Catatan :
- AM : 2 dan 4 contoh di atas, adalah dari penyebut bagian pasti
- S : sisa (ta shib) adalah bagian setelah dikurangi bagian pasti.
2. Al-“Ashabah ( &uas)|)
a. Pengertian

‘Ashabah menurut istilah Ilmu Fard’idh adalah ahli waris yang
mendapat bagian seluruh harta peninggalan jika seorang atau
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sekelompok ahli waris yang sama. Dan mendapatkan bagian setelah
ahli waris penerima bagian pasti*
b. Macam-macam ‘Ashabah
‘Ashabah ada 3 (tiga) macam : _ o
1) Al-‘Ashabah bi an-Nafsi (Quad b azazll)
‘Ashabah bi An-Nafs yaitu”ahli waris laki-laki yang hubungan

keturunan dengan mayat tidak melalui jalur perempuan.”’ Secara
berurutan adalah :

’Ashabah bi An-Nafs Syarat

! %4 -

Ols Yl &l | Tidak ada &Y (anak laki-laki)

2 ¥ -
2507 | Tidakada &ul X VI
3 uyl -

oYl

4 | Me Ols Sl | Tidakada SYI— 25V
w T 2
ssviid| eV | Tidakada S5l 3SVI

B o
T, %% | Tidakada 7 Yl— 25V
6 g’JSU’ Eyl 5.0. II c =
, eVl &0l | Tidakada Yl BV
- w <
" E)UCEW 50 Tldakada QJI C).?}”
o ;

2¢O Mlcyl

@ s O Tldak ada |
9 s.0. ¥ I W - I L)" )
IO (]

z o_ s 0
10 W ::’Jz.“ Tldakada ‘o.x.“_> L)Jyl

-7 L9.A.Q.u.d|
=
O

fa.ﬂ' f).‘:_) Tidak ada .a.&”—b C}?B”
11 o. ¥ 11 1 -
.l | M .

12 uSU g.i“ C)f’ Tidak ada C).?l—» C).?yl

2 Ipid., 61
2 Ipid.,
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.o0. ¥ II Q,II

Catatan®* : —» = sampai dengan
CARA ’ASHABAH BI AN-NAFS MEWARIS
#x Setelah ahli waris penerima bagian pasti

a) Jika ada ‘Ashabah bersama ahli waris penerima bagian pasti,
maka ‘Ashabah menerima warisan setelah penerima bagian pasti.
Contoh:

Ahli Waris AM: 4
1 €85 | Y% | 1bagian
1
2 Cf*:i Y2 | 2 bagian A Mayat
-
- |
3 s.0. = | Sisa | 1 bagian 5
Penjelasan :

1. Suami mendapat %4, sebab mayat meninggalkan anak.
2. Anak perempuan mendapat 2, sebab seorang.
3. Saudara laki-laki sekandung mendapat bagian sisa.

b) Jika ahli waris penerima bagian pasti dapat menghabiskan harta
peninggalan maka ‘4shabah tidak mendapatkan warisan.
Contoh:

Ahli waris AM : 2
1 83 % | !
R /
2 ¢ =0. T 1/2 1 3 2
4.0
3 u:y Ei Sisa -
Penjelasan :

1. Suami (Zauj) mendapat %2, menerima 1(satu) bagian.

2. Saudara (pr) sekandung mendapat 2 , menerima I(satu) bagian.

3. Saudara laki-laki seayah mendapat bagian sisa dan tidak
mendapat warisan sebab harta peninggalan habis.

CATATAN

Kakek dapat mewaris bersama saudara sekandung dan saudara
seayah. Sejalan dengan pendapat imam Syafi’i. Hal. 109
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Mu ‘tig dan mu ‘tigah dapat mewaris dengan syarat tidak ada ahli
waris yang mempunyai hubungan nasab dan sebab perkawinan.
Bait AlI-Mal termasuk ‘Ashabah bi An-Nafs jika tidak ada ahli

waris yang mempunyai hubungan nasab dan sebab perkawinan.

¢) Jika ada sekelompok ‘Ashabah yang sama, bersama bagian pasti,
maka mendapat warisan setelah bagian pasti dan dibagi sama rata.

Ahli Waris AM : 4 1

1 é;j Yo | 1 | 1 bagian T Mayat ﬁk

2 ‘L’)_,l 1 bagian

3 ‘L’)_,l Sisa | 3 | 1 bagian < >
&l

4 1 bagian 4 3 2

Penjelasan :

1. Suami mendapat bagian pasti 4, menerima satu bagian.

2. Sisanya tiga bagian seluruhnya diberikan pada tiga anak dan
dibagi sama rata. Masing-masing menerima satu bagian.

#x Mendapat Seluruh Harta Peninggalan

Jika terdapat seorang atau sekelompok ‘Ashabah Bi An-Nafs
yang sama, maka seluruh harta peninggalan diberikan kepada
seorang atau sekelompok mereka yang sama dan dibagi sama rata.

Ahli Waris AM : 2
1 ¢ © )
2 1

i Seluruh HP. ! bagian
o
2 C’)J_, 1 bagian

Penjelasan :

Dua anak laki-laki adalah ‘Ashabah bi An-Nafs yang sama, maka
seluruh harta peninggalan (HP). diberikan mereka berdua dan dibagi
sama rata. Asal Masalah (AM) dari banyaknya ahli waris.

Ahli waris AM : 2 ? ? Mayat
1 2
L)J"o 1 bagian
A ) Seluruh HP.
2 3l .
"o 1 bagian 2 1
(0

Menguasai Ilmu Fara’idh 27



Penjelasan :
Dua cucu laki-laki adalah ‘Ashabah bi An-Nafs yang sama, maka
harta peninggalan diberikan mereka berdua dan dibagi sama rata.
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KELOMPOK ‘ASHABAH BI AN-NAFS

‘Ashabah bi An-Nafs yang mempunyai hubungan pertalian nasab
kepada mayat, secara berurutan ada empat kelompok* menurut
Imam Abu Hanifah, yaitu :

Kelompok Ashabah bi an-nafs ada empat :

I. Kelompok anak. Meliputi :

! VI | Anak laki-laki
E) I’ o I ;o
2 2 P77 2| Cucu laki-laki dan keturunannya

II. Kelompok bagak. Meliputi :

1 &)!\l Bapak

2 Sli C)! 9 d_)’_i]l Kakek dan keturunan keatas
III. Kelompok sau(ri\ara. Meliputi :

1 ’9-- X 8 xi J| E}ll Saudara laki-laki sekandung

2 ui)u é;jl Saudara laki-laki seayah
eVl &S
3 U Keponakan laki-laki (dari sdr. Skdg.)

4 Uu—l CUI E)S_)’ Keponakan laki-laki (dari sdr. Sbpk)
IV. Keloml;ok paman. Meliputi :

1| %% 2 2_;” Paman sekandung

~

2 u)U fo_i_]l Paman seayah

RO
S ) o II
w_

\ 230l &l

o\l

Saudara laki-laki sepupu

Saudara laki-laki sepupu

Catatan :
Menurut Imam Syafi’i, kakek dapat mewaris bersama saudara
(Ik/pr) sekandung maupun seayah. Lihat hal : 109

2 al-Mahami Shabahi Mahmashéni, al-Mabddi As-Syar ‘iyah Wa al-Qénuniyah
(Bairut : Dar al-ilm al-Malayin, 1967), 305.
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KETENTUAN ‘ASHABAH BI AN-NAFS

Jika terdapat ‘Ashabah bi An-Nafs dari semua kelompok, maka
harus dibanding (7arjih). Siapa diantara mereka yang mendapatkan
prioritas sehingga menerima warisan. Uraiannya sebagai berikut :

a) Berdasarkan Urutan kelompok Mereka
Jika terdapat ‘Ashabah bi An-Nafs dari semua kelompok, maka
kelompok urutan pertama didahulukan dan seterusnya secara berurutan.

Ahli waris AM: 6
1 C)jl Sisa 5
7 2
2 CXA T ) 4
3]
3 $.. O t" M - 3
W 1
& A il I VIR
G

Penjelasan :

Anak laki-laki termasuk kelompok pertama dan yang lain kedua,
ketiga, dan keempat. Anak laki-laki dapat menghalangi kelompok
kedua, ketiga, dan keempat. Seandainya bapak tidak termasuk
penerima bagian pasti secara otomatis tidak mendapat warisan sebab
termasuk urutan kedua.

Contoh :
Ahli waris AM : 1
1 g\,_J | | Seluruh HP. 1 1
- i 3
2 $.0. = M -
(A 2
S
3 &.. O ‘o.f M -
G

Penjelasan :

Bapak kelompok kedua, saudara sekandung kelompok ketiga dan
paman sekandung kelompok keempat. Bapak dapat menghalangi
saudara sekandung dan paman sekandung sebab bapak kelompok
kedua dan yang lain kelompok ketiga dan keempat.
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*) Catatan :

Bapak menerima warisan sebagai ‘Ashabah bi An-Nafs dengan
syarat mayat tidak meninggalkan anak atau cucu.

b) Berdasarkan atas Kedekatan Mereka
Jika terdapat 'Ashabah bi An-Nafs dari masing-masing kelompok
yang tidak sama, maka yang dekat dapat menghalangi yang jauh.

Seperti :

1. Anak (Ik) dengan cucu (Ik)

2. Bapak dengan kakek

3. Saudara (Ik) sekandung dengan Saudara (lk) seayah, dan
keponakan dari saudara (1k) sekandung dengan keponakan dari
saudara (lk) seayah.

4. Paman sekandung dengan paman seayah dan saudara (Ik) sepupu
dari paman sekandung dengan saudara (lk) sepupu dari paman

seayah
Contoh :
Ahli waris AM: 1
1 C')fl Seluruh HP.
2 °| -
2 U M
M
Penjelasan :

2

Anak laki-laki dan cucu termasuk ‘ashabah bi an-nafs dan dalam
satu kelompok. Anak lebih dekat, maka dapat menghalangi cucu.

Contoh :
Ahli waris AM:1
1 Sl | Seluruh HP. | 1
2 §5 M -
Penjelasan :

Bapak dan kakek, adalah ‘ashabah bi an-nafs d

satu

kelompok, tetapi bapak lebih dekat, maka dapat menghalangi kakek

Contoh :
Ahli Waris AM: 1
1 ,”:919..\1: E Seluruh HP. | 1
i -| 2)9]
2 g‘_o.. z M -

2
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Penjelasan :
Saudara sekandung dan keponakan (kelompok ketiga), saudara
lebih dekat, maka saudara dapat menghalangi keponakan.

¢) Berdasarkan yang Lebih Kuat *)

Jika terdapat ‘Ashabah bi An-Nafs dari masing-masing kelompok
yang sama tetapi tidak sederajat, maka yang kuat dapat
menghalangi yang lemah. Seperti :

1. Saudara (Ik) sekandung dengan saudara (Ik) seayah

2. Keponakan sekandung (lk) dengan keponakan (lk) seayah
3. Paman sekandung dengan paman seayah

4. Saudara sepupu sekandung dengan saudara sepupu seayah

Contoh :

Ahli Waris AM :1 ? ‘%7 ?
Seluruh HP. 1 i A
2 1
Iy

2 Malhjib -

Y

[
H .O
\P:
=\ ("'"
—n)

—

Penjelasan:

Saudara laki-laki sekandung dan saudara laki-laki seayah,
keduanya sama tetapi tidak sederajat. Saudara sekandung lebih kuat,
maka saudara sekandung dapat menghalangi saudara yang lemah.

Contoh : ? ‘%, ?
Ahli Waris AM :1

'ci 2ol -4
1 = o&)'_i_’ Seluruh HP. 1
; i 29 2 1
2 Cho | wanjin -
ot
Penjelasan:

Keponakan sekandung laki-laki dan keponakan seayah laki-laki
keduanya sama tetapi tidak sederajat. Keponakan saudara sekandung
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lebih kuat, maka keponakan saudara sekandung dapat menghalangi
keponakan seayah.

*) Catatan :

Saudara sekandung seperti orang berdiri menggunakan dua kaki
sedangkan saudara seayah menggun%kan satu kgki, bedah kan!!!

2) Al-‘Ashabah Bi Al-Ghair ().uzJ L dzasll)

‘Ashabah bi Al-Ghair adalah ahli waris perempun  yang
mendapat bagian % jika seorang dan mendapat */; jika dua orang
atau lebih, ketika bersama saudara laki-laki mereka.”

Ashabah bi Al-Ghair Syarat
)

1 C?JUUJ I Anak perempuan Ada anak laki-laki

(o]
2 04 y I W Cucu perempuan Ada cucu laki-laki
3 Sdr. Pr. sekandung | Ada sdr lk sekandung
4 Sdr. Pr. Sebapak Ada sdr lk sebapak

CARA MEWARIS

Cara mewaris ‘Ashabah bi Al-Ghair menggunakan teori ‘Adad
Ar-Ru'is, yaitu penghitungan berdasarkan jumlah ahli waris.
Perempuan dihitung satu orang sedangkan laki-laki dihitung dua
orang. Berdasarkan ketentuan dalam al Qur’an :

a. surat An-Nisa': 11

iVl ouEY s ke 330

“Bagian anak laki sama dengan bagian dua anak perempuan..

Ayat tersebut disamping menjelaskan bagian anak perempuan
mendapat bagian sisa jika bersama anak laki-laki, juga menjelaskan
cara penghitungannya. Anak laki-laki dihitung dua orang dan anak
perempuan satu orang dan berlaku juga pada cucu.

Contoh :

Ahli waris AM : 3 t ?
1 L3, Seluruh HP. 1
&%,

% Ibid., 66
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¢ °|
2 (9 4 2

Penjelasan:

1. AM: 3 dari jumlah anak (perempuan : 1 orang dan laki-laki : 2)

2. Anak perempuan satu bagian dan anak laki-laki dua bagian.
Contoh :

Ahli waris AM : 4 ®
s 0

1 23
_’oI 1 bagian
M

2 Eawy 9. *s
_’ol 1 bagian 1 223
W

3 L,)'? | ¢ ol 2 bagian

Penjelasan:

1. Asal masalah 4 (empat) dari jumlah ahli waris. Laki-laki dihitung
dua orang dan perempuan satu orang.

2. Setiap cucu perempuan satu bagian dan cucu laki-laki dua.

Surat an-Nisd' : 176

’. e 2 g ¥ - Z| - - 3 = = - 9 - < 9 -

Ls Yo 35115 2lawss Y1z, 853|156 s,

aVl... ooVl

...... dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara
laki dan perempuan, Maka bagian seorang saudara laki-laki
sebanyak bagian dua orang saudara perempuan....”

Ayat di atas disamping menjelaskan bagian saudara perempuan
sekandung mendapat bagian sisa jika bersama saudara laki-laki
sekandung, juga menjelaskan cara penghitungannya. Saudara laki-
laki dihitung dua orang dan saudara perempuan satu orang. Dan juga
berlaku pada pada saudara seayah.
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Contoh :
Ahli waris ) AM : 4 ~ A
1 22 1S 1 bagian
¢ 0. =
1 23



Ky 9)
2 g =zo0. = 1 bagian
3 igig.@ é 2 bagian
Penjelasan :

1. AM 4 (empat) dari jumlah ahli waris. Laki-laki dihitung dua
orang dan perempuan satu orang.

2. Saudara perempuan sekandung masing-masing mendapatkan
satu bagian dan saudara laki-laki mendapat dua bagian.

*) Catatan : S adalah seluruh harta peninggalan (HP)
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Misalkan harta peninggalan Rp. 120.000.000, penyelesaiannya
adalah : 2L =Rp120.000.000 _ 5 54 600.000

AM =4
Ahli Waris Bagian yang diterima
2>
e 97
2,3 ‘
1 s 0. - | 1bagian x Rp 30.000.000 Rp 30.000.000
s 27
2,5
2 s —o. - | 1bagian x Rp 30.000.000 Rp 30.000.000
a
3 o.0. = | 2 bagian x Rp 30.000.000 Rp 60.000.000
(8 e
Jumlah Rp 120.000.000
Contoh :
Ahli waris AM : 4
s o ? ‘%7 A?’
1 wzl 1 bagian
Y
22| s 12 3
2 T 1 bagian
<L
3 Q_IJC’ El 2 bagian
Penjelasan :

1. Tiga saudara seayah mendapat bagian seluruh harta peninggalan.
2. AM. 4 dari jumlah saudara. Laki-laki 2 orang dan perempuan 1.
3. Setiap saudara perempuan 1 bagian dan saudara laki-laki 2.

Misalkan harta peninggalan Rp. 120.000.000, penyelesaiannya
HP =Rp 120.000.000

: =Rp 30.000.000
adalah : O =4 P
Ahli waris Bagian yang diterima
23 i
1 z | 1 bagian x Rp 30.000.000 Rp 30.000.000
()
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K 9—:

2 z | 1 bagian x Rp 30.000.000 Rp 30.000.000
o

3 giy 2| | 2 bagian x Rp 30.000.000 | Rp 60.000.000

Jumlah Rp 120.000.000

3) Ashabah Ma‘ Al-Ghair

Ashabah ma‘ Al-Ghair adalah saudara perempuan sekandung dan
saudara perempuan seayah jika bersamaan dengan anak perempuan
atau cucu perempuan.** Mereka adalah:

Ashabah Ma‘ Al-Ghair Syarat

[
S|

2 =0.. ﬁ II

of%
wé .yl

P

[4

M

Saudara pr. sekandung Jika ada anak

atau cucu
perempuan

Saudara pr. seayah

CARA MEWARIS

Ahli waris yang mendapat bagian sisa hanya saudara sekandung
dan seayah. Sedangkan anak perempuan dan cucu perempuan,
mengambil bagiannya sendiri yaitu bagian pasti. Sebab mereka
termasuk ahli waris penerima bagian pasti. Lihat An-Nisa’, ayat: 11.
Contoh :

Ahli Waris AM : 2 ? f‘r
1 s 1 1 bagian
LJU.% /2 g o)
e 2 2
L.A.?I
2 8 =0. - Sisa | 1 bagian
{5385 :
Penjelasan :

1.Anak perempuan mendapat bagian '/, sebab seorang.
2. Saudara (pr) sekandung mendapat sisa (Ashabah ma ‘ Al-Ghair).

2 Ibid.,
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Misalkan harta peninggalan Rp. 120.000.000, penyelesaiannya
HP =Rp 120.000.000

: =Rp 60.000.000
adalah : M = p
Ahli Waris Bagian yang diterima

1 &i, 1 bagian x Rp 60.000.000 | Rp 60.000.000
s 9
(W g

2 ¢ 0. - | 1bagianx Rp 60.000.000 | Rp 60.000.000
AW

Jumlah Rp 120.000.000
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RANGKUMAN:

‘Ashabah ada 3 (tiga) macam :

a. Ashabah bi An-Nafs semuanya laki-laki dan ada 4 kelompok:

1. Anak, mencakup anak dan cucu

2. Bapak, mencakup bapak dan kakek

3. Saudara, mencakup saudara kandung/seayah dan keponakan

4. Paman, mencakup paman kandung/seayah dan saudara sepupu
b. Ashabah bi AlI-Ghair semuanya perempuan, yaitu ;

1. Anak perempuan jika ada anak laki-laki

2. Cucu perempuan jika ada cucu laki-laki

3. Saudara (pr) sekandung jika ada saudara (lk) sekandung

4. Saudara (pr) sebapak jika ada saudara (k) sebapak
c. Ashabah ma’ Al-Ghair semuanya perempuan, yaitu ;

1. Saudara (pr) sekandung jika ada anak (pr)/cucu (pr)

2. Saudara (pr) sebapak jika ada anak (pr)/cucu (pr)

RENUNGAN BAGI HAMBA ALLAH SWT.

& Perpindahan milik dari mayat kepada ahli warisnya itu melalui
hukum waris. Aturan dan tata caranya sudah dijelaskan oleh
Allah SWT. secara detail. Kalau tidak diterapkan dalam
pembagian harta peninggalan, apa kata dunia "Mosok sepak bola
aturannya kok memakai aturan; Volly ball Yo ora umum.”

#  Harta peninggalan itu milik mayat, dan mayat sudah tidak punya
kemampuan membagi harta yang ditinggalkan. Untuk itu aturan
yang ditetapkan oleh Allah SWT itu sebagai wakil dari mayat
yang tidak punya kemampuan menjaga dan membagi kepada ahli
warisnya yang masih hidup, supaya HP. bermanfa’at.

4 Kita mengajarkan /lmu Fara’idh/Figh Mawaris kepada orang
lain itu masih susah. Oleh karena itu jangan sampai dirusak oleh
kata-kata yang menjadikan orang lain tidak simpati dan tidak
mau menekuni ilmu /lmu Fara’idh/Figh Mawaris serta analisis
yang tidak berlandasan pada dalil yang gath’i.

#  Ternyata kita juga tidak tahu siapa diantara keluarga kita yang
bermanfa’at di akhirat kelak. Mungkin saja anak, tapi belum
tentu. Mungkin pula cucu, tapi juga belum tentu. Untuk itu
patuhi sajalah perintah Allah SWT. Dalam membagi harta
peninggalan, sebab Allah SWT Yang Maha Tahu segalanya.

aod
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[g:alas
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4[ Kelompok Anak }

Kelompok Bapak

Ashabah bi
An-Nafs ada 4

Kelompok Saudara

Kelompok Paman }

Anak perempuan }

r\/—\—\if\f\

N
Cucu perempuan
Ashabah Bi )
Al-Ghairi ada 4
ahli waris - N
Saudara (pr) Sekandung
\ J
Saudara (pr) Sebapak J
Saudara (pr)
Sekandung
Ashabah M’a

Al-Ghairi ada 2

Saudara (pr) }

Sebapak
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BAB IV

PENERIMA BAGIAN PASTI

A. BAGIAN SUAMI DAN ISTRI
1. Suami (g3 JI)
Suami adalah laki-laki yang masih berstatus sebagai suami ketika
istri meninggal dunia. Bukan suami yang telah mencerai dan sudah
habis masa tunggu ( ‘/ddah)/bukan pasangan suami-istri yang tidak
melangsungkan akad pernikahan yang sah menurut syariat Islam.
Bagian suami atas harta yang ditinggalkan oleh istrinya adalah

Bagian Suami

Penjelasan

il

Jika mayat tidak meninggalkan anak/cucu

Jika mayat meninggalkan anak atau cucu

1 ',
a
2 g;]f 1/4
Contoh: Suami mendapat bagian %
Ahli Waris AM: 2
1 a; 51 % |1 bagian
&3]
2 $=0. = 15 | 1 bagian
{8243
Penjelasan :

1.

T T

W= N

Suami mendapat bagian 2 , sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Saudara perempuan sekandung mendapat ’% sebab seorang.

Contoh: Suami mendapat bagian V4

Ahli waris AM : 4
1 i_g; Y | 1 |1 bagian
2 é)f;’ 1 bagian
5 Sisa | 3
3 O_,_cl_ 2 bagian
Penjelasan :

1.

42 |

O 2

%1

Suami mendapat bagian % sebab mayat meninggalkan anak.
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2. Anak perempuan dan laki-laki bergabung mendapat sisa dari
bagian setelah dikurangi bagian pasti. Lihat hal. 28

. 20 3]
2. Istri (a38 J)
Istri adalah perempuan yang masih berstatus sebagai istri ketika
suaminya meninggal dunia. Bukan istri yang telah dicerai dan sudah
habis masa tunggu (iddah)dan ataubukan suami-istri yang tidak
melakukan akad pernikahan yang sah menurut syariat Islam dan atau

bukan istri kelima.

Bagian istri atas harta peninggalan suaminya adalah :

Bagian Istri Penjelasan

1 éf;_] ['| ', | Jika mayat tidak meninggalkan anak/cucu

2 f-).z_ﬂ I'| '/s | Jika mayat meninggalkan anak atau cucu
Contoh :kinmendypethegen 14

Ahli Waris AM : 4 ﬁ) % ?
1 &>83| '+ |1bagian
2.2

2 g0, = '/, | 2 bagian 3 2 1

3 u}l él Sisa | 1 bagian
Penjelasan :

1.

Istri mendapat bagian '/, sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Saudara perempuan sekandung mendapat '/, sebab seorang.
3. Saudara laki-laki seayah mendapat bagian sisa. Lihat hal. 22

Contoh: Istri mendapat bagian '/s

T

 w

N W — W

Ahli Waris AM: 8
1 S-9= | 1
az9) /s |1 bagian
2 2 .
AL L |4 bagian
&3]
3 ¢ zo. £ | Sisa | 3 bagian
4010w
Penjelasan :

1.

O W — N

Istri '/s sebab ada anak. Anak perempuan '/, sebab seorang.
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2. Saudara (pr) menerima sisa sebab ada anak (pr).
Catatan : bagian ¥ dan '/g itu bagi istri seorang atau 4 orang istri
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B. BAGIAN ANAK DAN CUCU PEREMPUAN
1. Anak Perempuan (k.A.UJ |)
Anak perempuan adalah keturunan pertama dari pasangan suami
istri atau keturunan dari seorang ibu.
Bagian anak perempuan atas harta peninggalan orang tuanya :

Bagian Penjelasan
Anak Perempuan

Jika sendirian, dan mayat tidak
.o = 1 9
1 —adl| '/ meninggalkan anak laki-laki.

=T, Jika dua orang atau lebih dan mayat
2 9 GLJ| E tidak meninggalkan anak laki-laki

fooalT

Contoh: Anak perempuan mendapat '/

Sisa | Bersamaan anak laki-laki

Ahli Waris Am: 8

1 :5 _;_3 /¢ | 1 bagian . ,

2 &uu, '/, | 4 bagian
s o I’s
oS

3 s o — | Sisa | 3 bagian 2
AW

Penjelasan :

1. Istri mendapat bagian /s sebab ada anak.
2. Anak perempuan mendapat '/, sebab seorang.
3. Saudara perempuan sekandung mendapat sisa.

Contoh: Anak perempuan mendapat '/

Ahli Waris AM: 8
1 :\5 _;_3 /¢ | 1 bagian
2 f:AfJ_ '/, | 4 bagian 3 1
Y
3 H "oy | Sisa | 3 bagian 2
ol
Penjelasan :

1. Istri mendapat bagian '/s sebab ada anak.
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2. Anak perempuan mendapat '/, sebab seorang.
3. Cicit mendapat sisa dan menerima 3 bagian.

Contoh: Bagian anak perempuan %/
Ahli Waris AM : 12
1 %_;; 4 | 3 | 3 bagian
2 5.2 -
Ca 2 g 4 bagian 4 1
¢ o 3
3 Sy 4 bagian
5 o© I’»
s
4 o_o _ | Sisa | 1 | 1bagian 3 2
AW
Penjelasan :

1. Bagian suami %4 sebab ada anak.
2. Dua anak perempuan 2/3. Saudara perempuan sekandung sisa.
Contoh: Anak perempuan bergabung dengan anak laki-laki

Ahli Waris AM: 4
%_;3 'y 1 | 1bagian 1
2 iA:L ) 1 bagian
3 oI Sisa | 3 > bag
: agian
W s 20 A3
Penjelasan :

1. Suami mendapat %4 sebab ada anak.
2. Anak perempuan dan laki-laki bergabung mendapat sisa.

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya
HP : Rp 24.000.000

adalah : M -4 =Rp 6.000.000
Ahli Waris Bagian yang diterima oleh ahli waris
1 E;; 1 bagian x Rp 6.000.000 Rp 6.000.000
2 i_Ju: 1 bagian x Rp 6.000.000 Rp 6.000.000
3 z)ﬂ 2 bagian x Rp 6.000.000 Rp 12.000.000
Jumlah Rp 24.000.000
CATATAN

1 | Kata walad dalam Al-Qur’an mencakup anak, cucu, cicit, dst.

2 | Dalam ilmu fard’idh kata jama’ itu diartikan dua orang atau
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| lebih menurut mayoritas shahabat r.a.
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o 5 o
2. Cucu Perempuan () }” )

Cucu perempuan adalah keturunan kedua dari keturunan anak
laki-laki. Bukan cucu perempuan dari keturunan anak perempuan.
Bagian-bagian cucu perempuan atas harta peninggalan kakek atau

neneknya adalah :
Bagian Penjelasan
Cucu Perempuan
5.0 & 1 Jika seorang dan tidak terdapat anak
U caadll ) g e takiclaki
pd . . .
10 ) Jika dua orang atau lebih dan tidak
2 v GLIr| =/ terdapat anak dan cucu laki-laki
g .
s sw 1 Jika ada seorang anak perempuan dan
3 (0 g dudl) e tidak terdapat anak dan cucu laki-laki
Jika bersama cucu laki-laki dan tidak
3 - ﬁ— ada anak laki-laki atau
4 " oo L S Jika bersamaan cicit laki-laki dan tidak
J'-’-‘"J o memungkinkan  mendapat  bagian
pasti(1/6) dan tidak ada anak laki-laki
oo Jika ada anak laki-laki atau
g -
5 | au _9.2.2.:J M | Jika ada dua anak perempuan dan
tidak bersamaan cucu/cicit laki-laki.

Contoh: Bagian cucu perempuan %

Ahli Waris AM:8
1 2\5 _;j /¢ | 1 bagian 3 1
2 k).:ol &aiy | ' | 4bagian
[e]
3 s —o__ | Sisa | 3 bagian
- — 2
Penjelasan :

1. Istri mendapat bagian 1/8 sebab ada cucu perempuan.
2. Cucu perempuan mendapat bagian % sebab seorang
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3. Saudara perempuan sekandung menerima sisa (Ashabah Ma Al-
Ghair)

Pohon waris

Olth:Zam;ﬂmpmnﬂd‘pﬂB
Ahli Waris AM : 12
I 293 | 'Y+ | 3 | 3bagian
2 k).ﬂ :'Afa, 4 bagian 4 1
2
s O /3 8
3 kyol Gy 4 bagian
e 3T
,
4 s _o. Sisa 1 | 1bagian 3 )
Penjelasan :

1. Suami mendapatl/4 dan dua cucu perempuan menerima 2/3
2. Saudara perempuan sekandung mendapatkan bagian sisa.

Contoh: Cucu perempuan mendapat 1/6 .

Ahli Waris AM : 12
1 %_;; 1, 3 bagian
2 i)uf:, '/, | 6bagian
3] ol &l | e | 2bagian
ol s
4 S -0, Sisa | 1 bagian
AW
Penjelasan :

1. Suami mendapat % dan anak perempuan % sebab seorang.
2. Cucu perempuan 1/6 sebab ada seorang anak perempuan.
3. Saudara perempuan sekandung mendapat sisa. Lihat hal. 31

Contoh.: Cucu perempuan mendapat 1/6 P
Ahli Waris AM: 6
2.2 1
! A /> 3 bagian 1
2 l=)_,OI :*f,’ 1/6 1 bagian




3 - i Sisa | 2 bagian
o] & A
Contoh: Cucu perempuan bergabung mendapat sisa
Ahli Waris AM : 4 1
1 %_;_3 s 1 1 bagian
°..°
2 - <1 1 bagian
5 o"l‘y Sisa | 3
3 e c1 2 bagian 2 3
(9

Contoh: Cucu perempuan mendapat sisa .

Ahli V?lrii QAM : 3 TM. 3x3=9 —

[
1 SN 2 | 5 | ¢ |3 bagian A)

s 3 —
2 &»d YF ) 3 bagian 2

3> o [

1 bagian

sa

T
—

4 2 bagian

ol
oy *
o)

Penjelasan :
1. Dua anak perempuan mendapat 2/3 sebab dua orang.
2. Cucu perempuan ditolong oleh cicit mendapat sisa *.
3. AM 3 dilakukan pembulatan asal masalah (TM) dengan 3x3=9
sebab ada pecahan yang diterima oleh cucu (pr) dan cicit (1k)

Contoh: Cucu perempuan terhalang (mahjiibah)

Ahli Waris AM : 4 t f 1
$ O -

1 CoJ s 1 bagian
2 E)_,_cl Sisa 3 bagian 2
3 s O

k)ﬂ Al M -

—
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Penjelasan :
1. Suami mendapat % sebab ada anak atau cucu.
2. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.

3. Cucu perempuan tidak mendapat warisan (mahjubah) sebab ada
anak laki-laki.

" Cicit (Ik) dapat menolong cucu (pr) itu disebut Ahun Mubdrak
Contoh: Cucu perempuan Mahjiibah.

Ahli Waris AM :3

s o

1 <y |, 1 bagian
s O /3 2

2 CAl 1 bagian

o
3 g)-ﬂ &':‘___’:.U , M 0 -
4 ¢ z0, - Sisa 1 1 bagian
40104
Penjelasan :

4. Dua anak (pr) mendapat 2/3 sebab dua orang.
5. Cucu perempuan dihalangi oleh dua anak (pr).
6. Saudara (pr) sekandung mendapat sisa (4shabah Ma’ Ghair)

Contoh: Cucu perempuan terhalang (mahjiibah)

Ahli Waris AM : 4 T jT_r
1 S 0. 1 /4

1 bagian

z)ﬂ Sisa 3 bagian

29

ol & - 2

=

2
3
4

Penjelasan :
1. Suami mendapat Y4 sebab ada anak atau cucu.
2. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.

3. Cucu (pr dan Ik) tidak mendapat warisan (mahjiib) sebab ada anak
laki-laki.

Contoh: Cucu perempuan terhalang (mahjibah)
Ahli Waris AM: 4
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2/3

52

1 25 '/ 1 bagian
(&) : g A
2 i)_:l Sisa 3 bagian 2
3 uﬂ . -°’ i C
. °| 2 °| M
4 e _
L)"I 58

= oY% 1 -
ol L:." ’?l_S" .
Cucu perempuan mendapat bagian '/s , itu jika bersama seorang
anak perempuan. Bagian 1/6 tersebut tidak ditunjuk langsung oleh
oleh Allah SWT. secara tersurat, tetapi ditunjuk secara tersirat sebab
dalam ayat tersebut menjelaskan bagian seorang anak perempuan
mendapat 1/2 dan memberi bagian dua anak atau lebih 2/3. Apabila
dalam pembagian warisan terdapat seorang anak perempuan dan
cucu perempuan maka, bagiannya 1/2+1/6=2/3, bagian 1/6 tersebut
menyempurnakan bagian '/, yang diterima seorang anak perempuan,
sehingga bagian mereka berdua menjadi %/;. Dalam surat An-Nis&’,
ayat 11, Allah SWT. memberi bagian kepada bandt (anak-anak

perempuan) maksimal %/s.. Sedangkan kata bandt dalam surat An-Nisd’,
ayat 11 mencakup :

A4

Dua anak perempuan Mendapat bagian 2/3
2 | Dua cucu perempuan Mendapat bagian 2/3
3 | Anak dan cucu perempuan Mendapat bagian 2/3

Jika terdapat dua orang anak perempuan, dua cucu perempuan,
atau seorang anak perempuan dan cucu perempuan di atas, maka
bagian yang harus diterima oleh mereka adalah 2/3.

Contoh :
Ahli waris AM :12
$ O -
: Too| M| 3
2 ey | | 6
o
3 kyol :Ju'u, s 2
5 0
e

4 $ -0, Sisa 1
AW
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Penjelasan :

1.

Suami mendapat bagian '/,. sebab ada anak atau cucu.

2. Anak perempuan mendapat bagian '% sebab seorang.

3. Cucu perempuan mendapat '/s untuk menyempurnakan bagian
1/2 yang diterimah oleh anak perempuan. (takmilah Ats-
Tsulutsain)

4. Saudara perempuan sekandung mendapat bagian sisa, sebab ada
anak atau cucu perempuan (4Ashabah Ma’ Ghair).

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya
HP : Rp 24.000.000
: =Rp 2.000.000
adalah : M 12 p
Ahli Waris Bagian Yang Diterima

1 %_;; 3 bagian x Rp 2.000.000 | Rp 6.000.000

2 E;u':, 6 bagian x Rp 2.000.000 | Rp 12.000.000

3 ol &l | 2 bagian x Rp 2.000.000 | Rp 4.000.000
S 2F

4 s -0, — 1 bagian x Rp 2.000.000 | Rp 2.000.000
BB

Jumlah Rp 24.000.000

Misalkan harta peninggalan Rp 48.000.000, maka pembagiannya
HP : Rp 48.000.000
: =Rp 4.000.000
adalah : M 12 P
Ahli Waris Bagian Yang Diterima

1 %_;_3 3 bagian x Rp 4.000.000 | Rp 12.000.000

2 iaf;’ 6 bagian x Rp 4.000.000 | Rp 24.000.000

3| 1% | 2bagianx Rp4.000.000 | Rp 8.000.000

s o is

s

4 s —o.— | 1bagian x Rp 4.000.000 | Rp 4.000.000

AW
Jumlah Rp 48.000.000
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C. BAGIAN ORANG TUA
s £ O
1. Bapak (uU |)

Bapak adalah seorang laki—laki yang berstatus sebagai suami

ibunya mayat di waktu mayat berada dalam kandungan (Rahim).
Bagian bapak atas harta peninggalan putra putrinya adalah :

Bagian Bapak Penjelasan
s 50 1/ | Jika mayat meninggalkan anak atau
I ol 75 kitaki (walad)
:)u soud | /s | Jika mayat meninggalkan anak atau
2 2’\9 IJ|z | +S | cucu perempuan (walad)
=2 . . .
a_‘_mf | S Jika mayat tidak meninggalkan anak
3

atau cucu (walad)

Contoh: Bagian bapak '/

Ahli Waris AM :12
1 E;j Y4 3 bagian
2 z_;i' s 2 bagian
3 L’)_c; | Sisa 7 bagian
Penjelasan :
1.

Suami mendapat bagian 4 sebab mayat meninggalkan anak.

2. Bapak mendapat '/s sebab mayat meninggalkan anak laki-laki.
3. Anak laki-laki mendapat sisa sebab ‘Ashabah bi An-Nafs.

Contoh: Bapak mendapat '/s + sisa

4}2

Ahli Waris AM : 12 ? 3

1 %_;_3 4 3 3 bagian

2 b | Ye+S | 241 | 3 bagian

3 i‘xﬁ, '/ 6 6 bagian
Penjelasan :

1.

Suami mendapat 4 sebab ada anak.

1A

2. Bapak mendapat '/s dan sisa, sebab ada anak perempuan.
3. Anak perempuan mendapat bagian /2, sebab seorang.
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Contoh: Bapak mendapat bagian sisa

4}2

oy

Ahli Waris AM :2
1 %‘;3 1, 1 bagian
2 ur Sisa 1 bagian
I
S
Penjelasan :
1. Suami mendapat '/, sebab tidak ada anak dan cucu.

2. Bapak mendapat sisa sebab tidak ada anak dan cucu.

3.

Saudara laki-laki sekandung dihalangi oleh bapak. Sebab bapak

urutan kelompok kedua dalam ‘Ashabah bi An-Nafs sedangkan
saudara laki-laki sekandung urutan ketiga. Lihat ‘Ashabah bi An-
Nafs halaman 24 dan 25.

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000, maka pembagiannya

adalah :

HP : Rp 24.000.000

AM 2

=Rp 12.000.000

Ahli Waris

Bagian masing-masing

1

g O -

CBJ

1 bagian x Rp 12.000.000

Rp 12.000.000

2

ur

1 bagian x Rp 12.000.000

Rp 12.000.000

3

0 bagian x Rp 12.000.000

Rp O

Jumlah

Rp 24.000.000

Catatan :

Bagian bapak itu berhubungan dengan mayat meninggalkan
anak-cucu atau tidak.

#1 Jika mayat meninggalkan anak atau cucu, maka bapak sebagai

penerima bagian pasti (Shahib Al- Fardh).

#x Jika mayat tidak meninggalkan anak atau cucu, maka bapak

56 |

Menguasai llmu Fard’idh

sebagai penerima bagian sisa atau seluruh harta peninggalan
(‘Ashabah bi An-Nafs).



DT
2.mu (I
Ibu adalah seorang perempuan yang melahirkan mayat. Ibu

tersebut masih hidup pada waktu mayat meninggal.
Bagian-bagian ibu atas harta peninggalan putra putrinya adalah :

Bagian Ibu Penjelasan
i :Aii”— , Apabila mayat tidak meninggalkan

anak, cucu, dan dua sdr atau lebih

s - Apabila mayat meninggalkan anak,
S w 1
2 Ow daadl | cucu, atau dua sdr atau lebih

s 2 Apabila mayat meninggalkan bapak dan
3 | w8l &di| 5s | salah satu suami istri. khusus dalam
kasus Gharrawain. Hal 101

Penjelasan ”saudara” di sini yang dimaksud adalah :
1. Saudara sekandung laki-laki maupun perempuan;
2. Saudara seayah laki-laki maupun perempuan;

3. Saudara seibu laki-laki maupun perempuan.
Mereka mendapat warisan maupun tidak (Mahjiib)

Contoh: Bagian Ibu 1/3

Ahli Waris AM: 6 )
1 %_;3 1, 3 bagian
[t
2 ;‘6? '/ 2 bagian
3 i_ 3 1
3 8 ot‘ - | Sisa 1 bagian
G2+
Penjelasan :

1. Suami mendapat bagian '/, sebab tidak ada anak dan cucu.

2. Ibu mendapat bagian '/;, sebab tidak ada anak dan dua saudara.

3. Saudara laki-laki sekandung mendapat bagian sisa.

Catatan :

#1 Jika mayat tidak mempunyai bapak, anak tetap dapat mewaris
dari ibunya dan dapat mewaris ahli waris yang mempunyai
hubungan nasab dengan ibunya.
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#3 Manusia hanya diberi kesempatan oleh Syari’ (pembuat aturan)
mempunyai bapak apabila ibunya mempunyai suami.

Contoh, bagian ibu '/

2
Ahli Waris AM : 12
1 %_;3 4 3 bagian
i
2 :Ai, Ys 2 bagian
A 3
3 L')ﬂ— Sisa 7 bagian
Penjelasan :

1. Suami mendapat bagian Y4 sebab ada anak. Lihat hal. 33
2. Ibu mendapat bagian '/s. sebab ada anak.
3. Anak laki-laki mendapat bagian sisa (‘Ashabah bi An-Nafs).

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000, maka pembagiannya
HP:Rp 24.000.000

adalah : VIVEE =Rp 2.000.000
Ahli Waris Bagian masing-masing
1 %_;_3 3 bagian x Rp 2.000.000 | Rp  6.000.000
2 fcj)i’ 2 bagian x Rp 2.000.000 | Rp 4.000.000
3 :}.OL 7 bagian x Rp 2.000.000 | Rp 14.000.000
Jumlah Rp 24.000.000
Catatan :

#x Bagian ibu '/; sisa, itu hanya dalam kasus AI-Gharrdwain, dan
Insyaallah akan dijelaskan secara panjang lebar dalam bab VIII
halaman 99.
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D. BAGIAN KAKEK DAN NENEK

1. Kakek (33J1)

Bukan orang tua laki-laki dari keturunan ibu.

Kakek adalah orang tua laki-laki dari bapak sampai ke atas.

Bagian kakek atas harta peninggalan cucu-cucunya adalah :

Bagian Kakek Penjelasan
s STl 1 Jika mayat meninggalkan anak atau
! Owdadl | s cucu laki-laki dan tidak ada bapak
) L’)ui.i”.d [l /¢+ | Jika mayat meninggalkan anak atau
] ] 3 S | cucu perempuan dan tidak ada bapak
I . . .
3 d-uoflj I 3 Jika mayat tidak meninggalkan anak
o 221 atau cucu dan tidak ada bapak
4 .:) gﬁ&af M | Jika mayat meninggalkan bapak
Contoh: Kakek mendapat bagian '/s 2
Ahli Waris AM: 12 iﬁ
1 \,t;j 1, 3 bagian
2 3} Ye 2 bagian 1
3 i),cl Sisa 7 bagian A
Penjelasan 3
1. Suami mendapat ”4 sebab mayat meninggalkan anak.

2. Kakek mendapat bagian '/s sebab mayat meninggalkan anak.
3. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.

Contoh: Bagian kakek /s + sisa

Ahli Waris AM : 12

1 %_;; 1y 3 | 3 bagian

2 K} '/6+S | 2+1 | 3 bagian

3 Eu_f_,’ 1, 6 6 bagian
Penjelasan :

1.

Suami mendapat bagian /4 sebab ada anak.

3

2. Kakek mendapat bagian '/s dan sisa, sebab ada anak pere______n.
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3. Anak perempuan mendapatkan bagian '% sebab seorang.

Contoh: Kakek dihalangi oleh bapak —@—

Ahli Waris AM : 4
¢ -0~ —%— AV
1 azg) Y4 I pagian
KO . I
2 < r Sisa 3 b%ian 1
¢
3 35> | Mahjub i |
Penjelasan :

1.
2.
3.

adalah :

A3

Istri mendapat bagian '/, sebab tidak ada anak dan cucu.
Bapak mendapat bagian sisa, sebab tidak ada anak dan cucu.
Kakek dihalangi oleh bapak sebab bapak lebih dekat.

Lihat ketentuan ‘Ashabah bi An-Nafs halaman 26

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya

HP : Rp 24.000.000

AM : 4

=Rp 6.000.000

Ahli Waris

Bagian masing-masing

$ - O

az9)

1 bagian x Rp 6.000.000

Rp 6.000.000

<
of

3 bagian x Rp 6.000.000

Rp 18.000.000

O
w -

=z

0 bagian x Rp 6.000.000

Rp O

Jumlah

Rp 24.000.000

Catatan :

#1 Kakek disini adalah kakek yang mempunyai pertalian nasab
dengan bapaknya mayat, bukan kakek yang mempunyai pertalian

nasab dengan ibunya mayat.
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2. Nenek (335!.”)

a. Pengertian

Nenek adalah orang tua perempuan dari nasab bapak dan dari
ibunya mayat. Bagian nenek atas harta peninggalan cucunya :

Bagian Nenek Penjelasan
52 r Jika mayat tidak meninggalkan ibu. .
1 )-w-j y Seorang atau lebih dengan syarat sederajat.
:)” 6 | Nenek dekat dari nasab bapak bersamaan

nenek jauh dari nasab ibu.

Jika mayat meninggalakan ibu

Nenek dekat dari nasab bapak hanya dapat
menghalangi nenek jauh dari nasab bapak
Nenek yang dekat dari nasab ibu dapat
menghalangi semua nenek yang jauh, baik
dari nasab ibu maupun dari nasab bapak.

Macam-Macam Nenek

Nenek (Jaddah) terdapat dua macam, yaitu :
a) Nenek dekat (Jaddah Qurbii). Mereka adalah:
- Ibunya ibu dan Ibunya bapak
b) Nenek jauh (Jaddah Bu‘d&). Mereka adalah :
- Ibunya nenek (nasabnya ibu) dan seterusnya
- Ibunya nenek dan kakek (nasabnya bapak) dan seterusnya

a. Nenek dekat

b. Nenek jauh

u.lS«l
’5)9€ Fﬂf

n

AP
Al

! o
Ols ool
&de

W
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Contoh: Ner 5

S AM: 12
) ', 3 bagian
'i, s 2 bagian 1
YAN
, L Sisa 7 bagian
Penjelasan : AS
1. Suami mendapat '/y sebab ada anak laki-laki.
2. Nenek mendapat '/s, sebab tidak ada ibu.
3. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.
Contoh: Nenek seorang mendapat '/ 5
S AM : 12
J Y4 3 bagian
oi; s 2 bagian
41 Sisa 7 bagian
Contoh: Nenek dua orang (dekat) mendapat '/
J AM: 12 2 3 %A
,3 Y4 3 | 3 bagian
or 1 bagian
| 1/6 2 1
oi, 1 bagian
_,_cl Sisa | 7 | 7 bagian 4
Penjelasan :

orang mendapat '/s

1. Suami mendapat '/4, sebab ada ana™
2. Dua nenek mendapat '/s, sebab tid 2 pu.
3. Anak laki-laki mendapat bagian si

Contoh: Nenek tiga orang sederajat meridwpat '/

Ahli Waris | TM*:(AM:12x3=36
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9 O~ 1
1 CoJl| /|39 9
2| ol ol pf 2
of ol
3 £ 2
ol %] 216
ol el
4 = £ 2
ol
5 Sul|s|7]21] 21
Penjelasan :
1. Suami mendapat '/4, sebab ada anak.

2. Tiga nenek sederajat (jauh) mendapat '/, tidak ada ibu.

3. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.

Contoh: Dua orang nenek dekat dan jauh mendapat '/s

Ahli Waris AM : 12
1 i;; ', | 3 | 3bagian
2| “of el

[ag ‘u?is . 1 bagian

el /e | 2

3 %Jr :v.)':i, 1 bagian
4 E):L S 7 7 bagian
Penjelasan :
1. Suami mendapat '/4, sebab ada anak.

2

2. Dua nenek jauh dan dekat mendapat '/6, tidak ada ibu.

3. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.

Catatan *:
1) TM : pembulatan AM. AM dibulatkan sebab adanya bagian
pecahan yang diterima tiga nenek mendapat 2 bagian. Lihat
BAB VI (AM. dan Pembulatan Asal Masalah (TM), hal. : 63.

Contoh: Nenek dihalangi oleh ibu

6]



AM : 12
Y4 3 | 3 bagian
s 2 | 2 bagian
M -
S 7 | 7 bagian
Penjelasan :
1. Suami mendapat /4, sebab ada anak.
2. Tbu mendapat 1/6, sebab ada anak.
3. Dua nenek dihalangi oleh ibu.
4. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.
Seandainya harta peninggalan Rp 24.000.000 pembagiannya
adalah - HP : Rp 24.000.000 — Rp 2.000.000
AM 12
Ahli Waris Bagian Masing-masing
1 E;; 3 bagian x Rp 2.000.000 | Rp 6.000.000
2 of | 2 bagianx Rp 2.000.000 |Rp 4.000.000
3| ol ol |0bagianxRp 2.000.000 |Rp 0
4| F of |0bagianxRp 2.000.000 |[Rp 0
5 Sl | 7 bagianx Rp 2.000.000 | Rp 14.000.000
Jumlah Rp 24.000.000
Catatan :

e Nenek dari jalur nasab ibu lebih kuat dari pada dari jalur bapak.
Nenek dari jalur bapak dapat dihalangi oleh bapak.
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SAUDARA PEREMPUAN SEKANDUNG DAN SEAYAl-I
= u
3. Saudara Perempuan Sekandung ( a.n.i.a.ud| uol” )

Saudara perempuan sekandung adalah saudara perempuan

seayah dan seibu dengan mayat. Dia masih hidup di saat mayat
meninggal. Saudara perempuan sekandung dapat menerima warisan
dari saudara sekandungnya baik laki-laki maupun perempuan.

Bagian Saudara Penielasan
Perempuan Sekandung J
5o ¥ | Jika seorang tidak ada anak, cucu,
1 caadldl| s bapak dan saudara laki-laki sekandung
" Jika dua orang atau lebih tidak ada
2 L)|’|‘”||’ 2/, anak, cucu, bapak, dan saudara laki-
= laki sekandung
2-_ - fr Jika  bersama saudara laki-laki
3 " on L S | sekandung tidak ada anak laki-laki dan
)“*J bapak atau bersama kakek.
c\uo.zf I Jika ada anak atau cucu perempuan,
4 SM | dan tidak ada anak laki-laki dan bapak
’09 2’ 2° 5 ||’ Jika ada anak atau cucu laki-laki atau
5 M | bapak
ConchrSaxhapaemprensdendingmendet 12
Ahli Waris AM:2
1 %‘;J ', 1 bagian
" 2
2 s o, ,_i, 1, 1 bagian 1
Penjelasan :
1. Suami mendapat bagian 'z sebab tidak ada anak dan cucu.

2. Saudara perempuan sekandung mendapatkan '/, sebab seorang.
3. AM, angka 2 (dua) dari KPK penyebut bagian pasti 1/2.

Catatan :

= Sisa/seluruh harta warisan

SM = Sisa (‘Ashabah ma Al-Ghoir).
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Contoh: Saudara perempuan sekandung mendapat %/

Ibu mendapat '/s, sebab ada dua orang saudara perempuan.
2. Dua orang saudara perempuan sekandung mendapat bagian /.
3. Saudara laki-laki seayah menerima sisa (‘Ashabah bi An-Nafs).

Contoh: Saudara perempuan sekandung mendapat sisa.

aris . AM: 6
el s [ 1] 1
s 9
oF
= 0. = 2 (Pl
Q10 A
50w 3 | 4
"
Z0. = 2
g! Ef Sisa | 1 1
Penjelasan
1.
yaris AM : 4
505 W | 1| 1
s o
<
20 = | o 1
a0y | Sisa | 3
sy ] 2
Penjelasan :
1.

Contoh: Saudara perempuan mendapat sisa

2 3t j>l

Istri mendapat '/4, sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Saudara sekandung perempuan dan laki-laki mendapat sisa.
3. AM dari penyebut bagian pasti 4.

Ahli Waris AM: 4

¢ O~

(&P ', 1 bagian

E‘Af:‘_ 1, 2 bagian
s o i

g -0 - Sisa bagian 1
AW

Penjelasan :

1.

66 |

&
AN

Suami mendapat '/4, sebab ada anak. Anak perempuan .
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2. Saudara perempuan sekandung mendapat sisa.
3. AM. Dari KPK penyebut baglarl pasti (4sdan 2).

4. Saudara Perempuan Seayah ( uy u?U |)
Saudara perempuan seayah adalah saudara perempuan seayah

dengan mayat.

Bagian saudara perempuan seayah atas harta

peninggalan saudara seayah dan penjelasannya adalah :

Bagian Saudara Peniel
Perempuan Seayah enjelasan
PR Jika seorang, tidak ada anak, cucu,
1 h—“—‘oo-dr !/, | bapak, saudara sekandung, dan
saudara laki-laki seayah.
e Jika dua orang atau lebih dan tidak ada
2 J GLIT 2/, | anak, cucu, bapak, saudara sekandung,
dan saudara laki-laki seayah.
5 Jika  bersama seorang saudara
3 :)u,) sdll 1 /| perempuan sekandung dan tidak ada
¢ | anak, cucu, bapak, saudara sekandung,
dan saudara laki-laki seayah.
M I Jika bersama saudara laki-laki seayah,
4 )jgjl, Sisa | tidak ada anak, cucu, bapak, dan sdr.
Sekandung atau bersama kakek.
&5 Gl ' Jika ada anak atau cucu perempuan dan
5 )°‘§J| Sisa | tidak ada anak laki-laki, cucu laki-laki,
=" bapak, dan saudara sekandung.
Jika ada anak laki-laki/cucu laki-
-0 2 O _
6 ’-9'27“"]:" M | laki/bapak/saudara Ik sekandung. Atau
a ada dua orang saudara perempuan
sekandung jika tidak ada sdr lk seayah

Contoh: Saudara perempuan seayah mendapat %2

iS AM : 2
. l 1 bagian
9) 2 g
[e]
>
= | 1Y, 1 bagian

T

1

T
24
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Penjelasan :

1. Suami mendapat '/2, sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Saudara perempuan seayah mendapat /2, sebab seorang.
Contoh: Dua saudara perempuan seayah mendapat 2/3

4

I
AN

A
AN

Saudara perempuan sekandung mendapat 'z, sebab seorang.

Paman sekandung mendapat sisa. AM 12, dari KPK penyebut

Waris AM : 12
23_;; 4 | 3 | 3bagian
s 2F
T 4 bagian
27
T 4 bagian
<2
T -
o 0 ‘0',; Sisa | 1 1 bagian
(8 o
Penjelasan :
1. Istri mendapat bagian '/4, sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Dua saudara perempuan seayah mendapat 2/3.
3. Paman Sekandung mendapat bagian sisa.
Contoh: Saudara perempuan Seayah mendapat 1/6
Ahli Waris AM : 12
1 S _;3 /4 | 3 bagian
2 %2
8 -0, — ', 6 bagian
AW
3 R
Az .
£ | ' | bagian2
</
4 9z
.. o,o&’ Sisa | bagian 1
S
Penjelasan :
1. Istri mendapat bagian '/4, sebab tidak ada anak dan cucu.
2.
3. Saudara perempuan seayah mendapat 1/6.
4
bagian pasti (4, 2, dan 6)
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Contoh: Saudara perempuan seayah mendapat sisa

yaris AM : 4
a> ;3 'y 1 | 1bagian
s 0
S
T 1 bagian
g! Sisa | 3
;:)1 : I 2 bagian
Penjelasan :
1.

2.

T 7
AN

Istri mendapat bagian /s, sebab tidak ada anak dan cucu.
Dua saudara perempuan dan laki-laki seayah bergabung

mendapat sisa. Laki-laki dua bagian dan perempuan satu bagian.

Asal masalah 4 (empat) dari penyebut 1/4.

Contoh: Saudara perempuan seayah mendapat sisa

3.
Varis AM : 4
E;; ', 1 bagian
E;Lf,’ 1, 2 bagian
) is
T Sisa bagian 1
<Y

Penjelasan :

L.

I
R RY

Suami mendapat bagian '/4, sebab ada anak.

2. Anak perempuan mendapat bagian 5, sebab seorang.
3. Saudara perempuan seayah mendapat bagian sisa.
4. Asal masalah 4 (empat) dari KPK penyebut bagian pasti.

Contoh: Saudara perempuan seayah dihalangi oleh anak laki-laki

Ahli Waris AM: 4
1 %_;_3 s 1 bagian
2 i)JoL S 3 bagian
S0 I

T 7
JD3 1

2
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Penjelasan :

1. Suami mendapat bagian /4, sebab ada anak.

2. Anak laki-laki mendapat bagian sisa.

3. Saudara perempuan seayah dihalangi anak laki-laki.
4. Asal masalah (AM) 4 (empat) dari penyebut Ya.

-3 s = O _
o olll al _S" -

Saudara perempuan seayah mendapat bagian '/s, jika bersama
saudara perempuan sekandung seorang. Bagian 1/6 tersebut
menyempurnakan bagian '/, yang diterima saudara perempuan
sekandung sehingga bagian mereka berdua 23 = Dalam Al-Qur'an
surat An-Nisd’, ayat 176, Allah swt. memberi bagian pada Akhawat
maksimal 23. Kata akhawat di surat An-Nisa’, ayat 176 mencakup:

1. Dua orang saudara perempuan sekandung 023
2. Dua orang saudara perempuan seayah 123
3. Dua orang saudara perempuan sekandung dan seayah : 23

Jika terdapat dua orang saudara perempuan di atas, maka bagian

yang diterima harus sebesar 2/3.

Contoh :
Ahli Waris AM: 6
s 2f
1 s_o. 1, 3 bagian 3
2 u;y— L_;i, 1/6 1 bagian 1 2
3 :9_f_g_;u :;_f, Sisa 2 bagian
Penjelasan :

1. Saudara perempuan sekandung mendapat '/, , sebab seorang.

2. Saudara perempuan seayah mendapat '/s, sebab ada seorang
saudara perempuan sekandung.

3. Paman sekandung mendapat bagian sisa.
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Seandainya harta peninggalan Rp 24.000.000 penyelesaiannya
HP : Rp 24.000.000

: =Rp 4.000.000
adalah : M -6 D
Ahli Waris Bagian Masing-masing
s oF
1 o _o__ | 3bagian x Rp 4.000.000 |Rp 12.000.000

2 | Y 22T | 1 bagian x Rp 4.000.000 |Rp  4.000.000

3 » 5 | 2 bagian x Rp 4.000.000 |Rp 8.000.000

Jumlah Rp 24.000.000

F. Bagian Saudara Seibu (‘2 U EUl /.Z U CfA.; U |)

Saudara seibu adalah saudara seibu dengan mayat, baik laki-laki

maupun perempuan. Bagian saudara seibu atas harta peninggalan
saudara seibu adalah :

Saudara Seibu

laki-laki / perempuan Penjelasan

s S0 7 1 Jika seorang dan tidak ada anak, cucu,
! U‘”')"‘u'” /s bapak, dan kakek

)" . .
2 ¥ I Jika dua orang dan tidak ada anak, cucu,
2 Sl s bapak, dan kakek

3 WI M Jika mayat meninggalkan anak, cucu,
)

bapak, atau kakek.

Contoh: Saudara perempuan seibu mendapat '/

hli Waris AM: 6

91 '/ 3 bagian
‘%Ej CL;_;T Y 1 bagian Zﬁ '?
o

%25 = 92 | Sisa 2 bagian 2!) uk

Penjelasan :
1. Suami mendapat bagian '%, sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Saudara perempuan seibu mendapat '/s , sebab seorang.
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3. Paman sekandung mendapat sisa.

Contoh: Dua saudara perempuan seibu mendapat '/

Ahli waris AM: 6
1 s 9= 1 .
CoJ /» | 3 | 3bagian 4
7 s :‘?f
w ﬁ 1 bagian
Y '/ 2 1
3 ‘;Ej 31 ) 2 A3
euU Cr 1 bagian
1 o
s, f'f Sisa | 1 | I bagian
S
Penjelasan

1. Suami mendapat '/, , sebab tidak ada anak dan cucu.
2. Dua orang saudara seibu mendapat '/5 , sebab dua orang.
3. Paman mendapat bagian sisa.

Contoh: Saudara seibu dihalangi anak laki-laki

Ahli Waris AM : 4 f © ﬁf
1 &; j ', 1 bagian (L 3 1
2 i).,ol’ S 3 bagian 5
3 R |
oo
w M -
il
Penjelasan

1. Suami mendapat '/, , sebab ada anak laki-laki.
2. Anak laki-laki mendapat sisa.

3. Saudara seibu dihalangi oleh anak laki-laki.
4. AM dari penyebut bagian pasti Y4.

Misalkan harta peninggalan Rp 12.000.000 penyelesaiannya

HP : Rp12.000.000
: =Rp 3.000.000
adalah : M4 D

Ahli waris Bagian masing-masing
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1 %_;_3 1 bagian x Rp 3.000.000 | Rp 3.000.000
2 SJOL 3 bagian x Rp 3.000.000 | Rp 9.000.000

5 o

R .
3 w Ej 0 bagian x Rp 3.000.000 | Rp 0

Y
Jumlah Rp 12.000.000
Catatan :

™ Saudara seibu tidak dibedakan antara laki-laki dan perempuan.

000
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SKEMA

1/2
Bagian Suami

1/4

1/4
Bagian Isteri/
beberapa isteri

1/8
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( 1/2
Bagian Anak
Perempuan ( 2/3
Sisa/seluruh HP

L (bersama anak 1k)

e ™

1/2
\ J
e N

2/3
\ J
Bagian Cucu \1 e A\

perempuan 1/6
. J
s N

Sisa/seluruh HP
(bersama cucu lk)
. J
e N
Terhalang
(Mahjubah)
- J
g
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1/6

Bagian Bapak
Sisa + 1/6
N
Sisa/seluruh HP

- J
e A\

1/3
N\ J

Bagian Ibu
1/6
1/3 Sisa
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[ 1/6 }
1/6 + Sisa
Bagian Kakek
( Sisa/Seluruh HP. }
Terhalang (Mahjiib) }
[ 16 }
Bagian Nenek
( Terhalang w
e N
12
\§ J
e N
2/3
Bagian Saudara (pr) N J
Sekandung
Ve N
Sisa/seluruh HP (ada
L saudara. Lk sekandung ) | 77

Terhalang (Mahjibah) ]
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Bagian Saudara \1
(pr) Sebapak

1/2

1/6

Menguasai llmu Fard’idh

4[
{ 23

p
Sisa/seluruh HP (ada

saudara. Lk seayah)

\
s
Terhalang
(Mahjubah)
\
g



1/3

Bagian
Saudara seibu 1/6
Terhalang
(Mahjib)

CATATAN:

1. Saudara seibu cara menerima warisan tidak dibedahkan antara
laki-laki dan perempuan. Disebabkan pertalian nashabnya hanya
melalui perempuan (ibunya Mayat)

2. Ulama’ Figih (Fuqaha’) sepakat bahwa saudara seibu dihalangi
oleh salah satu anak laki-laki dan perempuan, cucu laki-laki dan
perempuan, bapak, dan kakek.
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BAB Y
C sl C
TERHALANG
A. Pengertian Al-Hajb ( x| )
Al-hajb menurut istilah dalam ilmu fara’idh berarti terhalang

menerima sebagian atau seluruh bagian yang diterima, sebab ada ahli
waris lain yang mendapat prioritas.*

B. Macam-macam Al-Hajb
Al-hajb ada dua macam yaitu :
1. Nugshan ( :)Lb.;.; )
a) Pengertian

Hajb Nugshdn adalah terhalangnya sebagian dari bagian yang
diterima sebab adanya ahli waris lain yang tidak sama bagiannya.*®

b) Contoh
2) Suami mendapat bagian '/, sebab ada anak atau cucu
Ahli Waris AM: 4 1
1 %35 Y, 1 bagian
o . .
2 C')Jl Sisa 3 bagian 2
Penjelasan :

Bagian suami terbanyak 'z, karena ada anak, maka bagian suami
turun menjadi 4. Ini yang dimaksud oleh Hajb Nugshan.

3) Istri mendapat bagian '/s , sebab ada anak atau cucu

Ahli Waris AM: 8 1
1 is 3J /s | bagian 1
2 f).?l Sisa | bagian / 2
Penjelasan :

Bagian istri terbanyak Y4 karena ada anak, maka bagian istri turun
menjadi '/s. Ini yang dimaksudkan oleh Hajb Nugshdn.
4) Ibu mendapat bagian '/s , sebab ada anak atau 2 suadara

Ahli waris AM: 6

» Muhammad Ali ash-Shabini, al-Mawadrits fi asy-Syari ‘ah al-Isldmivah, 1979, 74.
%6 Syauqi Abduh as-Shahi, Akkdm al-Mawadrits, Cet. 1 (Bairut : Dar al-Hikmah, |, 280.

80 Menguasai llmu Fard’idh



—

1 s

bagian 1

Sisa

&._‘:, Deo

2

bagian 5

Penjelasan :

Bagian ibu terbanyak '/;, karena mayat meninggalkan anak maka
bagian Ibu turun menjadi '/s. Ini yang dimaksud Hajb Nugshdan.

¢) Ahli Waris Mahjub Nugshdin

Bagian ahli waris

yang terjadi pengurangan hanya ahli waris

penerima bagian pasti (4shhab Al-Furidh). Mereka adalah :

Ahli Waris Ahli Waris
yang Mahjib Nugshdn yang Menghalangi (Hajib)
1 igj_” Suami/duda | Anak, cucu, atau cicit
2 :\5 _95’_” Istri/janda Anak, cucu, atau cicit
2% Anak d d
w nak, cucu , dua orang saudara
3 © Il | Tou atau lebih
[e]
4 uf}” (‘4:_1 Cucu pr. Anak perempuan seorang
9 <
5 ':nyl Saudara pr. | Saudara perempuan sekandung
w MW | Seayah seorang
KAMUS
:A? > | Ahli waris laki-laki yang menghalangi
E"i_;_? > | Ahli waris perempuan yang menghalangi
o2 9o _
" s | Ahli waris laki-laki yang dihalangi
(o
029 -,
13- o | Ahli waris perempuan yang dihalangi
a
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2. Hirméan ( &LB}.Z.“ )
a. Pengertian

Hajb hirmdn adalah terhalang menerima seluruh warisan sebab
ada ahli waris lain yang mendapatkan prioritas.
Prioritas tersebut adalah :
1. Karena urutan kelompok dalam ‘Ashabah bi An-Nafs.
2. Karena lebih dekat hubungan nasab dengan mayat.
3. Karena lebih kuat hubungan nasab dengan mayat.
Lihat penjelasan yang lalu kelompok Ashabah bi An-Nafs, hal.: 24

b. Contoh :

1) Ahli waris wrutan kelompok pertama dapat menghalangi ahli
waris urutan kelompok kedua dan seterusnya secara berurutan.

Ahli Waris *AM : 1 1
1 C,Jl Seluruh HP. 1
K [
2 S OF‘ T Mal’ljﬁb -
S
Penjelasan :

Bapak urutan kedua, sedangkan saudara laki-laki sekandung
urutan ketiga. Urutan kedua dapat menghalangi ahli waris urutan
ketiga dan keempat. Lihat halaman : 25
2) Ahli waris yang dekat dapat menghalangi ahli waris yang jauh.

Ahli Waris AM: 1
1 *L’)ﬂ Seluruh HP. 1 1
s °|
2 U‘-—ol Mahjiib ; )
W
Penjelasan :

Anak laki-laki dan cucu laki-laki adalah dalam satu kelompok,
yaitu kelompok pertama. Anak laki-laki lebih dekat, maka anak laki-
laki dapat menghalangi cucu laki-laki.

Catatan® :

Anaknya mayat dapat menghalangi cucunya mayat.
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3) Ahli waris yang kuat dapat menghalangi ahli waris yang lemah

Ahli Waris AM: 1

1 5. 0 C—I Seluruh HP 1 ? _ ‘%7 ?
7 A
2 | OYEl| Mahjub ] 2 A1

Penjelasan :

Saudara laki-laki sekandung dan saudara laki-laki seayah satu
kelompok, yaitu sama-sama kelompok ketiga dalam urutan
‘Ashabah bi An-Nafsi, di samping itu juga sederajat, tetapi saudara
laki-laki sekandung lebih kuat. Lihat halaman : 26

Contoh.
Ahli Waris AM : 1 f
9
3 _
1 &‘c:,'; - | Seluruh HP | 1
S 241
$
3
2 € | Mahjub -
<Y
Penjelasan :

Paman sekandung dan paman seayah satu kelompok, yaitu
kelompok keempat dalam urutan ‘Ashabah bi An-Nafsi dan
sederajat, tetapi paman sekandung lebih kuat.

Misalnya harta peninggalan Rp 12.000.000 maka pembagiannya
HP: Rp12.000.000

: =Rp 12.000.000
adalah: M1 P
Ahli Waris Bagian masing-masing
3 -
1 S.. o.o.f: 1 x Rp 12.000.000 | Rp 12.000.000
S
< 9 _
2 Y af |0xRp12.000.000 |Rp 0
Jumlah Rp 12.000.000
Catatan :
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Saudara (pr) sekandung dapat menghalangi saudara (pr) seayah
jika saudara sekandung statusnya sebagai Ashabah ma Al-Ghoir

aoo
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A.

1.

BAB VI

C Lg3iniass allouall ol C

ASAL MASALAH lgAN PEMBULATANNYA

Asal Masalah (dJl*u.o.” ,J.;ol )

Pengertian

Asal Masalah adalah menetapkan bilangan terkecil yang dapat
menghasilkan bagian pasti secara bulat (tidak pecahan).”” Bilangan
yang disepakati oleh ulama’ fara’idh menjadi asal masalah ada tiga :
a) 2,4,dan §; b) 3 dan 6; c) 12 dan 24.
Cara Menetapkan Asal Masalah (AM)
a. Penyebut Bagian Pasti

Jika dalam pembagian warisan ada bagian pasti maka penyebut

bagian pasti menjadi AM. ada bagian sisa maupun tidak.
Contoh :

Ahli Waris AM:2
1 é;j 1, 1 bagian
2 29_2_9_,;; %_l Sisa 1 bagian 2 1
Penjelasan :
1. Contoh di atas, terdapat penyebut 2.
2. Bilangan 2 menjadi Asal Masalah.
Contoh :
Ahli Waris AM : 4 1
1 i;j Va 1 bagian
2 ‘L’)ﬂ Sisa | 3 bagian 2
Penjelasan :

1. Contoh di atas, terdapat penyebut 4.
2. Bilangan 4 menjadi Asal Masalah (AM).

b. KPK Penyebut Bagian Pasti

" Abd. al-Karim bin Muhammad, A/-Fara idl, (Riyadh : Al-Maktabah Ma’arif, 1986), 16
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Jika dalam pembagian warisan terdapat bagian-bagian pasti,
maka KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dari penyebut bagian-
bagian pasti menjadi Asal Masalah.

Contoh :
Ahli Waris AM: 6 2
1 i;j '/, 3 bagian
Y
2 :5 | /3 2 bagian 3 1
3]
3 0.0. = Sisa 1 bagian
S

Penjelasan :
1. Contoh di atas, terdapat penyebut 2 dan 3. KPKnya adalah 6.
2. Bilangan 6 menjadi Asal Masalah (AM).

Contoh :
Ahli Waris AM: 12 )
1 ¢33 a 3 bagian ? ‘%7
2 ;gl e 2 bagian |
3 ‘L’)ﬂ Sisa 7 bagian
Penjelasan : 3

1. Contoh di atas, terdapat penyebut 4 dan 6. KPKnya adala
2. Bilangan 12 menjadi Asal Masalah (AM).

Contoh :
Ahli Waris AM: 24 2
1 i>33 /s 3 bagian
2 ‘3,_-’, i e 4 bagian 1
3 C‘)fl Sisa | 17 bagian ;

Penjelasan :
1. Contoh di atas, terdapat penyebut 8 dan 6. KPKnya adalah 24.
2. Bilangan 24 menjadi Asal Mas’alah (AM).
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¢. Perbandingan Penyebut Bagian Pasti

Perbandingan bilangan dalam ilmu fara’idh ada empat :
1) Mumatsalah (a.l: lea )&

Mumdtsalah menurut istilah ilmu fara’idh adalah dua bilangan
atau lebih yang sama. Contoh 2 dengan 2 dan 3 dengan 3.*

Apabila terdapat beberapa bagian pasti, sedangkan penyebutnya
berupa perbandingan Mumadtsalah, maka salah satunya menjadi Asal
Masalah. Ada bagian sisa maupun tidak.

Contoh :
Ahli waris AM : 2
1 i;j 1, 1 bagian
o g i 2 1
2 e - | ' 1 bagian
i508.
Penjelasan :

1. Contoh di atas, ada penyebut 2 dan 2. (Mumdtsalah)
2. Salah satunya, yaitu 2 menjadi Asal Mas alah.

Contoh :
Ahli Waris AM: 6 O1 A
3 c

1 ,uojl s 1 bagian

2 C’A:J 1, 3 bagian 4

3 u.? | &ii s 1 bagian

T a8 2
4 o -o. - | Sisa 1 bagian
4.0 3

Penjelasan :

1. Contoh di atas, ada penyebut 6, 2 dan 6.

2. Bilangan 2 dapat terwakili oleh bilangan 6.

3. Terdapat penyebut 6 dan 6, perbandingan Mumadtsalah
4. Salah satunya , yaitu 6 menjadi Asal Mas alah.

2 Muhammad Ali ash-Shabni, al-Mawdrits fi asy-Syari ‘ah al-Isldmiyah, 1979, 131
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2) Mudakhalah (aJ3132 )
Mudakhalah menurut istilah ilmu fara’idh, dua bilangan atau
lebih. Bilangan yang besar dapat dibagi habis oleh bilangan yang

kecil. Contoh : 2 dengan 4 dan 3 dengan 6.7

Jika terdapat beberapa bagian pasti sedangkan penyebutnya
berupa perbandingan Muddkhalah, maka bilangan yang besar menjadi

Asal Mas’alah. Ada bagian sisa maupun tidak.

Contoh :
Ahli Waris AM : 6

57

1 el | s | 1
we H
2 | pY &Sl

1

“:’€ Y o /5 2
3 P’CA}I
2

4 0. 0. = Sisa | 3
G

Penjelasan :

P77
e

1. Contoh di atas, terdapat penyebut : 6 dan 3. (Mudakhalah)
2. Bilangan yang besar yaitu 6 menjadi Asal Masalah.

Contoh.
Ahli waris AM :
1 #85| «
2 &S |
3
23|

3 2.0, | Sisa
{5385

Penjelasan :

1. Contoh di atas, terdapat penyebut : 4 dan 2. (Mudakhalah)
2. Bilangan yang besar yaitu 4 menjadi Asal Masalah.

» 1bid.,
88 |
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3) Mubayanah (&% [is)

Mubdyanah menurut istilah ilmu fara’idh, dua bilangan atau
lebih. Bilangan yang besar tidak dapat dibagi habis oleh yang kecil
dan tidak pula terdapat bilangan ketiga yang dapat membagi kedua
bilangan tersebut. Contoh: 2 dengan 3 dan 3 dengan 4.%

Jika dalam pembagian warisan terdapat beberapa bagian pasti
sedangkan penyebutnya terdapat perbandingan Mubdyanah, maka
hasil perkalian menjadi Asal Masalah. Ada bagian sisa maupun tidak.

Contoh

Ahli Waris AM: 6 2
SEREEE
8T
2 Ay 2 . !
3
3 0.0 = Sisa 1
(8

Penjelasan :

1. Suami Y%, ibu 1/3, dan saudara laki-laki sekandung sisa.

2. Terdapat penyebut : 2 dan 3. (Mubdyanah,).

3. Hasil perkalian dari : 2 dan 3, yaitu 6 menjadi Asal Mas alah.

Contoh
Ahli Waris AM : 12 P
1 i385 Ya 3
2 A
© /s 4 3 1
]
3 0.0 = Sisa 5
(& et
Penjelasan :

1. Istri mendapat %, ibu 1/3, dan saudara laki-laki sisa.
2. Terdapat penyebut : 4 dan 3. (Mubdyanah,).
3. Hasil perkalian dari : 4 dan 3, yaitu 12 menjadi Asal Mas alah.

0 Ibid, 132.
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4) Muwéafaqah (4.5_9| _§.2; 59

Muwdfagah menurut istilah ilmu fara’idh, dua bilangan atau
lebih. Bilangan yang besar tidak dapat dibagi oleh bilangan yang
kecil. Namun, terdapat bilangan ketiga yang dapat membagi
keduanya. Contoh : 4 dengan 6 dan 6 dengan 8.*'

Jika dalam pembagian warisan terdapat beberapa bagian pasti
sedangkan  penyebutnya  perbandingan = Muwdfagah, maka
penyelesaiannya :

1. Misalkan bilangan 4 dengan 6, cara penyelesaiannya :

- 4:2=2,2x6=12.

Atau
- 6:2=3,3x4=12.
Angka 12 menjadi Asal Mas’alah

2. Misalkan bilangan 6 dengan 8, cara penyelesaiannya:
- 6:2=3,3x8=24.
Atau
- 8:2=4,4x6=24.
Angka 24 menjadi Asal Mas alah.

Contoh :
Ahli Waris AM : 12
1] ¢85 | % |
2 i Y 6
3 L)jl C?J.?UL 1/6 2
K 9_
o
4 ¢ =z0. = S 1
40100
Penjelasan :

1. Contoh di atas, terdapat penyebut : 4, 2, dan 6. Bilangan 2
diwakili 4 atau 6. Jadi yang dibuat perbandingan hanya 4 dan 6.

2. Caranya4:2=2,2x6=12atau6:2=3,3x4=12

3. Bilangan 12 menjadi Asal Mas alah.

Catatan :

Empat perbandingan tersebut, disamping digunakan menetapkan
Asal Masalah juga dipakai untuk pembulatan asal masalah (TM) jika
ada bilangan pecahan yang diterima ahli waris.

3 Ibid.,
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Contoh :

Ahli waris AM : 24

1 i385 ' 3

2 RN 1/, 12

3| gl | Y 4
2.3 i

4 $zo0. = Sisa 5
a.0.u

Penjelasan :

1. Contoh di atas, terdapat penyebut : 8, 2, dan 6. Bilangan 2
diwakili 8 atau 6. Jadi yang dibuat perbandingan hanya 8 dan 6.
2. Caranya8:2=4,4x6=24atau6:2=3,3 x 8=24.

3. Bilangan 24 menjadi Asal Mas alah.

Contoh :
Ahli Waris AM : 24
1 3851 s 3
J <
2 el | s 4
3 RN ' 12
4 L!JI Ca 9# s 4
2.2 i
5 8 =0. = Sisa 1
Penjelasan :
1. Contoh di atas, terdapat penyebut : 8, 6, 2, dan 6. Bilangan 2
diwakili 8 atau 6. Jadi yang dibuat perbandingan hanya 8 dan 6.
2. Caranya8:2=4,4x6=24atau 6:2=3,3 x 8=24.
3. Bilangan 24 menjadi Asal Mas alah
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s 5
d. Jumlah Ahli Waris (w _§ _§)‘”J |

Jika dalam pembagian harta peninggalan hanya terdapat ahli
waris ‘Ashabah, maka ada dua macam :

1) Laki-laki

- =

33%)

Jika dalam pembagian harta peninggalan hanya ada ahli waris
‘ashabah dan semuanya laki-laki, maka jumlah ahli waris menjadi

Asal Masalah.
Contoh :
Ahli Waris AM:3
1 C)ﬂ 1 bagian
2 ,‘:).ﬂ Seluruh HP | 1 bagian
3 ‘C)ﬂ 1 bagian
Penjelasan :

1. Contoh di atas ada tiga anak laki-laki.
2. Angka 3 (tiga) menjadi AM.
3. Masing-masing anak laki-laki dihitung satu orang dan masing-

masing menerima 1 (satu) bagian.

Mayat

Contoh :
Ahli Waris AM:3 ®
1 L)j | C)jl 1 bagian
12l .
2 O Q12 | Seluruh HP | 1 bagian
N BN
3 L,)JI 1 1 bagian 23
Penjelasan :

1. Contoh di atas, ada tiga cucu laki-laki.
2. Angka 3 (tiga) menjadi AM.
3. Masing-masing cucu laki-laki dihitung satu orang dan masing-

masing mendapat 1 (satu) bagian.

2) Laki-laki dan Perempuan
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Jika dalam pembagian warisan hanya terdapat ‘Ashabah yang
terdiri laki-laki dan perempuan, maka jumlah ahli waris menjadi
Asal Masalah. Laki-laki dihitung dua orang dan perempuan dihitung
satu orang. Berdasrkan penjelasan Al-qur’an Surat An-Nisd ™.

a. Ayat: 11, berlaku bagi anak dan cucu.

Contoh :
Ahli Waris AM:5 Sl
1 &2‘1 1 bagian
2 C)ﬂ Seluruh HP 2 bagian 2
3 L’)ﬂ 2 bagian
Penjelasan :

1. Contoh di atas, ada tiga (3) anak,] perempuan dan 2 laki-laki.

2. Angka 5 (lima) menjadi Asal Mas alah.

3. Anak perempuan dihitung satu orang dan masing-masing
anak laki-laki dihitung dua orang.

Contoh : N
Ahli Waris AM : 4
s 0
1 5 1 bagian
oYl
Fie)
2 %1 | Seluruh HP 1 bagian
(O 2 A3
250
3 L)J'g 2 bagian
L's)-'.
Penjelasan :

1. Contoh di atas, ada tiga orang cucu, 2 perempuan dan 1 laki-laki.

2. Angka 4 (empat) menjadi Asal Mas’alah.

3. Cucu perempuan masing-masing dihitung satu orang dan cucu
laki-laki dihitung dua orang
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b. Ayat : 176, berlaku bagi saudara sekandung dan seayah.

Contoh :
Ahli Waris AM : 5 E
2. 2]
1 S -0. - 1 bagian
0. 3Y. BVY) 1
9 <
a 2 3
2 o E‘ - | Seluruh HP | 2 bagian
;i
3 o o; . 2 bagian
S
Penjelasan :
1. Contoh di atas, ada tiga saudara sekandung, 1 perempuan dan 2

laki-laki.
2. Angka 5 (lima) menjadi Asal Mas alah.

3.

Saudara perempuan sekandung dihitung satu orang dan masing-

masing saudara laki-laki sekandung dihitung dua orang.

Contoh :
Ahli Waris AM : 4 < 7—% T
2.2 i '
1 R 1 bagian
Y
&S] | seturun Hp
2 T clurd 1 bagian
<2
g ef .
3 oy CI 2 bagian
Penjelasan :

1. Contoh di atas, ada tiga saudara seayah, laki-laki dan perempuan.

2. Angka 4 (empat) menjadi Asal Masalah.

3. Saudara perempuan seayah masing-masing dihitung satu orang
dan saudara laki-laki seayah dihitung dua orang.

CATATAN :
58 s _
s N9 éJ‘”J |33 : 94 banyaknya kepala.

94 |
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Artinya sebuah teori penghitungan didasarkan atas
banyaknya ahli waris. Jika ahli waris itu berupa :
Semuanya laki-laki, maka cara penghitungannya satu orang satu.

. Perempuan dan laki-laki, pihak perempuan dihitung satu orang

dan laki-laki dihitung dua orang.
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—< o
B. Pembulatan Asal Masalah (Z\JL&LEJ oy )
1. Pengertian

Setelah menetapkan Asal Masalah dan ahli waris dapat
menerima bagian secara bulat berarti sudah selesai. Artinya, tidak
dibutuhkan upaya yang lain, termasuk pembulatan asal masalah
(TM). Tetapi jika bagian yang diterima ada pecahan (/nkisdr), maka
harus dilakukan pembulatan asal masalah (TM).

Menurut Syauqi Abduh dalam Ahkam Al-Mawadrits, pembulatan
asal masalah (TM). Adalah menetapkan bilangan terkecil yang dapat
menghasilkan bilangan secara bulat (Shahih).

2. Cara Pembulatan Asal Masalah (TM)

Buatlah perbandingan antara jumlah ahli waris penerima
pecahan dengan bagian yang mereka terima dengan salah satu
perbandingan Mubdyanah dan Muwdfaqah.

a. Perbandingan Mubayanah

Jika jumlah penerima pecahan dan bagian yang diterima berupa
perbandingan Mubdyanah, maka AM dikalikan dengan jumlah
penerima pecahan dan bagian yang diterima oleh ahli waris juga
dikalikan dengan jumlah penerima pecahan.

Contoh :
. . TM:(AM:4x 4)=16
Ahli Waris AM - 4
1| ¢85 | % | 1| 4 4 I
2 | &l 3
3 20 3
4 Ml | Sisa | 3 12
4 | &l 3 3A4BS
5 5)3_’1 3
Penjelasan :

1. Suami Y4 dan 4 anak laki-laki mendapat sisa.

2. 4 anak laki-laki mendapat 3 bagian. 4 dan 3(Mubdyanah,).

3. AM dikalikan dengan jumlah penerima pecahan 4x4=16, setelah
itu, bagian ahli waris 1x4=4, dan 3x4=12. (@ 3 bagian)

4. TM (pembulatan AM)16. Dan AM sebely | 1 tidal dipakai.

Contoh:

| AhliWaris | TM:(AM:6x3)=18 |
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5 AM:6
1 sl v | 1 ]3] 3
2 A 4
303 ES | Y, | 412 4
4 &S 4
3
22
s| “|Sisal 1| 3] 3
aé
Penjelasan :
1. Ibu 1/6, 3 anak perempuan 2/3 dan saudara perempuan sisa.
2. 3 anak perempuan 4 bagian. 3 dan 4 (Mubdyanah)
3. AM dikalikan dengan jumlah penerima pecahan 6x3=18, setelah
itu, bagian ahli waris 1x3=3, 4x3=12 (@ 4 bagian) dan 1x3=3
4. TM (pembulatan AM)18. Dan AM sebelumnya tidak dipakai.
Contoh
Ahli Waris TM:(AM:6x3)=18
. AM:6
g <
1 ol | e | 1] 3 | 3
o
; 2 L’)_,l 5
3 \L,)jl Sisa | 3 15 5
[e]
4 ‘L’)_,l 5
2. 2]
5 k_A?’ M _ _ _
aj
Penjelasan :
1. Ibul/6, 3 anak laki-laki sisa dan saudara perempuan terhalang.
2. 3 anak laki-laki mendapat 5 bagian. 5 dan 3 (Mubdyanah)
3. AM dikalikan dengan jumlah penerima pecahan 6x3=18, setelah
itu, bagian ahli waris 1x3=3 dan 5x3=15 (@ 5 bagian).
4. TM 18. Dan AM sebelumnya tidak dipakai.
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b. Perbandingan Muwafaqah

Jika jumlah penerima pecahan dan bagian yang diterima terdapat
perbandingan Muwdfaqah, maka AM dikalikan dengan Wifg jumlah
penerima pecahan dan bagian yang diterima oleh ahli waris juga
dikalikan dengan Wifg jumlah penerima pecahan.
Contoh :

TM:(AM:6x3)=18

1
Ahli Waris Ket. u
AM:6
s 1 3 - 3
*6 2w ’/3 4 12 | @2bagian
| Sisa 1 3 -

Penjelasan :

1. Ibul/6, 6 anak perempuan 2/3 dan saudara perempuan sisa

2. 6 anak perempuan mendapat 4 bagian. 6 dan 4, Muwafaqah.

3. AM dikalikan dengan Wifq jumlah penerima pecahan, yaitu 3,
6x3=18, setelah itu 1x3=3, 4x3=12 (@ 2 bagian) dan 1x3=3

4. TM (pembulatan AM)18. Dan AM sebelumnya tidak dipakai.

Dee
—

(o
&

80
—_—np

G

Contoh
TM:(AM:12x3)36
Ahli Waris Ket.
AM: 12

85| Y4 |3 9 - 3 1
6| &l| %5 | 8| 24 | @4bagian

_ | Sisa | 1 3 -

Pt
Penjelasan:

1. Suami 1/4, 6 anak perempuan 2/3 dan saudara perempuan sisa.

2. 6 anak perempuan 8. 6 dan 4, perbandingan Muwdfaqah.

3. AM:12x3(Wifg jumlah penerima pecahan)=36. Bagian yang
diterima ahli waris juga x3(3x3=9, 8x3=24 (@ 4),dan 1x3=3)
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4. TM (pembulatan AM)36. Dan AM sebelumnya tidak dipakai.
c. Perbandingan Mudikhalah

Perbandingan Mudakhalah, disamakan dengan  Muwdfaqah
sebab terdapat bilangan yang sama (Wifq)
Contoh :

. . TM:(AM:4x2)=8
Ahli Waris AM : 4 Keterangan
c8J Vo | 1 :

ot | 2l Sisa | 3% @ 1 bagian

Penjelasan :

1. Suami mendapat 1/4, 6 anak laki-laki mendapat sisa.
2. 6 anak mendapat 3 bagian. 6 dan 3, perbandingan Mudakhalah.

3. Asal Masalah (AM) dikalikan dengan Wifg jumlah penerima

pecahan, yaitu *2 (4x2= 8), setelah itu 1x4=4 dan 3x2=6 (@ 1)
4. TM (pembulatan AM) 8. Dan AM sebelumnya tidak dipakai.

Misalnya harta peninggalan Rp. 24.000.000, pembagiannya
Rp 24.000.000

adalah : M8 =Rp 3.000.000
Ahli Waris Bagian yang diterima
%_;j 2 bagian x Rp 3.000.000 Rp 6.000.000
8)31 1 bagian x Rp 3.000.000 Rp 3.000.000
L\?)ﬂ 1 bagian x Rp 3.000.000 Rp 3.000.000
6) i)fl 1 bagian x Rp 3.000.000 Rp 3.000.000
( Lo)ﬂ 1 bagian x Rp 3.000.000 Rp 3.000.000
Lo)ﬂ 1 bagian x Rp 3.000.000 Rp 3.000.000
L‘-’)ﬂ 1 bagian x Rp 3.000.000 Rp 3.000.000
Jumlah Rp 24.000.000
Catatan™ :

# Bilangan 6 dengan 3, caranya adalah 3:3=1, dan 6:3=2, jadi

Wifgnya angka 6 adalah 2 dan Wifg angka 3 adalah 1.
BERBAGAI PECAHAN
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Menurut Jumhiir Fugahd’ pecahan maksimal empat kelompok.
Cara penyelesaiannya pada dasarnya sama dengan satu kelompok.
Berbagai pecahan dan cara penyelesaiannya adalah :

d. Pecahan dua kelompok

TM:(AM:12x6)=72 ? ﬂ-A[r o

Ahli Waris AM 12

¢ -0~
a> 9
@) 22 v | 3|18

16

3) = 2[5 1 8| 48 | 16

16

Sisa | 1 6 6

-

Penjelasan :

1. 2istri 3 dan 3 saudara perempuan 8, terdapat dua pecahan.

2. Penerima pecahan (2 istri dan 3 saudara perempuan), Mubdyanah
3. AM dikalikan 6 dan bagian ahli waris juga dikalikan dengan 6.
4. TM (pembulatan AM) 72. AM sebelumnya tidak dipakai.

e. Pecahan tiga kelompok
TM:(AM:12x6=72

Ahli Waris AM 12 ? ‘%’ ?
9

. — 0 T
a> 9
S I T

16

16
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Sisa 1 6
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Penjelasan :

1. 2 istri mendapat 3 bagian, 3 saudara perempuan 8 bagian, dan 2
saudara laki-laki 1 bagian. Terdapat pecahan tiga kelompok.

2. Penerima pecahan: 2 istri, 3 saudara perempuan, dan 2 saudara
laki-laki. Perbandingan Mubdyana ( 2x3=6)

3. AM x 6 dan bagian yang diterima ahli waris juga x 6.

4. Pembulatan AM 72. AM sebelumnya tidak dipakai.

f. Pecahan empat kelompok

. . TM:(AM:12x6=72
Ahli Waris AM:12
-0~
a= 9
e N7 I S ST
.. -0~ 9
) d%-g ()
‘é’ < 9 < & <
el el ol 4
s [ oTddE
<l pl ol /6 2 12 4
3 € Sc
N 4
29 ’a 9i 8
Pe’ - S
W g
3 pY&Sl | Y| 4 | 24| 8
g: s 9:
ey ES| 8
V¢l 9
2 T E— Sisa | 3 18
oY CI 9
Penjelasan :
1. 2 istri 3 bagian, 3 nenck 8 bagian, dan 3 saudara perempuan

seibu 4 bagian dan 2 saudara laki-laki sebapak 3 bagian.

2. Penerima pecahan adalah : 2 istri, 3 nenek, 3 saudara perempuan,
dan 2 saudara laki-laki. Perbandingan Mubdyana (2x3=6)
3. AM x 6 dan bagian yang diterima ahli waris juga x 6.
4. Pembulatan AM 72. AM sebelumnya tidak dipakai.
000
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SKEMA

4[ 2,4,dan 8 }
Bilangan
menjadi AM 4[ 3, dan 6 }
ada 3 macam
12, dan 24 }

CATATAN :

1.

2.
3.

Bilangan 2, 4, dan 8 itu, dari penyebut bagian pasti 1/2, 1/4, dan
1/8

Bilangan 3 dan 6 itu, dari penyebut bagian pasti 2/3, 1/3, dan 1/6
Bilangan 12 dan 24 itu, perpaduan dari penyebut bagian pasti 1/4
dengan 2/3 atau dengan 1/3 atau dengan 1/6 dan bilangan 24 itu
perpaduan dari penyebut bagian pasti 1/8 dengan 2/3, dengan 1/3,
atau dengan 1/6

~
Penyebut bagian pasti
- J
~
KPK Penyebut

bagian-bagian pasti

Asal Masalah itu L )
diperoleh dari
~
( Perbandingan penyebut

L bagian-bagian pasti
y

Banyaknya ahli waris

(Adadirru’iis)
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Perbandingan Bilangan
dalam ilmu fardidl
ada 4

Dlas

AEY VS

Kasus pecahan
dalam ilmu fara’idl
ada 4

il

—

Sekelompok ahli waris

2 kelompok ahli waris
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BAB VII

s —
(43115 Jga)T)
‘AUL DAN RADD

A. Al-<“Aul () 3=l

1. Pengertian

‘Aul adalah bagian pasti dalam pembagian warisan lebih besar
dari pada harta peninggalan/Asal Masalah dan bagian yang diterima
oleh ahli waris berkurang sesuai bagian mereka.*

Misalkan dalam pembagian warisan sebagai berikut :
-, Y, dan /s - Y, ¥,'s , dan'/s -1, 2/3, dan'/s
Masing-masing bagian pasti di atas, tidak mungkin dapat dipenuhi
karena harta tidak cukup dan tidak juga mendahulukan salah satu
dari bagian mereka. Karena mengurangai bagian yang lain. Oleh
karena itu, bagian semua ahli waris dikurangi sesuai bagian mereka.

Kasus ‘Aul ini, terjadi pada masa khalifah Umar bin Khaththab
r.a. Seorang wafat, ahli warisnya: suami dan dua saudara perempuan
sekandung. Suami % dan dua saudara perempuan?/;. Bagian % dan
2/3 lebih besar dari pada harta warisan. Suami dan dua saudara
perempuan menuntut bagian secara penuh. Shahabat Umar bin
Khaththab r.a. Menjawab saya tidak tahu siapa yang didahulukan
dan diakhirkan. Jika suami didahulukan, maka dua saudara
terkurangi dan sebaliknya. Orang pertama melakukan ‘4ul, Shahabat
‘Abbas r.a., Ali bin Abi Thalib r.a., atau Zaid bin Tsabit r.a.>

2. Cara Penyelesaian
Penyelesaian kasus ‘4u/ adalah Jumlah bagian yang diterima
oleh ahli waris menjadi AM”. Dan AM sebelumnya tidak dipakai.

Ahli waris 241 %‘f;l}” ? 7% ?
1 %_;j 1, 3 bag{an [
=
o ,h:A?,I 1, 3 b//gian 302 1
a0
3 v.._;_ &S s l/gagian
" Jumlah bagian 7
Penjelasan :

32 Muhammad al-Zuhaili, al-Fard 'idl wa al-Mawdrits wa al-Washdyd, Cet. 1 (Bairut :
Dar al-Qalam, 2001), 238.
33 Musthafa, ar-Rahabiyyah Ilmu Fard’idh, (Damsik : Dar al-Qalam, 2004), 113.
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AM 6. Suami mendapat 3, saudara perempuan sekandung 3, dan
saudara perempuan seayah 1. Jumlah yang diterima oleh ahli waris 7,
menjadi AM. Dan AM sebelumnya tidak dipakai. Dengan mengganti
AM otomatis bagian ahli waris turun sesuai bagian mereka.

HP. Rp 42.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘Aul :

HP : Rp 42.000.000

¢ : =Rp 7.000.000
a. Sebelum teori ‘Aul : M6 P
Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.
agj 3 x Rp 7.000.000 | Rp 21.000.000 | Bagian pasti
Oy
¢ zo0. = | 3XxRp7.000.000 | Rp 21.000.000 | Bagian pasti
d0.10.W
&3
t | 1 xRp 7.000.000 | Rp 7.000.000 | Bagian pasti
o
Jumlah Rp 49.000.000
Penjelasan :

Suami mendapat Rp 21.000.000, saudara perempuan sekandung
mendapat Rp 21.000.000, saudara perempuan seayah mendapat Rp
7.000.000. Jumlahnya Rp 49.000.000, tidak mungkin membagi
seperti ini. Padahal mereka menerima sesuai bagian mereka.

HP : Rp 42.000.000

b. Sesudah teori ‘Aul : =Rp 6.000.000
AM 7
Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang
é; 3 | 3xRp 6.000.000 |Rp 18.000.000 |Rp 3.000.000
2. 2]
¢ =0. - | 3xRp 6.000.000 |Rp 18.000.000 |Rp 3.000.000
40100
2. 2]
= | 1xRp 6.000.000 |Rp 6.000.000 |Rp 1.000.000
o
Jumlah Rp 42.000.000

Penjelasan :

Suami mendapat Rp 18.000.000, saudara perempuan sekandung
Rp 18.000.000, saudara perempuan seayah Rp 6.000.000.
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Jumlahnya Rp 42.000.000. Bagian ahli waris setip Rp 7.000.000
turun Rp 1.000.000 dan turunnya sama, ini maksud kasus ‘Aul.

3. Asal Masalah Menerima ‘Aul
Asal Masalah yang menerima ‘Au/ adalah : 6, 12, dan 24
a) Asal Masalah 6
AM 6, ‘Aul (naik) sampai 10 angka ganjil dan genap. Uraiannya:
1. AM6+1=7

Aul:(AM:6+1=7)

Ahli waris
S
1 %3)' 1, 3 bagj/an |
e O
2 ¢z0. 2 | 2| 3 b7é1an 302 1
paraad
wE oy ;
3 ‘331 Esl | s 1 pagian
Jumlah bagian 7

HP. Rp 42.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘Aul :

. HP : Rp 42.000.000
¢ : =Rp 7.000.000
a) Sebelum teori ‘Aul : M6 97
Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.
i;j 3 x Rp 7.000.000 | Rp 21.000.000 | Bagian pasti
&3
s -0. - | 3xRp7.000.000 | Rp 21.000.000 | Bagian pasti
Q d "= “9
wre €
‘631 23| [ 1x Rp 7.000.000 | Rp 7.000.000 | Bagian pasti
Jumlah Rp 49.000.000
. HP : Rp 42.000.000
‘ : =Rp 6.000.000
b) Sesudah teori ‘Aul : VIVaL p
Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang
i;j 3xRp 6.000.000 [Rp 18.000.000 |Rp 3.000.000
2.2 i
o -o. - | 3xRp 6.000.000 |Rp 18.000.000 |Rp 3.000.000
Q d "= “9
IL’C <
oY &S| | 1xRp 6.000.000 |Rp 6.000.000  |Rp 1.000.000
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Jumlah Rp 42.000.000
2. AM:6+2=38
. . Aul (AM:6+2=8)
Ahli waris AM: 6 f
o -
1 c8il 2 |3 bag/{an )
2 ‘uo'l e 11 baéian iT_r ?
2,2 |
3 $=z0. = 1/2 3 gian é
SEag P9 04
41 O Esl| s l/bagian
Jumlah 8
bagian
Penjelasan
Jumlah bagian yang diterima oleh ahli waris (8) menjadi AM.
HP. Rp 48.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘Aul :
. HP : Rp 48.000.000
¢ : =Rp 8.000.000
a. Sebelum teori ‘Aul : M6 P
Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.
> ° 1 | 3xRp &.000.000 | Rp 24.000.000 | Bagian pasti
gl 1 x Rp 8.000.000 | Rp 8.000.000 | Bagian pasti
5%
E|
o =0. - | 3xRp8.000.000 | Rp 24.000.000 | Bagian pasti
_ q.n.gg.;y
‘Zy | 1 x Rp 8.000.000 | Rp 8.000.000 | Bagian pasti
Jumlah Rp 64.000.000
HP : Rp 48.000.000
b. Sesudah teori ‘Aul : P =Rp 6.000.000
AM :8
Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang
%_;j 3xRp 6.000.000 [Rp 18.000.000 |Rp 6.000.000
gl 1xRp 6.000.000 |Rp 6.000.000 |Rp 2.000.000
¢ 97
? 3
s —o. = | 3xRp 6.000.000 |Rp 18.000.000 |Rp 6.000.000
{5365
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oY S| | 1xRp 6.000.000 |Rp 6.000.000  |Rp 2.000.000
Jumlah Rp 48.000.000
3. AM:6+3=9
.. Aul(AM:6+3=9)
Ahli waris AM:6 F ﬂ& ?2 ‘LT: ?
1 83| 2 | 3 bagi/an -
2 o| | /s | 1bagian
. ‘:‘l ° g 5 93 4 Al
2, S
3 s-o. - | 5 | 3bggian
e 91
Az
4 = | /s | 1pagian
oY
gf &’?—c 1 / .
5 p! 23| | s | 1bagian
Jumlah 9
bagian

Ket. Jumlah bagian yang diterima ahli waris (8) menjadi AM
HP. Rp 48.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘Aul :

HP : Rp 54.000.000

i¢ : =Rp 9.000.000
a. Sebelum teori ‘Aul : M6 D
Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.
B:_; 3 x Rp 9.000.000 | Rp 27.000.000 | Bagian pasti
fuo’l 1 x Rp 9.000.000 | Rp 9.000.000 | Bagian pasti
e 9
2 Gy 3 x Rp 9.000.000 | Rp 27.000.000 | Bagian pasti
¢ 9
u‘}] 1 x Rp 9.000.000 | Rp 9.000.000 | Bagian pasti
oY &S| | 1xRp9.000.000 | Rp 9.000.000 | Bagian pasti
Jumlah Rp 81.000.000
. HP : Rp 54.000.000
‘ : =Rp 6.000.000
b. Sesudah teori ‘Aul : PIYar) p
Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang
%_;;_; 3xRp 6.000.000 |Rp 18.000.000 |Rp 9.000.000
,ué 1xRp 6.000.000 |Rp 6.000.000 |Rp 3.000.000
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2 —'rd"’__: 3 | 3XRp 6.000.000 |Rp 18.000.000 | Rp 9.000.000
¢ ¢
'*“j;, 1x Rp6.000.000 |Rp 6.000.000  |Rp 3.000.000
oY &S| | 1xRp 6.000.000 [Rp 6.000.000 | Rp 3.000.000
Jumlah Rp 54.000.000
4. AM6+4=10
Aul (AM:6+4=10)
Ahli waris 2
Am6
1 73| 'L 1313 bag:{an A (L
2 ek s 1 baéian 5 3 4 A1
T2 6
— - 1 1
3 :e ‘0’:'7‘ h|3]3 bf{glan
4 N ESH 11 ¢agian
5 gnj s&.; 1 /ba ian
fo —g [3 ‘? < 1/3 2 / g
6 ‘031 C I'bagian
Jumlah bl.o
agian

HP. Rp 48.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘Aul :

HP : Rp 60.000.000

¢ : =Rp 10.000.000
c. Sebelum teori ‘Aul : M6 P
Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.
t& So ; 3 x Rp 10.000.000 | Rp 30.000.000 | Bagian pasti
:o'._ 1 x Rp 10.000.000 | Rp 10.000.000 | Bagian pasti
@ Lo 3 x Rp 10.000.000 | Rp 30.000.000 | Bagian pasti
""j}; 1 x Rp 10.000.000 | Rp 10.000.000 | Bagian pasti
‘Z_y 5&;1 1 x Rp 10.000.000 | Rp 10.000.000 | Bagian pasti
oY 7| | 1xRp10.000.000 | Rp 10.000.000 | Bagian pasti
Jumlah Rp 100.000.000
. HP : Rp 60.000.000
‘ : =Rp 6.000.000
d. Sesudah teori ‘Aul : 7 10 p
Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang
a;; 3xRp 6.000.000 |Rp 18.000.000 |Rp 9.000.000
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5§ TTxRp 6.000.000 [Rp 6.000.000 [Rp 3.000.000

;_{'*@J 3xRp 6.000.000 |Rp 18.000.000 | Rp 9.000.000

&j)l 1x Rp6.000.000 |Rp 6.000.000 |Rp 3.000.000

Y &3[ 1xRp 6.000.000 |Rp 6.000.000 |Rp 3.000.000

oY 7l | 1xRp 6.000.000 [Rp 6.000.000 |Rp 3.000.000
Jumlah Rp 60.000.000

b. Asal Masalah 12

AM. 12 menerima ‘Aul/ sampai 17 dan hanya angka ganjil.
1. AM12+1=13

L Aul (AM:12+1=13) 2
Ahli waris AM 12 ? ff ?
1 25 O-’f‘ 1/4 3 bagjén
5 ;z L e 2 bag{ian 403
¢ 2
3 ¢ =0. T > 6 bgian
4010y
A o e 9 e 2 f)agian
Jumlah 13
bagian

HP. Rp 156.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘au! :

¢) Sebelum teori ‘Aul :

HP : Rp 156.000.000

=Rp 13.000.000

AM 12
Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.
:5 °j 3 x Rp 13.000.000 | Rp 39.000.000 | Bagian pasti
;6’[ 2 x Rp 13.000.000 | Rp 26.000.000 | Bagian pasti
e 9
2,3
s zo0. = | 6XxRp13.000.000 | Rp 78.000.000 | Bagian pasti
u}l Ca>1 | 2xRp 13.000.000 | Rp 26.000.000 | Bagian pasti
j Jumlah Rp 169.000.000

d) Sesudah teori ‘Aul :

HP : Rp 156.000.000

AM :13

=Rp 12.000.000
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Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang
35;:; 3 x Rp 12.000.000 Rp 36.000.000 |Rp 3.000.000
ru';’l 2 x Rp 12.000.000 Rp 24.000.000 |Rp 2.000.000
¢ 9
2,3
o =o0. = | 6XRp12.000.000 Rp 72.000.000 |Rp 6.000.000
(R 232 x Rp 12.000.000 Rp 24.000.000 Rp 2.000.000
Rp
Jumlah
. 156.000.000
.AM12+3=15
Aul (AM:12+3=15)
Ahli waris 4
e 1 1
1 is> 83| ' 3 bagi:;(n _
2 ‘%[ s 2 bagfan J} (L
¢ 2 403 5Y1
(W g
3 s-0. - | 'h 6 bagian
4 oY u.;l e 2 bﬁgian
5 ;:31 &S /e 2 l}!agian
Jumlah bag‘an 15

HP. Rp 170.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘au! :

Sebelum teori ‘4ul :

HP : Rp 180.000.000

=Rp 15.000.000

AM 12

Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.
315;:; 3 x Rp 15.000.000 | Rp 45.000.000 | Bagian pasti
fo’_, 2 x Rp 15.000.000 | Rp 30.000.000 | Bagian pasti

o
f»:_a_%,;_i; 6 x Rp 15.000.000 | Rp 90.000.000 | Bagian pasti
u}! &.97 | | 2x Rp 15.000.000 | Rp 30.000.000 | Bagian pasti
2Y &SI | 2xRp 15.000.000 | Rp 30.000.000 | Bagian pasti
Jumlah Rp 225.000.000
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HP : Rp 180.000.000

Sesudah teori ‘Aul : =Rp 12.000.000

AM 15
Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang
:5_8:; 3 x Rp 12.000.000 | Rp 36.000.000 |Rp 9.000.000
;gl 2 x Rp 12.000.000 | Rp 24.000.000 [Rp 6.000.000
s 9
g Yoy 6 x Rp 12.000.000 | Rp 72.000.000 |Rp 18.000.000
oY &;’ 2xRp 12.000.000 | Rp 24.000.000 [Rp 6.000.000
g: €
oY &3] |2 x Rp 15.000.000 | Rp 24.000.000 |Rp 6.000.000
Rp
Jumlah 180.000.000
3. AM 12+5=17
Aul(AM:12+5=17)
Ahli waris 4
AM12 |
T &35] % | soagn |1 92T 9
[V
2 3| e | 2vagian A i
¢ 2] 5 8603 4 Y1
oA
3 P 6 bagian
aQi0 .y
4 <Y &S { e 2 b/aglan
ws 3
5 ,By C’A.; 2 #aglan
’!’g ¢ f 1/3
§) .331 C' Z/bagian
Jumlah 17 bagian
Penjelasan

Jumlah bagian yang diterima oleh ahli waris (17) menjadi AM.
dan AM. sebelumnya yaitu 12 tidak dipakai.

HP. Rp 204.000.000 pembagian sebelum dan sesudah teori ‘au! :
HP : Rp 204.000.000 — Rp 17.000.000

AM :12

a. Sebelum teori ‘Aul :

Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.

25;5 3 xRp 17.000.000 | Rp 51.000.000 | Bagian pasti
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2
fuo’l 2x Rp 17.000.000 | Rp 34.000.000 | Bagian pasti

s 91
oo | 6xRp17.000.000 | Rp 102.000.000 | Bagian pasti
) u?l 2 x Rp 17.000.000 | Rp 34.000.000 | Bagian pasti
HY 5—*—71 2xRp 17.000.000 | Rp 34.000.000 | Bagian pasti
,%31 | | 2x Rp 17.000.000 | Rp 34.000.000 | Bagian pasti

Jumlah Rp 289.000.000
Keterangan;

Tidak mungkin membagi warisan seperti ini sebab HP bertambah

. HP : Rp 204.000.000
b. Sesudah teori ‘Aul : P =Rp 12.000.000

Menguasai Iimu Fard’idh

AM 17
Ahli waris Bagian yang diterima Berkurang
;554: 3 x Rp 12.000.000 | Rp 36.000.000 |Rp 15.000.000
g <
l“.flg 2 x Rp 12.000.000 | Rp 24.000.000 |Rp 10.000.000
e Of
¢ 7|
s -o0. - | 6xRp12.000.000 | Rp 72.000.000 [Rp 30.000.000
laga.d
uckl CL\_;! 2 x Rp 12.000.000 | Rp 24.000.000 |Rp 10.000.000
w'e T
Py 23| 2 x Rp 12.000.000 | Rp 24.000.000 |Rp 10.000.000
e et
oY *tl 2 x Rp 12.000.000 | Rp 24.000.000 | Rp 10.000.000
Jumlah Rp 204.000.000
Penjelasan :
1. Bagian yang diterima sebelum teori ‘Au/
Ahli Waris Bag. seharusnya diterima | Keterangan
1 | Istri Rp 51.000.000 Bag. Pasti
2 | Ibu Rp 34.000.000 Bag. Pasti
3 | Sdr (pr) sekandung | Rp 102.000.000 Bag. Pasti
4 | Sdr (pr) sebapak Rp 34.000.000 Bag. Pasti
5 | Sdr (pr) seibu Rp 34.000.000 Bag. Pasti
6 | Sdr (Ik) seibu Rp 34.000.000 Bag. Pasti
2. Bagian yang diterima setelah teori ‘Aul




Ahli Waris Bag. yang diterima Turun
1| Istri Rp 36.000.000 Rp 15.000.000
2 | Tbu Rp 24.000.000 Rp 10.000.000
3 | Sdr (pr) sekandung | Rp 72.000.000 Rp 30.000.000
4 | Sdr (pr) sebapak Rp 24.000.000 Rp 10.000.000
5 | Sdr (pr) seibu Rp 24.000.000 Rp 10.000.000
6 | Sdr (Ik) seibu Rp 24.000.000 | Rp 10.000.000

Bagian yang diterima oleh masing-masing ahli waris setiap Rp
17.000.000 turun Rp 5.000.000 dan turunnya semua sama
c. AM 24

AM 24 hanya dapat dinaikan (‘4u/) menjadi 27.

. . Aul (AM:24+3=27)
Ahli waris AM : 24
g 2 3
1| 4385 s 3 bagian
8% 1
2 ;gl s 4 bagian
3 C:J I Yo 4 bagian 4
°
4 &-&i ' 12 bagian 5
s 9
5 o’l s 4 bagian
L;)%
Jumlah 27
Penjelasan

Jumlah bagian yang diterima ahli waris 27 menjadi AM. dan AM
sebelumnya (24) tidak dipakai.

Misalnya HP. Rp 648.000.000 penyelesaian sebelum dan sesudah
teori ‘Aul adalah :
HP : Rp 648.000.000

AM :24
Bagian yang diterima

a. Sebelum teori ‘Aul: =Rp 27.000.000

Ahli waris Ket.

1 25_8_)’ 3 x Rp 27.000.000 | Rp 81.000.000 | Bagian pasti
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¢
2 ;6’ 4 x Rp 27.000.000 | Rp 108.000.000 | Bagian pasti
3 1| 4xRp27.000.000 | Rp 108.000.000 | Bagian pasti
4 &L 12 x Rp 27.000.000 | Rp 324.000.000 | Bagian pasti
20
5 Rp 108.000.000 | Bagian pasti

o | 4xRp27.000.000

Jumlah

Rp 729.000.000
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HP: Rp 648.000.000

b. Sesudah teori ‘Aul: =Rp 24.000.000

AM 27
Ahli waris Bagian yang diterima Kurang
1 :5_3_5 3 x Rp 24.000.000 | Rp 72.000.000 | 9.000.000
8%
2 ;S| 4 x Rp 24.000.000 | Rp 96.000.000 | 12.000.000
3 &| 4 x Rp 24.000.000 | Rp 96.000.000 | 12.000.000
4 &i; 12 x Rp 24.000.000 | Rp 288.000.000 | 36.000.000
> 09
5 o7 | 4xRp24.000.000 | Rp 96.000.000 | 12.000.000
Ok
Jumlah Rp 648.000.000
Penjelasan :
Ahli waris Bagian Bag.lan. yang Kurang
seharusnya diterima
1 3555 Rp 81.000.000 Rp 72.000.000 9.000.000
9%
2 @l | Rp 108.000.000 | Rp 96.000.000 | 12.000.000
3 CL Rp 108.000.000 Rp 96.000.000 | 12.000.000
4 &L Rp 324.000.000 Rp 288.000.000 | 36.000.000
s 0
5 o7 | Rp 108.000.000 Rp 96.000.000 | 12.000.000
Ox
Jumlah Rp 729.000.000 | Rp 648.000.000
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3
B. AI-RADD (> dI)
Pengertian

Radd bermakna mencegah dan mengembalikan.’* Menurut

istilah ilmu fara’idh adalah memberikan sisa kepada ahli waris
penerima bagian pasti. *°

Masalah Radd kebalikan dari masalah ‘4u/. Masalah Radd dalam
penghitungan awalnya harta peninggalan masih tersisa. Kemudian
sisa tersebut diberikan kepada ahli waris penerima bagian pasti.

1. Berbagai pendapat

Di kalangan ulama’ berbagai pendapat tentang sisa. Uraiannya:

a. Diberikan kepada ahli waris penerima bagian pasti. Pendapat
sekelompok shahabat antara lain : Umar bin Khattab, Ali bin Abi
Thalib, Ibn Mas’id, dan Ibn ‘Abbas r.a. Dan Imam Ahmad,
Imam Abi Hanifah dan kedua murid beliau.

b. Diberikan ke Bait Al-Madl, jika dikelola dengan baik. Jika tidak,
maka diberikan penerima bagian pasti. Pendapat Imam Syafi‘i.

c. Diberikan ke Bait AI-Mal secara mutlak yaitu pendapat sekelompok
shahabat antara lain Zaid bin Tsabit ra. Pendapat tersebut yang
dipilih oleh Imam Malik dan Al-Auza‘i.

2. Syarat-Syarat Terjadinya Radd

Syarat-syarat terjadinya Radd adalah :

1. Bagian pasti tidak dapat menghabiskan harta peninggalan.

2. Penerima bagian pasti ada hubungan pertalian nasab dengan mayat
selain suami dan istri.

3.Tidak ada ‘Ashabah.

3. Ahli Waris Penerima Radd

Ahli Waris Penerima Radd :

3
¢ © e 9

1 2 Anak (pr) 5 50 fl Sdr. (pr) Sekandung
af.oay
2% ¢ 2.3

2 o ucu (pr) 6 z . | Saudara (pr) Seayah
O <Y
i £

3 © 7 we | Saudara (pr) Seibu

e

3 Abd. Al-Karim bin Muhammad al-Faraidh, (Riyadh : al-maktabah Ma’arif, 1986) 123
3 Ibid.
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gw

4 02>

Nenek

Saudara (Ik) Seibu

4. Cara Penyelesaian

a. Tanpa Suami Isteri ( 9.‘:2 §jJ|

S - =

p3E)

Ahli waris penerima Radd tanpa suami dan istri ada tiga :

1) Seorang ahli waris

Jika terdapat seorang, maka caranya “Semua harta peninggalan

diberikan seorang tersebut”. Kategorinya bagian pasti dan Radd .

Contoh :

- Sebelum menggunakan teori Radd

Ahli Waris AM:2 Keterangan
C."Ai:_ 1, 1 | Bagian pasti
1 |Sisa
- Menggunakan teori radd
Ahli Waris AM:2 Keterangan
2 /51 1 | Bagian pasti
1 | Bagian radd.
Penjelasan :

Contoh di atas, sebelum teori Radd anak perempuan hanya
mendapatkan satu bagian. Harta peninggalan masih sisa satu bagian.
Setelah menggunakan teori Radd semua harta peninggalan terbagikan
seluruhnya dan bagian anak perempuan bertambah satu bagian.

Contoh :
- Sebelum menggunakan teori Radd
Ahli Waris AM:3 Keterangan
gi 1/ 3 1 Bagian pasti
2 | Sisa
- Menggunakan teori Radd
Ahli Wa}'is AM:3 Keterangan
:‘;’I /351 1 | Bagian pasti
2 | Bagian radd.
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2) Sekelompok Ahli Waris yang Sama
Jika terdapat sekelompok ahli waris yang sama, maka caranya :
1. Jumlah ahli waris ditetapkan sebagai Asal Masalah.
2. Seluruh harta peninggalan diberikan sekelompok ahli waris dan
dibagi sama.
Contoh :
- Sebelum memakai teori Radd

. . TM : (AM:3x3=9)
Ahli Waris Keterangan
AM: 3
C’AL 2 | Bagian pasti
3 &f_, 2[5 2 6 2 | Bagian pasti
g&i) 2 | Bagian pasti
1 3 3 | Sisa
Penjelasan :
1 Bilangan 3 dari penyebut bagian pasti menjadi Asal Masalah.
2 Tiga anak perempuan mendapat dua bagian.
3 Terdapat pecahan dan dilakukan pembulatan AM. (3x3=9)
4 Bagian yang diterima oleh tiga anak juga dikalikan tiga. (2x3=6)
5 Masing-masing anak perempuan mendapat dua bagian.
6 Harta peninggalan masih tersisa tiga bagian.
- Menggunakan teori Radd
Ahli waris | Rdd AM : 3 Keterangan
RV 1 | Bagian pasti dan bagian radd

3 &8 2/5 1 | Bagian pasti dan bagian radd

i 1 | Bagian pasti dan bagian radd

Penjelasan :
1. Jumlah 3 anak perempuan menjadi Asal Masalah.

2. Setiap anak perempuan satu bagian dan merupakan bagian pasti
dan radd

3. Harta peninggalan terbagikan seluruhnya dan tidak tersisa.

Seandainya harta peninggalan Rp 9.000.000 pembagian sebelum
dan sesudah teori Radd adalah:
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HP. Rp 9.000.000

a. Sebelum teori Radd: PIVaT) =Rp 1.000.000
Bagian yang seharusnya diterima Ket.
25, | x1.000.000 2 | Rp 2.000.000 | Bagian Pasti
.x 1.000.000 2 | Rp 2.000.000 | Bagian Pasti
x 1.000.000 2 | Rp 2.000.000 | Bagian Pasti
x 1.000.000 3 Rp 3.000.000 | Sisa
Jumlah Rp 9.000.000

Penjelasan :

Tiga anak perempuan seharusnya mendapat Rp 6.000.000,
masing-masing mendapat Rp 2.000.000. Harta peninggalan sisa Rp
3.000.000

b. Menggunakan teori Radd
HP. Rp 9.000.000 — Rp 3.000.000

AM -3
Bagian yang diterima Bertambah
x 3.000.000 1 Rp 3.000.000 Rp 1.000.000
x 3.000.000 1 Rp 3.000.000 Rp 1.000.000
x 3.000.000 1 Rp 3.000.000 Rp 1.000.000

Jumlah Rp 9.000.000

Penjelasan :

Tiga anak perempuan mendapat Rp 9.000.000, masing-masing
mendapat @ Rp 3.000.000. Harta peninggalan tidak sisa dan bagian
yang diterima oleh ahli waris setiap Rp 2.000.000 bertambah Rp
1.000.000. Ini yang dimaksudkan radd.

Catatan :
& Fardhan wa Raddan : bagian pasti dan bagian Radd

3) Sekelompok Ahli Waris berbeda

Jika terdapat sekelompok ahli waris yang berbeda, maka cara
penyelesaiannya adalah “Jumlah bagian yang diterima oleh ahli
waris menjadi AM” dan AM sebelumnya tidak dipakai.
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Contoh :

- Sebelum memakai teori Radd.

Ahli Waris AM: 6 Keterangan
N 1, 3 Bagian pasti
Oj_’ | :*il Ys 1 Bagian pasti
j 2 Sisa
Penjelasan :

1 Angka 6 dijadikan AM. Perbandingan Muddakhalah.
2 Anak perempuan mendapat 3 dan cucu perempuan mendapat 1

bagian.

3 Bagian masing-masing kategorinya adalah bagian pasti.
4 Harta peninggalan masih tersisa dua bagian.

- Memakai teori Radd.
Rdd. AM: 4)
Ahli Waris Keterangan
AM: 6
kajJ 1/, 3 Bagian pasti dan Radd
L'); | &?u /e 1 Bagian pasti dan Radd
Jumlah (4)
Penjelasan :

1 Jumlah bagian yang diterima oleh anak perempuan dan cucu
perempuan adalah 4 menjadi Asal Masalah.
2 Harta peninggalan terbagikan seluruhnya tanpa adanya sisa.

3

Bagian yang diterima oleh masing-masing penerima bagian pasti
kategorinya; bagian pasti dan Radd.

Catatan :

Dengan menjadikan bagian yang diterima oleh ahli waris

menjadi AM, maka bagian ahli waris bertambah dan harta
peninggalan terbagikan semua tanpa adanya sisa.
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Misalnya HP. Rp 12.000.000 penyelesaiannya adalah :

- Sebelum memakai teori Radd:
HP. Rp 12.000.000 — Rp 2.000.000

AM 6
Ahli Waris Bagian seharusnya diterima Ket.
1l &g [xRe 3 Rp 6.000.000 | Bagian Pasti
2 | 2.000.000 P 8
29 1
2 * | XRp Rp 2.000.000 | Bagian Pasti
oyl | 2.000.000
xRp 2 Rp 4.000.000 | Sisa
2.000.000

- Sesudah memakai teori radd:
HP. Rp 12.000.000 — Rp 3.000.000

AM 4
Ahli Waris Bagian yang diterima Bertambah
1 ;"*i, 3 xRp 3.000.000 | Rp 9.000.000 |Rp 3.000.000
o
2 &:’T 1 xRp 3.000.000 | Rp 3.000.000 |Rp 1.000.000
v Jumlah Rp 12.000.000
Contoh :
- Sebelum memakai teori Radd
Ahli Waris s AM 6 Keterangan
1 “gl e 1 | Bagian pasti
2 &:'i 1, 3 | Bagian pasti
3 L)'(') | &8 e 1 | Bagian pasti
1 Sisa
- Memakai teori Radd.
Ahli Waris AM:6Rd S5 Keterangan
1 gl e 1 | Bagian pasti dan Radd
2 &L 1, 3 | Bagian pasti dan Radd
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3 u.? | &5, /e 1 Bagian pasti dan Radd

) Jumiah (5)

b. Bersama Suami atau Istri (91’3 _§)wJ| &0 )

Suami maupun istri selama masih ada ahli waris dan Dzawi Al-
Arham tidak diperbolehkan menerima Radd. Hal ini disebabkan
mereka berdua dapat menerima harta peninggalan karena akad
perkawinan, bukan disebabkan mempunyai hubungan pertalian
nasab dengan mayat. Ketika mayat wafat statusnya orang lain.
Ahli waris penerima Radd bersama suami/istri ada tiga :

1) Seorang ahli waris

Jika terdapat seorang, maka cara penyelesaiannya adalah :

1. Keluarkan penyebut bagian suami atau istri dan tetapkan sebagai

AM. Bilangannya kemungkinan 2, 4, atau 8.

2. Setelah bagian suami/istri, sisanya berikan seorang tersebut.
Contoh :

- Sebelum memakai teori Radd

Ahli Waris AM 4 Keterangan
1 i§j Ya 1 Bagian pasti
2 '3411 bZ) 2 Bagian pasti
1 Sisa
Penjelasan :

1 AM. 4, terdapat perbandingan Mudakhalah.
2 Suami mendapat satu bagian dan anak perempuan dua bagian
3 Harta peninggalan (HP) masih tersisa satu bagian.

- Memakai teori Radd
Ahli waris Rdd AM: 4 Keterangan
1 %_;j Y, 1 Bagian pasti
2 C’Aj.i 1, 3 Bagian pasti dan Radd
Penjelasan :

1 Penyebut bagian suami 4, menjadi Asal Masalah.
2 Suami mendapat satu bagian.
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3 Sisanya 3 bagian, diberikan anak perempuan.

Seandainya HP. Rp 12.000.000 pembagian sebelum dan sesudah
teori Radd adalah.

HP. Rp 12.000.000

- i . =Rp 3.000.000
Sebelum teori Radd : M A P

Ahli waris Bagian seharusnya diterima Ket.
é;_; 1 x Rp 3.000.000 | Rp 3.000.000 | Bagian Pasti
CL&_ 2 x Rp 3.000.000 | Rp 6.000.000 | Bagian Pasti

1 x Rp 3.000.000 | Rp 3.000.000 | Sisa
Jumlah Rp 12.000.000

Penjelasan :

Suami mendapat Rp 3.000.000 dan anak perempuan mendapat
Rp 6.000.000, masing-masing kategorinya adalah bagian pasti. Harta
peninggalan masih ada Rp 3.000.000.

HP. Rp 12.000.000

i . . , — Rp 3.000.
Memakai teori Radd : M 4 p 3.000.000
Ahli Waris Bagian yang diterima Naik

=97 1 xRp
(&P 3.000.000. Rp 3.000.000 -
2,2 3xRp
CA
- 3.000.000. Rp 9.000.000 Rp 3.000.000
Jumlah Rp 12.000.000
Penjelasan :

Suami mendapat Rp 3.000.000 bagian pasti. Anak perempuan
mendapat Rp 9.000.000, kategorinya adalah bagian pasti dan Radd.
Harta peninggalan terbagikan seluruhnya dan bagian yang diterima
oleh anak perempuan bertambah Rp 3.000.000.

Contoh :

1. seorang wafat, ahli warisnya suami dan ibu.
2. seorang wafat, ahli warisnya suami dan saudara (lk/pr) seibu.
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2) Sekelompok ahli waris yang sama

Jika terdapat ahli waris yang sama, maka caranya :

1. Keluarkan penyebut bagian suami atau istri dan jadikan Asal
Masalah. Kemungkinan angkanya adalah 2, 4, atau 8.

2. Setelah bagian suami/istri, sisanya berikan sekelompok ahli
waris dan dibagi sama rata.

Contoh:

- Sebelum memakai teori Radd

Ahli Waris AM : 12 Keterangan
1 i;j 1, 3 | Bagian pasti
2| &
9; 20304
3 C’A*i 2/ 8 | Bagian pasti
4| &4
1 Sisa
Penjelasan :

AM 12, perbandingan Mubdyanah. Suami mendapat tiga bagian,
tiga anak perempuan mendapat 8 bagian, dan masih sisa 1 bagian.

- Memakai teori Radd
Ahli Waris Radd AM: 4 Keterangan
1 %_;j 1, 1 1 Bagian pasti
¢ © . .
2 Ly | Bagian pasti + Radd
¢ © 2 . .
3 iy /3 3 1 Bagian pasti + Radd
¢ 9 . .
4 g 1 Bagian pasti + Radd
Penjelasan :

AM 4, dari penyebut bagian suami. Suami mendapat 1 bagian,
tiga anak perempuan mendapat 3 bagian. Harta peninggalan
terbagikan seluruhnya dan bagian yang diterima tiga anak
perempuan bagian pasti dan Radd.
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Seandainya HP. Rp 36.000.000 penyelesaiannya sebelum dan
sesudah teori Radd adalah sebagai berikut.

- Sebelum memakai teori Radd :
HP. Rp 36.000.000 — Rp 3.000.000

AM 12
Ahli waris Bagian seharusnya diterima Keterangan
g o~
1| C8J xRp 3 Rp 9.000.000 | Bagian pasti
3.000.000
2| &8, Rp 8.000.000 | Bagian pasti
3| &8, xRp 8 Rp 8.000.000 | Bagian pasti
~ 3.000.000 P Snp
4 Gl Rp 8.000.000 | Bagian pasti
Rp 3.000.000 Sisa
Jumlah Rp 36.000.000
Penjelasan :

Semua ahli waris menerima bagian sesuai bagian mereka.
Namun harta peninggalan masih tersisa Rp. 3.000.000.

11

- Menggunakan teori Radd:
HP. Rp 36.000.000 — Rp 9.000.000
AM 4
Ahli Waris Bagian yang diterima Bertambah
1 i;_)’ 1xRp 9.000.000 | Rp 9.000.000 -
2 &f_, 1xRp 9.000.000 | Rp 9.000.000 |Rp 1.000.000
3 | && | 1xRp9.000.000 | Rp 9.000.000 |Rp 1.000.000
4 &‘L 1xRp 9.000.000 | Rp 9.000.000 |Rp 1.000.000
Jumlah Rp 36.000.000
Penjelasan :

Suami menerima sesuai bagiannya. Bagian masing-masing tiga

anak bertambah Rp. 1.000.000. Harta peninggalan terbagikan
seluruhnya.
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Jika sisa tidak dapat dibagi oleh jumlah ahli waris penerima
Radd, maka harus dilakukan pembulatan asal masalah (TM).

- Sebelum menggunakan teori Radd

Ahli Waris AM : 12 Keterangan I
[ -
1 C§J Ya 3 Bagian pasti
2 S 2 03
5 2/5 8 Bagian pasti
3 Al
1 Sisa
Penjelasan :
AM 12, perbandingan Mubdyanah. Suami 3 bagian dua anak
perempuan 8 bagian. Sisanya masih satu bagian.
- Memakai teori Radd
T™ : (AM: 4x2=8)
Ahli waris Keterangan
Radd AM:4
1 €85 | Ya | 1 | 2 | 2 |Bagianpasti
o
2 kf&l.i 3 | Bagian pasti dan Radd
e | 3|6 . .
3 (Y] 3 | Bagian pasti dan Radd
Penjelasan :

AM 4, dari penyebut bagian suami, menjadi AM. Suami 1
bagian, dan sisanya 3 bagian, diberikan dua anak perempuan.
Dilakukan TM (4x2=8), sebab ada pecahan yang diterima dua anak
perempuan. Masing-masing anak perempuan mendapat tiga bagian,
dan merupakan bagian pasti dan bagian Radd.

Contoh :

1. seorang wafat, ahli warisnya suami dan 2 saudara (pr) seibu.
2. seorang wafat, ahli warisnya suami dan 2 saudara (lk/pr) seibu.
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3) Sekelompok ahli waris berbeda

Jika terdapat ahli waris berbeda cara penyelesaiannya :
1. Keluarkan penyebut bagian suami atau istri dan tetapkan sebagai
AM. Sedangkan angkanya adalah; 2, 4, atau 8.
2. Setelah bagian suami/istri, sisanya berikan penerima Radd.
3. Buatlah masalah kecil (masalah hanya terdiri penerima Radd)
4. Gabungkan masalah yang terdapat suami atau istri dengan
masalah kecil. Adapun cara penyelesaiannya ada dua :

a. Penyebut bagian suami/istri menjadi gabungan AM (GAM), jika
sisa dapat dibagi oleh AM Sughra, ini, dinamakan Ingisam.

Contoh
- Sebelum memakai teori radd
2‘ hliAWaris AM: 12 Ket
%)1 | A>3 ) | Y4 | 3 | Bagian pasti
1 ¢
2 \ I /5 | 4 | Bagian pasti
K §i
3 we 6 | 2 | Bagian pasti
-~
3 | Sisa
Penjelasan :

AM. 12 (Perbandingan Muwdfaqah). Ahli waris penerima bagian
pasti mendapat bagian sesuai bagian mereka dan HP. masih tersisa 3

bagian.
- Menggunakan teori Radd
Masalah Sughra
Ahli Waris | Radd 4 GI:M «Ket
AM: 6 Rd. 3
2539: Ye | 15 - 1 B. pasti
&
o ' 1/3 2 2 B.p + Radd
2.2 3
we | s 1/6 15| 1 |B.p+Radd
C=
3
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Penjelasan :

1. AM 4 dari penyebut bagian istri. Istri 1 bagian dan 3 bagian
sisanya diberikan ibu dan saudara pr seibu

2. Dalam Masalah Shugrah AM 3 (sama dengan sisa). Dan bagian
ibu dengan bagian sdr pr seibu sudah nampak yaitu ; 2 dan 1

3. Penyebut bagian istri 4 menjadi GAM (gabungan asal masalah).
Sebab sisa 3 dan AM kecil juga 3 terdapat angka yang sama

4. Istri 1 bagian. Dan sisanya 3 bagian diberikan pada ibu 2 bagian
dan saudara pr seibu 1 bagian seperti dalam masalah kecil.

Misalkan HP. Rp 24.000.000 maka pembagian sebelum dan
sesudah teori Radd adalah :
HP : Rp 24.000.000

- Sebelum teori Radd : =Rp. 2.000.000
AM 12
Ahli waris Bagian Seharusnya Diterima «Ket
1 25° 71 3xRp2.000.000 | Rp 6.000.000 Bag. pasti
g <
2 ;f;’;l 4 x Rp 2.000.000 | Rp 8.000.000 Bag. pasti
2.2 i
3 w2 | 2xRp 2.000.000 |Rp 4.000.000 Bag. pasti
[t
3 x Rp 2.000.000 |Rp 6.000.000 Sisa
Jumlah Rp 24.000.000
_ Memakai teori Radd : L8P 24:000.000 _ o ¢ 600.000
GAM : 4
Ahli Waris Bagian yang diterima Bertambah
:539;‘ 1xRp 6.000.000 Rp 6.000.000 0
;3’_, 2xRp 6.000.000 Rp 12.000.000 | Rp 4.000.000
e 92
2
we | 1xRp 6.000.000 Rp 6.000.000 | Rp 2.000.000
Cx
Jumlah Rp 24.000.00
Penjelasan :

1. Sebelum Teori Radd ahli waris menerima bagian sesuai bagian
mereka, namun HP masih tersisa Rp 6.000.000
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2. Setelah Teori Radd ahli waris penerima Radd (ibu dan sdr) bagian
yang diterima bertambah dan HP terbagikan semua tanpa sisa.

b. AM dari penyebut bagian suami atau istri dikalikan dengan AM.
Masalah kecil dan hasilnya menjadi GAM. Jika sisa dan AM.
masalah kecil terdapat angka yang berbeda, ini dinamakan /nkisdr

Contoh :
- Sebelum memakai teori Radd

Ahli Waris AM:12 Keterangan Mayat A1

1 a;; Y, 3 | Bagian pasti

2 &2.1 1/, | © | Bagian pasti 2
> 0

3 OT /e 2 | Bagian pasti
o 3
- 1 |Sisa

Penjelasan :

AM. 12 (Perbandingan Muwdfaqah). Ahli waris penerima bagian
pasti menerima sesuai bagian mereka dan HP. masih tersisa 1 bagian.

- Memakai teori Radd

Masalah Sughra .
AbliWaris | R:4 [~ AMGRD 4 | game | Ket
1 %35 Yo | 1o - - | - 14 | 4 |Bag pasti
o [¢]
2| S|y, Gy [, |3 1 O | B. p+Radd
20 3 s ©
3 o /e T e | <1 2|3 B. pt+Radd
S Q!
4
Penjelasan :

1. AM 4, dari penyebut bagian suami. Suami 1 bagian dan sisanya 3
untuk anak perempuan dan cucu perempuan

2. AM. Sughra 4 Radd. Sisa 3 bagian dan AM Sughra 4 terdapat angka
yang tidak sama. AM dikalikan dengan AM Sughra” (4x4=16)
hasilnya yaitu 16 menjadi GAM.

3. Bagian suami | dan sisanya 3 masing-masing x 4 (AM sughra)
dimasukkan dalam kolom GAM.

4. Bagian anak pr 3 dan cucu pr 1 masing-masing x 3 (sisa) =9
diberikan anak pr dan 3 diberikan cucu pr.
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Contoh :

1. seorang wafat, ahli warisnya suami, nenek dan saudara (pr) seibu.
2. seorang wafat, ahli warisnya suami, nenek dan saudara (lk) seibu.

132 Menguasai llmu Fard’idh



SKEMA

4[ 2,4,dan 8 }
Bilangan
menjadi AM 4[ 3, dan 6 }
ada 3 macam
12, dan 24 }

6 s.d. 10 (bilangan
ganjil da genap)

N

12 s.d. 17 (hanya

AM menerima (
bilangan ganjil)

Aul ada 3

24 sampai 27
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Tanpa
Suami/Isteri

N
Bersama
Suami/Istri
Y,
~N
Seorang Ahli Waris
Y,

Tanpa w (
Suami/Isteri ‘ Seke}ompok
L Ahli Waris yang sama

Sekelompok
Ahli Waris yang berbeda
Seorang Ahli Waris J

Bersama \1 (
Suami/Isteri Sekelompok
L Ahli Waris yang sama

Sekelompok
Ahli Waris yang berbeda

Kasus Radd
ada 2 macam
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BAB VIII
GHARRAWAIN DAN MUSYTARAKAH

o_
A. Al-Gharrdwain ( ()9 U:z” )
1. Pengertian -

Al-Gharrawain bermakna dua bintang yang cemerlang/terkenal.
Kasus A/-Gharrdwain belum pernah terjadi dan diputuskan oleh
Rasulullah saw. Dalam kasus Al-Gharrdawain bagian ibu sepertiga
sisa, yaitu sepertiga setelah diambil bagian suami atau istri. Bagian
sepertiga sisa tidak disebutkan secara langsung baik dalam Al-
Qur’an maupun hadist. Keputusan Sahabat ‘Umar bin Khaththab r.a.
dalam kasus ini sangat terkenal dalam kajian ilmu fara’idh. Oleh
karena itu dinamakan Al-Gharrdwain.

Kasus tersebut juga dinamakan Umariyyatain berkenaan dengan
keputusan Sahabat ‘Umar bin Khaththab r.a. Ibu mendapat sepertiga
sisa terdapat dua kasus yang terkenal dengan nama ‘ Umariyatain.*

2. Macam-Macam Kasus Gharrawain
Ibu mendapat bagian /5 sisa itu dalam dua kasus, yaitu :

a. Seorang perempuan meninggal, ahli warisnya : suami, ibu, dan
bapak. Penyelesaiannya adalah :

Ahli waris AM: 6
2 3
1 ¢85 | 2 | 3 |3bagian ? Zﬁ
9 H 1 /
w 3 .
2 ‘ol sisa . 1 bagian Mayat 1
3 :)l Sisa 2 bagian

Penjelasan :

1. Bilangan 6 menjadi Asal Masalah. Perbandingan mubdyanah.

2. Suami mendapat 3 bagian kemudian sisanya 3 bagian diberikan
pada ibu 1 bagian = '/; sisa dan bapak 2 bagian = ?° sisa.

3. Penyelesaian di atas menjadikan bagian ibu separuh dari bagian
yang diterima oleh bapak.

36 Syaugqi ‘abduh as-Shahi, Ahkdm al-Mawdrits, Cet. 1 (Bairut : Dar al-Hikmah, 1988), 174.
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HP.Rp 12.000.000

HP Rp 12.000.000, maka :

=Rp 2.000.000
AM : 6
Ahli Waris Bagian yang diterima
1 i; J 3 bagian x Rp 2.000.000 | Rp 6.000.000
$ <
2 ol 1 bagian x Rp 2.000.000 | Rp 2.000.000
3 Sl | 2 bagian x Rp 2.000.000 | Rp 4.000.000
Jumlah Rp 12.000.000

b. Seorang laki-laki meninggal dunia, ahli warisnya : istri, ibu,

dan bapak. Penyelesaiannya adalah :

Ahli Waris AM : 12

1 s 9 Y 3 | 3 bagian

29 ) 4 g

2| A

3 bagi
° sisa_| 9 agtaf
3 :)l Sisa 6 bagian

Penjelasan :

1.
2.

3.

HP.Rp 24.000.000

Maya 1

Bilangan 12 menjadi Asal Masalah. Perbandingan Mubdyanah
Istri mendapat 3 bagian dan sisanya 9 bagian, diberikan pada ibu
3 bagian = '/; sisa dan bapak 6 bagian = %/; sisa.

Penyelesaian di atas bagian ibu setengah dari bagian bapak.

HP Rp 24.000.000, maka :

VIVSE =Rp 2.000.000
Ahli Waris Bagian yang diterima
1 255 1 | 3xRp 2.000.000 Rp 6.000.000
2 2] [3xRp 2000000 [Rp 6.000.000
3 &i 6 x Rp 2.000.000 Rp 12.000.000
Jumlah Rp 24.000.000
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3.

Dasar Bagian Tsuluts Al-Bdq

Ibu mendapat bagian 1/3 sisa berdasarkan beberapa dalil :

1) Dalam ilmu fara’idh dikenal aturan ahli waris yang sama dengan
jenis yang berbeda bagian perempuan setengah dari bagian laki-
laki. Pada kasus ini ibu harus memperoleh bagian '/; sisa, yaitu
'/snya setelah diambil bagian suami atau istri.

2) Bapak dan ibu, anak laki-laki dan perempuan, mempunyai
kesamaan. Jika anak laki-laki bersama dengan suami menerima
bagian sisa setelah diambil bagian suami dan dibagi tiga, satu
bagian untuk anak perempuan, dua bagian untuk anak laki-laki,
maka aturan tersebut juga berlaku untuk bapak dan ibu, jika ada
suami atau istri.

3) Apabila ada bapak dan ibu, menurut nash Al-Qur’an bagian yang
diterima ibu 1/3 dan bapak sisa (2/3) bagian ibu setengah dari
bagian bapak. Demikian juga apabila hanya ada bapak dan ibu
bersamaan salah satu suami istri.

Ibnu Qayyim berkata, “Shahabat ‘Umar bin Khaththdb dan Zaid
bin Tsabit ra”. Mengqiyaskan adanya suami dengan tanpa adanya
suami. Qiyas tersebut merupakan qiyas yang baik sebab kaidah yang
dipakai dalam ilmu fara’idh, “Jika ada ahli waris tingkatannya sama
jenis berbeda bagian laki-laki dua kali lebih besar”. Seperti : anak
dan cucu, saudara sekandung dan seayah.

Keputusan shahabat Umar bin Khaththdb ini, sejalan dengan
pendapat mayoritas sahabat antara lain : Zaid bin Tsabit, Abdullah bin
Mas 4d, dan ‘Utsman bin ‘Affan ra. serta diikuti oleh mayoritas
fugahd’ madzhab empat.’’

Istilah Tsulus Al-Baq

Penggunaan istilah Tsulus AI-Bdq (1/3 sisa) tetapi kenyataannya
'/¢ dalam kasus pertama, dan '/, dalam kasus kedua, hanya
menyesuaikan dan berbuat sopan santun dengan Al-Qur’an.

Dalam surat An-Nisa’: 11, _ R
X 2 S1 = 5 ax n n _ n -
Y S 5235 alssl 455 S5 40 55 2T Ol5 ...

(13

...... jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia
diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga
(dan bapaknya sisanya, yaitu 2/3)......

37 Shalih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzéni, at-Tahgiqgah al-Mardiyyah, 1400 H, 88.

38
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Dalam Ar-Rahabiyyah disebutkan®

Jika dalam pembagian harta peninggalan ada suami, ibu dan bapak,
maka bagian ibu sepertiga sisa. Demikian juga apabila bersama istri,
maka tidak ada kaidah yang dapat dibenarkan.

Seandainya ibu mendapat bagian '/; dari harta peninggalan, maka
terjadi bagian ibu dua kali lebih besar dari bagian bapak dalam kasus
pertama dan hampir sama besarnya dalam kasus kedua.

Contoh :

Ahli waris AM: 6 Ahli waris AM: 12
Yogsg| e | s | Masgyl o |
20 &y | o2 | 2] B ow | 4
3 S| sisa | 1 3 &0 sisa | s

Dengan perhitungan ini ibu mendapat 2(dua) bagian sedangkan
bapak 1(satu) bagian. Berarti bagian ibu dua kali lebih besar dari
bagian bapak dalam kasus pertama. Ibu mendapat 4 bagian
sedangkan bapak mendapat 5(lima) bagian, berarti bagian ibu
hampir sama dengan bagian bapak dalam kasus kedua.

Penyelesaian tersebut tidak mengacu pada bagian bapak dua kali
lebih besar dibandingkan bagian ibu. Penyelesaian ini juga
bertentangan dengan apa yang dijelaskan oleh Al-Qur’an surat An-
Nisd’ : ayat, 11. Ayat tersebut menetapkan asas bagi orang tua (ibu
dan bapak) jika mayat tidak meninggalkan anak atau cucu(walad),
ibu mendapat bagian '/; sedangkan sisanya yaitu % diberikan
kepada bapak. Kalau begitu berarti bagian ibu separuh dari bagian
yang diterima oleh bapak.

Wa Allah A ‘lam.

3% Musthafa, ar-Rahabiyyah Illmu Fard'idh, (Damsik : Dar al-Qalam, 2004), 57
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_ o Oo_—
B. Al-Musytarakah (&S yixuall)

1. Pengertian

Al-Musytarakah menurut istilah ilmu fard’idh bergabungnya
saudara sekandung kepada saudara seibu untuk mendapatkan harta
warisan.

Saudara sekandung lebih berhak tidak mendapatkan warisan,
dikarenakan harta warisan habis. Oleh karena itu, saudara sekandung
bergabung dan menjadi saudara seibu supaya mendapat warisan.
Contoh :

Ahli Ward TM:(AM:6x3=18)
i Waris AM: 6
1 225 | |33 ]9 9 2
2 ol | s | 1] 1
e 27
3 w‘ﬁ 5 1 304
9 grgi’ 1/3 2
4 we 26| 2
»?T’
5 o o; - | Sisa| - 2
(8 e
Penjelasan :

1. Dua saudara seibu mendapat 2 dan saudara sekandung tidak.
2. Saudara sekandung bergabung, lalu 2 menjadi milik 3 orang.

3. Dilakukan pembulatan AM. TM:(AM6x3=18),3x3,1x3,dan2x3.
HP.Rp 36.000.000

HP. Rp 36.000.000, maka : M 18 =Rp 2.000.000
Ahli Waris Bagian yang diterima
1 &;: 9 bagian x Rp 2.000.000 | Rp 18.000.000
2 . ‘3’;; 3 bagian x Rp 2.000.000 Rp 6.000.000
3 ‘%:}1 &_; | 2 bagian x Rp 2.000.000 | Rp 4.000.000
4 ‘%" .;’,\_; - 2 bagian x Rp 2.000.000 | Rp 4.000.000
Y
5 .. OCI, 2 bagian x Rp 2.000.000 | Rp 4.000.000
S
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2.

Jumlah Rp 36.000.000

Rukun Musytarakah

Rukun Musytarakah adalah ada perempuan wafat ahli warisnya:
Suami, Ibu, Saudara Seibu dua atau lebih, saudara laki-laki
sekandung seorang atau lebih.

Berbagai Pendapat Tentang Musytarakah

Di kalangan sahabat dan para fuqahd’ pasca sahabat berbeda
pendapat tentang masalah Musytarakah. Ada dua pendapat :

1) Pendapat Pertama

Sahabat ‘Umar bin Khaththab dalam keputusan kedua, ‘Utsman
bin ‘Affdan, Zaid bin Tsabit r.a, pendapat Imam Malik, dan Imam
Sydfi‘i bahwa saudara sekandung baik seorang maupun lebih,
berserikat dengan saudara seibu mendapat bagian '/5 dan dibagi sama
dan seluruh saudara dianggap saudara seibu.* Masalah ini juga
dinamakan Al-Hajariyyah, Al-Himariyyah, Al-Yammiyyah dan
Al-Umariyyah.

Al-Musyarrakah bermakna berserikat. Al-Hajariyyah mempunyai
pengertian bapak bagaikan batu terlempar ke dalam laut, tidak dapat
mempengaruhi terhadap anak berserikat. Istilah Al- ‘Umariyyah
dinisbatkan keputusan kedua Sahabat ‘Umar bin Khaththab r.a.

2) Pendapat Kedua

Dalam riwayat lain, shahabat ‘Umar bin Khaththab r.a. Dalam
keputusan pertama, ‘Ali bin Abi Thalib, ‘Abdullah bin Mas id,
"Ubaiyi bin Ka‘ab, dan Ibnu ‘Abbds r.a., dan pendapat Imam ’'Abu
Hanifah dan para ashhdbnya serta Imam Ahmad bin Hanbal bahwa
saudara sekandung, tidak mendapat warisan sebab bagian pasti dapat
menghabiskan harta warisan.

Contoh :

Ahli Waris AM : 6

1 283 | A 3 3 2

2 ol | W | 1 1

3] &3l [ 2 | 1Al 304
ey

0 Syauqi Abduh as-Shahi, Akkdm al-Mawarits, Cet. 1 (Bairut : Dar al-Hikmah, 1988), 206
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2 :‘?i
4 wE 1
e
|
5 \,oc, Sisa -
(& et
Penjelasan :
1 Bilangan 6 menjadi Asal Masalah. Perbandingan Mudakhalah.
2 Suami 3 bagian, ibu 1 bagian, dan setiap saudara perempuan
seibu 1 bagian.
3 Saudara laki-laki sekandung tidak mendapatkan bagian sebab
bagian pasti dapat menghabiskan harta peninggalan.
4

pembagiannya adalah :

Menurut teori pewarisan, ‘Ashabah memang tidak mendapat
bagian, manakala bagian pasti dapat menghabiskan harta
warisan.

Misalkan harta peninggalan mayat Rp 36.000.000, maka cara

HP.Rp 36.000.000

=Rp 6.000.000

AM : 6

12

Ahli Waris Bagian yang diterima

1 i; 5 3 bagian x Rp 6.000.000 | Rp 18.000.000

2 :‘Zi 1 bagian x Rp 6.000.000 | Rp 6.000.000

3 ‘%c k&;i 1 bagian x Rp 6.000.000 | Rp 6.000.000

4 ‘%; 23 i 1 bagian x Rp 6.000.000 | Rp 6.000.000

oY

5 , OCIT 0 bagian x Rp 6.000.000 Rp 0

Jumlah Rp 36.000.000
Contoh
Ahli Waris AM: 6

1 é; - 1/2 3 3
g <

2| A |

we <
3 ey 23| e 2 1
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4 2y ¢ 1
5 zgig*bé Sisa - -

Misalkan harta peninggalan Rp. 36.000.000, maka penyelesaiannya

HP.Rp 36.000.000

: =Rp 6.000.000,-
adalah : M 6 D
Ahli Waris Bagian yang diterima

1 £33 | 3xRp.6.000.000 Rp. 18.000.000
3¢

2 ) ,‘B! 1 x Rp. 6.000.000 Rp. 6.000.000
we [

3| pY &S| 1 x Rp. 6.000.000 Rp. 6.000.000
g T

4 oY 7l | 1xRp.6.000.000 | Rp. 6.000.000
d

5 s.0” = | 0xRp.6.000.000 Rp. 0
Sraw
Jumlah Rp. 36.000.000

Seandainya harta peninggalan mayat Rp. 30.000.000, maka cara

pembagiannya adalah :

HP.Rp 30.000.000

AM : 6

=Rp 5.000.000,-

Ahli Waris Bagian yang diterima
1 €3 | 3xRp 5.000.000 Rp 15.000.000
$ <
2 ol 1 x Rp 5.000.000 Rp 5.000.000
we €
3 | Y &SI | 1xRp 5000000 Rp  5.000.000
At
4 d 1 x Rp 5.000.000 Rp 5.000.000
d
5 . & | 0xRp 5000000 | Rp 0
S
Jumlah Rp 30.000.000
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IIIBAB IX
KAKEK, SAUDARA, DAN AKDARIYYAH

o s o 8
A. Kakek dan Saudara ( 55>Y1553Jl)
1. Pengertian -

Kakek adalah orang tua laki-laki dari pertalian nasab melalui
bapaknya mayat sampai ke atas. Sedangkan saudara yang termasuk
dalam bab Jadd wa Al-Ikhwah ada dua macam, yaitu :

a. Saudara sekandung laki-laki dan perempuan.
b. Saudara seayah laki-laki dan perempuan.

2. Identitas dan Istilah.

Dalam bab kakek dan saudara terdapat beberapa hal yang khusus

yang tidak dijumpai dalam bab yang lain. Antara lain:

a. Kakek apabila bersama saudara sekandung laki-laki/perempuan,
identitas kakek sama dengan saudara laki-laki sekandung.

b. Kakek apabila bersama saudara seayah laki-laki atau perempuan,
identitas kakek sama dengan saudara laki-laki seayah.

c. Al-Mugdsamah dalam bab kakek dan saudara pengertiannya sama
dengan ta ‘shib (bagian sisa/seluruh harta) dalam bab yang lain.

3. Cara Mewaris
Menurut Sahabat Ali bin Abi Thalib, ’Abdullah Ibn Mas “id, dan
Zaid bin Tsabit r.a. kakek tidak dapat menghalangi saudara
sekandung maupun seayah bahkan dapat mewaris bersama mereka.
Menurut Zaid bin Tsbit r.a. ada dua,* yaitu :

1) Tanpa Shéhib Al-Fardh (o 38)l colo 232 )
Kakek dan saudara bila tidak bersama penerima bagian pasti
kakek dapat memilih bagian terbanyak antara dua pilihan :

1. Sama rata. (Mugdsamah)
2. Sepertiga dari harta peninggalan. (Tsuluts AlI-Mal)

Sebagalmana dalam ‘/ddah Al-F arzdh
JGJl odi 3l aatus g0 1 SV 3215 038 Y Eiss
Q.A?B

Kakek jika tidak bersamaan penerima bagian pasti wajib memilih
bagian yang disenangi (terbanyak) dari sama rata (Mugdsamah) dan
1/3 dari harta peninggalan (7suluts Al-Mal).

I Syauqi Abduh as-Shahi, Ahkdm al-Mawdrits, Cet. 1 (Bairut : Dar al-Hikmah, 1988), 223
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v Bagian sama rata untuk kakek lebih banyak dari pada 1/3.

Ahli Waris AM:3 Ahli waris AM:3
1 2z 2 |1 32| s I
2 21| MQ ¢ 2f
Az Az
2 o5 1 2 %5 S 2
Penjelasan :

1. Contoh di atas, yang pertama kakek mendapat mugdsamah,
yaitu dua bagian = 2/3 dan saudara perempuan sekandung
mendapat satu bagian = 1/3.

2. Contoh kedua kakek mendapat satu bagian = 1/3 dan saudara
perempuan sekandung mendapat dua bagian = 2/3

3. Kakek wajib memilih Mugdsamah sebab lebih banyak.

v Bagian 1/3 untuk kakek lebih banyak dari pada sama rata (MQ)

TM:(AM:3x3=9)
Ahli Waris Ahli waris AM : 4
AM:3
W W
I 3> |13 ]3]1 3> 1
¢ i ¢
c! cl
$
S
¢ i ¢ i
o C— 8. 0 t" MQ
3 19U S 2 161|213 L9420 1
¢
S
¢ § ¢ §
c! cl
$..
S
Penjelasan

I Contoh pertama kakek mendapatkan '/s dan mendapat tiga
bagian

2 Contoh kedua kakek hanya mendapatkan satu bagian = 1/4.

3 Kakek wajib mengambil bagian '/; sebab lebih besar.
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KAMUS

2> 0 o =

CO °

aJ Luall
iauw B2 J| | Sama rata (MQ)

JJl ZJF | 1/3 dari harta peninggalan

2) Bersama Penerima Bagian Pasti
Kakek dan saudara bersama dengan penerima bagian pasti dapat

memilih bagian terbanyak antara tiga pilihan :

1. Sama rata. (Mugdasamah)

2. Sepertiga sisa. (Tsuluts Al-Baq)

3. Seperenam. (Sudus Al-Mal).
Sebagalmana dalam nadzom :

Pembulatan Asal Masalah sebab ada pecahan

-

<

&ou.u.)wu.”_g Du.?gu\SLn.”g_ALu |d.c.w.28).o
uoW.)aJJua)s

Kakek jika bersamaan penerima bagian pasti wajib merilih bagian
yang disenangi (terbanyak) dari sama rata (Mugdsamah) 1/3 sisa
(Tsuluts Al-Bagi) dan 1/6 dari harta peninggalan.

Contoh :

s Sama rata lebih banyak untuk kakek dari pada '/; sisa dan '/s

Al niaxa—g | AD AM : 6 Abli M6
Waris waris waris
g5l . |12 351 '~ 13|13 351']3
w o wo_ 1 wo_
2> 1 2> gs 1 3>y, | 1
af MQ | 1 oi 3 ai
1 S 2 Sisa | 2
y ) <Y

=

Penjelasan :

1 Pertama kakek mendapat bagian sama rata, satu bagian = 1/4.
2 Kedua kakek mendapat satu bagian = 1/6.
3 Ketiga kakek juga mendapat satu bagian = 1/6.

v 1/6 lebih banyak untuk kakek dari pada sama rata dan '/; sisa.
Contoh : seorang perempuan meninggal, ahli warisnya: suami,
nenek, kakek, dan tiga saudara laki-laki sekandung.
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s Sepertiga sisa untuk kakek lebih banyak
Contoh: seorang laki-laki meninggal, ahli warisnya: nenek, kakek,
dan tiga saudara sekandung (satu perempuan dan dua laki-laki).

Ahli waris penerima bagian pasti adalah :
I O );O,
1 g5l |3 Al | s oYl
I - O—
2 &gl 4| oVl el |6 63l
KAKEK MENDAPAT 1/6

Kakek harus mendapat 1/6 selama tidak ada bapak dan saudara
Mahjub, jika setelah penerima bagian pasti, harta peninggalan :
habis, masih sisa tapi kurang dari 1/6, atau tinggal 1/6. Contoh :

a. Harta peninggalan habis atau tidak cukup

Ahli Waris AM 12 Ahli waris AM : 12+1=13
€33 ' [ 3 [3] gyl |33
[ 3 <
el | s 2 |2 ol | s | 2] 2
¢ © g 9
A 5 4 Gl ) 4
= % | 8 e A
\-,. .- 4 \.,' .. 4
4 A
35 - |- 55 | e |2 | 2
\?i _ i ?-i -
0.0 Sisa 0. — | Sisa -
Penjelasan

1. Pertama, harta habis dan kakek tidak mendapat bagian. Menurut
Nash hadits bagian kakek tidak boleh kurang dari '/s.

2. Kedua, kakek menerima bagian '/s dan saudara sekandung sisa.
AM 12 dan ‘Aul 3 menjadi 15. Kakek mendapat 2 bagian dan
saudara sekandung tidak mendapat sebab harta warisan habis.
Lihat hal : 83 tentang ’Aul

b. Harta peninggalan kurang dari '/s

Ahli Waris AM 12 Ahli waris AM : 12+3=15
€85 | M| 3 3| gg5| ]3]

146 |
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¢ ©° e 9
A 2 —_ 2
) /3 P /3 8
I I
wo_ wo_
2= 2> 1/6 2
\?'I' @]- i
o.0. = | Sisa s.0. = | Sisa -
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Penjelasan :

1. Pertama, harta peninggalan sisa 1 bagian. (kurang dari '/s)

2. Kedua, kakek mendapat '/s dan saudara sekandung mendapat sisa.
AM 12 ‘Aul 1 menjadi 13. Kakek mendapat 2 bagian dan saudara
sekandung tidak mendapat bagian. Lihat hal. : 82

c. Harta peninggalan tinggal '/

Ahli Waris AM 6 Ahli Waris AM 6

1 a;;; 1/2 3 1 %.;j 1/2 3

2 ‘uo'l 1 2 2 'uol 1R 5

3 22 (1) 3 55| Ye )
L4 I n I

4 8..0.. t: Sisa - 4 . 0. C—_ Sisa i
= (8 o

Penjelasan :

1. Pertama, harta tinggal '/s diberikan kakek, sebab bagian kakek
tidak boleh kurang dari '/s dan saudara sekandung mendapat
sisa.

2. Kedua, kakek mendapat satu bagian dan saudara sekandung tidak
mendapat bagian, sebab harta peninggalan habis.

Misalkan harta peninggalan Rp 12.000.000 maka pembagiannya
HP: Rp12.000.000

: =Rp 2.000.000
adalah : M6 D
Ahli Waris Bagian yang diterima
1 i;j 3 x Rp 2.000.000 Rp 6.000.000
ot
2 ;Sl 2 x Rp 2.000.000 Rp 4.000.000
¢
3 u_)’& 1 x Rp 2.000.000 Rp 2.000.000
d
4 &ot: 0x Rp 2.000.000 Rp. 0
S
Jumlah Rp 12.000.000
Catatan :
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Saudara (Ik/pr) sekandung dan saudara (lk/pr) seayah itu satu sisi
sama dengan kakek, sama-sama menjadi ahli waris melalui bapaknya
mayat. Tetapi kakek lebih unggul sebab lebih tua.
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CATATAN :

Kakek jika bersama saudara sekandung atau seayah, baik laki-
laki maupun perempuan, sekalipun statusnya sama dengan saudara
laki-laki, tetapi tidak dapat menghalangi ibu mendapat bagian '/; .

Contoh :

Ahli Waris AM:3 Ahli Waris AM: 6
J < 3 <
1 el s |11 1 al| s | 2
¢ S
2 35 1 2 55| s | 1
¢ 5 5 €
Penjelasan :

1. Ibu mendapat 1/3. Kakek bersama saudara sekandung tidak dapat
menjadikan ibu mendapat bagian 1/6. (Mahjub Nugshdn)

2. Contoh di atas kakek lebih banyak Mugdsamah (1/3) dari pada
1/6. (satu bagian)

Misalkan harta peninggalan Rp 12.000.000 maka pembagiannya
HP: Rp12.000.000

: =Rp 4.000.000
adalah : A3 92
Ahli Waris Bagian yang diterima
@t
1 ;Sl 1 x Rp 4.000.000 Rp 4.000.000
¢
u_i_} 1 x Rp 4.000.000 Rp 4.000.000
d
3 &ot; 1 x Rp 4.000.000 Rp 4.000.000
S
Jumlah Rp 12.000.000
Rangkuman :

Kakek dan saudara jika tidak ada penerima bagian pasti kakek
memilih bagian yang terbanyak antara : Mugdsamah dan tsulus Al-
Mal. Jika ada penerima bagian pasti dapat memilih : Mugdsamah,
Tsuluts Al-Bdgq, dan Sudus Al-Mal
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- 00—
. Al-Akdariyyah (&) Jif Yl

. Pengertian

Dikatakan Al-Akdariyyah sekurang-kurangnya ada dua hal :
1. Masalah tersebut terjadi pada perempuan bani Akdar.
2. Masalah tersebut menyulitkan madzhabnya Zaid bin Tsdbit ra.

Kasus Akdariyyah adalah : perempuan meninggal, meninggalkan
ahli waris : suami, ibu, kakek, dan saudara perempuan sekandung.

Penyelesaian adalah :

Ahli waris AM : 6 Ahli waris AM : 6
1 $ o - 1 3 1 $ o - 1 3
ol " Sl "

2 el 5| 2 2 el|'s] 2
wo_ wo_

3 23 (1) 3 23| s | 1
s 97 s 97
RtY RtY

4 ¢ 0. % - 4 ¢ =0.. T -

Penjelasan :

1. AM 6, suami 3 bagian, ibu 2 bagian dan HP. tinggal satu bagian.
2. Satu bagian ternyata '/s , diberikan kakek sesuai kaidah di atas.
3. Saudara perempuan tidak mendapatkan bagian sebab kehabisan.

Penyelesaian di atas sejalan dengan pendapat Imam 4bi Hanifah dan
Imam Ahmad bin Hanbal. Mereka berpendapat, bahwa kakek setara
dengan bapak dan dapat menggantikan peran bapak. Namun Zaid bin
Tsabit ra. berbeda dengan kaidah tersebut. Zaid bin Tsabit ra. tetap
memberikan saudara perempuan sekandung menerima bagian pasti '/>
sesuai penjelasan surat An-Nisa’, ayat 176.

Penyelesaiannya menurut Zaid bin Tsabit r.a.adalah:

Ahli Waris | AM: 6+3=9 Ahli Waris | AM: 6+3=9x3=27
€83 | 'h | 3 2835 | % |3]9]0
‘%I ' 2 ;SI s 216 6
35 | Y | 1 35 8
9 o1 9 o1
&l | ESl [ MQ | 412
$=z0. T /2 3 $=0. T 4
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Penjelasan :

1.

Suami mendapat '/, ibu '/; kakek '/s dan sdr perempuan '/, . AM
ditambah ("Aul) 3 menjadi 9. Bagian kakek lebih kecil dari
bagian saudara perempuan sekandung, kemudian kakek
bergabung dengan saudara perempuan (Mugdsamah,).

Bagian mereka 4 dan terjadi pecahan, maka dilakukan pembulatan
AM, dengan cara AM dikalikan dengan jumlah penerima pecahan
(9 x 3 =27) dan bagian ahli waris juga dikalikan dengan banyaknya
ahli waris penerima pecahan.

Cara Zaid bin Tsabit adalah merupakan cara yang dipegangi dan

diikuti oleh mayoritas Fuqaha’.
Dalil Zaid bin Tsabit r.a.

Dalil yang dipakai oleh Sahabat Zaid bin Tsabit r.a. Adalah:
Penjelasan Al-Qur’an mengenai bagian Ukht Syaqiqgah adalah

'/, . Tidak memberi bagian Y2 kepada Ukht Syaqigah disebabkan
harta tinggal /s terkesan terlalu dicari-cari sebab ukht syagigah
termasuk Shdahib Al-Fardh. Bagi Ukht Syaqigah tidak menerima
warisan itu, jika ada anak, cucu laki-laki, atau bapak.

Bagian kakek tidak boleh kurang dari '/s berdasarkan petunjuk
penetapan dari Rasulullah saw.

Seandainya kakek dapat menjadikan Ukht Syaqgiqgah
mendapatkan bagian sisa dan keduanya mewaris dengan
Mugdsamah, maka kakek mendapat bagian '/s sisa, yaitu bagian
setelah diambil bagian suami dan ibu. Artinya, dalam keadaan ini
perolehan bagian '/s sisa bagi kakek lebih sedikit dari '/s harta
(Sudusu Al-Mal). Padahal tampak jelas bahwa bagian kakek tidak
boleh kurang dari '/ dari harta peninggalan berdasar pada Nash.

Oleh sebab itu, Shahabat Zaid bin Tsabit merasa terpaksa dengan

pendapat ini. Sebab seandainya bagian sisa diberikan pada kakek,
maka terkesan bahwa kakek dapat menghalangi ukht syagiqah. Jika
demikian, maka pembagian seperti itu menyalahi asas madzhab Zaid
bin Tsabit sendiri bahwa kakek tidak dapat menghalangi Ukht
Syaqiqah. Seandainya kakek mendapat muqdsamah langsung, maka
bagian kakek terkurangi dari '/ dan itu bertentangan dengan nash*

Wa Allah A ‘lam.

2 Ibid., 229
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Tanpa
Penerima bagian
pasti
Kakek dan Saudara
ada 2
Bersama
Penerima bagian
pasti
Sama rata
(Mugasamah)
Tanpa
Penerima bag. pasti
kakek memilih
Sepertiga dari harta
(Tsuliis al-Mal)
Sama rata
(Mugasamah)
Bersama . . ]
Penerima bagian ( Sepertiga sisa (Tsulis
pasti L al-Baq)

Seperenam (Sudiis al-
Mal)
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Harta peninggalan (HP)
habis

Kakek wajib \1 )
menerima 1/6 dan ( Harta pemngga}an (HP)
Saudara Mahjiib. L kurang dari 1/6

Harta peninggalan (HP)
tinggal 1/6

CATATAN:

1. Selama mayat tidak meninggalkan bapak, kakek tetap menerima
warisan. Sedangkan menurut petunjuk Aadits bagian kakek tidak
diperbolehkan kurang dari 1/6

2. Sekalipun kakek satatusnya satu sisi sama dengan saudara (lk)
sekandung dan sama dengan saudara (lk) seayah, namun kakek
tetap lebih unggul dibandingkan dengan keduanya.
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BAB X
AL-MUNASAKHAH

Oo_
A. Pengertian Al-Mundsakhah ( a3 o ))

Al-Munasakhah menurut bahasa bermakna memindah, menyalin
dan menghilangkan. Sedangkan menurut Ulama’ Fara 'idh adalah
istilah untuk kasus ada seseorang meninggal dunia, sebelum harta
peninggalan dibagikan, terdapat seorang atau lebih yang termasuk
ahli waris meninggal dunia.*

B. Penyelesaian

Penyelesaian masalah Mundsakhah ada dua: Tanpa gabungan

dan menggunakan gabungan.

1. Tanpa Gabungan

Apabila “Ahli waris mayat kedua, ketiga, dan seterusnya, adalah
ahli waris mayat pertama dan tidak ada ahli waris lain, serta tidak
ada perobahan status ketika menjadi ahli waris mayat kedua, ketiga,
dan seterusnya”, maka caranya :

a. Mayat kedua, ketiga, dan seterusnya dianggap tidak pernah ada.
b. Seluruh harta peninggalan dibagikan kepada ahli waris tersebut.

Contoh :

1. Pada tahun 1970 seorang laki-laki kaya raya meninggal dunia.
Meninggalkan Ahli waris: istri dan dua orang anak laki-laki.

2. Pada tahun 1990 istrinya meninggal dunia.

3. Pada tahun 2011 baru dilaksanakan pembagian harta warisan.

Ahli Waris AM: 2 I I
I

g

1 g c1 1
Sl I (seluruh HP)

2 S °| 1
oL

. 2 1
Penjelasan :

Dua anak laki-laki ketika menjadi ahli waris mayat pertama
mereka berdua statusnya sebagai anak. Dan ketika menjadi ahli
waris mayat kedua juga anak. Maka, jumlah dua anak menjadi Asal
Masalah. Otomatis semua harta peninggalan diberikan mereka
berdua dan dibagi sama rata. Mayat kedua dianggap tidak pernah ada

Contoh :

 Shalih bin Fauzéan bin ‘Abdullah al-Fauzéani, at-Tahqiqah al-Mardiyyah, 1400 H, 177.
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1. Pada tahun 1970 seorang laki-laki kaya raya meninggal dunia.

Meninggalkan Ahli waris: istri dan dua orang cucu laki-laki.

2. Pada tahun 1990 istrinya meninggal dunia.

3. Pada tahun 2011 baru dilaksanakan pembagian harta warisan.

I
Ahli Waris AM:2 I
B
ol i
1 9]
X Seluruh HP.
]
(O 22 1
2 o 1
ol
Penjelasan :

Dua cucu laki-laki ketika menjadi ahli waris mayat pertama
mereka berdua statusnya sebagai cucu. Dan ketika menjadi ahli
waris mayat kedua juga cucu. Maka jumlah dua cucu menjadi Asal
Masalah. Otomatis semua harta peninggalan diberikan mereka
berdua dan dibagi sama rata. Mayat kedua dianggap tidak pernah ada

Contoh :

1. Pada tahun 1970 seorang laki-laki kaya raya meninggal dunia.
Ahli warisnya : 4 orang saudara laki-laki sekandung

2. Pada tahun 1980 seorang saudra laki-laki meninggal dunia.
3. Pada tahun 1990 seorang saudra laki-laki meninggal dunia.
4. Pada tahun 2011 baru dilaksanakan pembagian harta warisan.

Ahli Waris AM: 2
al
1| a8 1
- \,u
Sa 5 Seluruh HP

rdl
) \,u
S
Penjelasan :
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Dua saudara laki-laki sekandung ketika menjadi ahli waris mayat
pertama, kedua, dan ketiga statusnya sama yaitu : sebagai saudara
laki-laki sekandung.

Catatan : -
- ¢f
- igj.g.w | : Saudara laki-laki sekandung.
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2. Menggunakan Gabungan

Gabungkan masalah pertama (I) dengan masalah kedua (II), jika
keberadaan ahli waris sebagai berikut :
a. Ahli waris mayat kedua adalah ahli waris mayat pertama. Namun

terjadi perobahan nama ketika menjadi ahli waris mayat kedua.

b. Ahli waris mayat kedua sebagian dari ahli waris mayat pertama.
c. Ahli waris mayat kedua bukan ahli waris mayat pertama.
Maka cara penyelesaiannya adalah :
- Buatlah masalah pertama (I) hanya terdiri ahli waris mayat
pertama. Selesaikan sampai ahli waris menerima bagian mereka.
- Buatlah masalah kedua (IT) hanya terdiri ahli waris mayat kedua.

Selesaikan sampai ahli waris menerima bagian mereka.

- Gabungkan masalah I dengan masalah II.

Contoh

1. Pada tahun 1970 seorang kaya raya meninggal dunia. Ahli waris:
istri dan 3 (tiga) anak (seorang laki-laki dan dua orang

perempuan)

2. Pada tahun 1990 salah satu anak perempuan meninggal dunia.
3. Pada tahun 2011 baru dilaksanakan pembagian harta warisan.

Masalah I Masalah 11 GAM
Ahli waris mayat Ahli waris mayat :
Masalah I & 11
pertama kedua
AM:8 (TM:8x4=32) | AM:6(TM:6x3=18) I | II| 576
fofl ‘,}
7 <
L7 s (1] 4 al| Y |1] 3] 2] 21| 93
a
* 9 ]
2| oL 14],,.C 10| 252] 70| 322
G2 | Sisa
s o | . 2 2] S
3| | Sisa | T, | A 5 1126 35| 161
a9
4| &y 7| *mr | - - -
1 Al
Keterangan* :
1. Pohon waris
2. GAM = Gabungan AM. I dan AM. II
11/40 3 2

Meng!
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3. MT = Mayatke 2
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Penjelasan :

1.

2.

3.

LN

Masalah I, AM 8, istri 1 dan sisanya 7 untuk 3 anak (pecahan).
Maka dilakukan TM caranya: AM:8x4=32,1x4=4, dan 7x4=28
Masalah II, AM 6, ibu 1 dan sisanya 5 untuk 2 saudara (pecahan).
Maka dilakukan TM caranya: AM:6x3=18,1x3=3, dan 5x3=15
Bagian mayat kedua dalam masalah I adalah 7. Sedangkan AM II
adalah 18 terdapat perbandingan Mubdyanah

AM I dikalikan AM II hasilnya dijadikan GAM = 32x18=576
Bagian yang diterima ahli waris mayat pertama dikalikan AM II
hasilnya dimasukkan dalam kolom [=4x18,14x18, dan 7x18

Bagian yang diterima oleh ahli waris mayat kedua dikalikan dengan
7 hasilnya dimasukkan dalam kolom I1=3x7,10x7, dan 5x7

Bagian dalam kolom I & II dijumlah dimasukkan kolom GAM=576

Contoh

. Th 1970 seorang perempuan wafat. Ahli waris : Ibu, bapak, suami,

dan anak perempuan.

2. Th 1990 suami wafat. Ahli warisnya anak perempuan dan laki-laki
3. Th 2011 baru dilakukan pembagian harta peninggalan.
. Ma?alah I : Mas'alah 11 GAM. dari
Ahli waris mayat Ahli waris mayat Masalah I dan II
pertama kedua
AM:12+1=13 Aul AM:3(1) I II 13
g <
1] ol % | 2 - - - 2 | - | 2
20 Sl s 2 - - - 2 - 2
S o MT
3| | Yy | B |« ] _ _ ] _
¢ O
4l G| | 6 | e | 6 | 1 | 7
S
251 2 - 2 | 2
1 9
Keterangan :

1. Pohon waris

2. MT = Mayat I 31 11 ?

bi s
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Penjelasan :

1 Masalah I, AM 12+1=13, ibu 2, bapak 2, suami 3, dan anak
perempuan 6.

2 Masalah II, AM 3, anak perempuan 1 dan anak laki 2.

3 Bagian mayat kedua dalam masalah I adalah 3. Sedangkan AM II

adalah 3 terdapat perbandingan Mumadtsalah.

AM. I adalah 13, dijadikan GAM = 13

Bagian ahli waris mayat pertama dikalikan AM II setelah dibagi 3

(3:3=1) hasilnya dimasukkan dalam kolom [=2x1, 2x1, dan 6x1

6 Bagian ahli waris mayat kedua dikalikan dengan bagian mayat
pertama setelah dibagi 3 (3:3=1) dimasukkan kolom I1=1x1,dan 2x1

7 Bagian dalam kolom I & II dijumlah dimasukkan kolom GAM=13.

Contoh :

1. Pada tahun 1970 seorang perempuan kaya raya meninggal dunia
(MD). Ahli warisnya : bapak, ibu, anak laki-laki dan suami.

2. Pada tahun 1990 suami wafat. Ahli waris: istri dan anak laki-laki.

3. Pada tahun 2011 baru diadakan pembagian harta warisan.

(BN

Masalah I Masalah 11 AR
Ahli waris mayat Ahli waris mayat :
Masalah I & 1T
pertama kedua
AM :12 AM:8 I I 926
1 Sl e | 2 - - | -116| - | 16
3t
2 ol s | 2 - -l -l16] - | 16
[¢] 9 °|
3| Y2 :ﬁ,’& Sisa | 5 | - Sl -l40 ] - 40
4 £S5 Y | 3 IMTE| - |- - | o] -
- O —
>
> ' .9? s | 1] - 3 3
a
6 sl | Sisa | 7| - |21 ] 21
Catatan *: 2 1
1. Pohon warisnya
2. Anak laki-laki bukan anaknya suami. 1%_ I fH ?
3. MT = Mayat A
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Penjelasan :

1

2
3

(IR N

Masalah 1, AM:12, bapak 2, ibu 2, anak laki-laki (bukan anak
dengan suami) 5, dan suami 3 bagian.

Masalah II, AM 8, istri 1 bagian dan anak laki 7 bagian.

Bagian mayat kedua dalam masalah I adalah 3. AM II adalah 8
terdapat perbandingan Mubdyanah.

AM I dikalikan AM II, hasilnya dijadikan GAM=12x8=96.

Bagian yang diterima ahli waris mayat pertama dikalikan AM II
hasilnya dimasukkan dalam kolom [=2x8, 2x8, dan 5x8.

Bagian yang diterima oleh ahli waris mayat kedua dikalikan dengan
bagian mayat pertama hasilnya dimasukkan kolom II=1x3 dan 7x3.
Bagian dalam kolom I dan II dijumlah dimasukkan kolom
GAM=9%6.

Seandainya HP sebesar Rp 96.000.000, maka pembagiannya
HP : Rp 96.000.000,-

: =Rp 1.000.000
adalah : GAM .96 P
Ahli Waris Bagian yang diterima
1 Sl | 16xRp 1.000.000 | Rp  16.000.000
2 ;3| 16 x Rp 1.000.000 Rp 16.000.000
o . ¢°
3| Y2 U 40xRp 1.000.000 |Rp  40.000.000
* o
q e
CSJ - )
5 35_;_)’ 3 x Rp 1.000.000 Rp  3.000.000
6 &l | 21xRp 1.000.000 | Rp  21.000.000
Jumlah Rp 96.000.000
Catatan * :

l. o ).i;'— &9 8)31 : Anak laki-laki ini bukan anaknya mayat yang
diperoleh dengan suami sekarang.
2. Kasus Munasdkhah sering terjadi dalam pembagian harta

warisan.
aoo
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A.
1.

BAB XI

BANCI, ORANG HILANG
DAN ANAK DALAM KANDUNGAN

¢ o 40 0597
Banci (JSMLO_“ .:,\.uz“ )

Pengertian

Khuntsa menurut bahasa ikut wazan Fu ‘la dari kata A/-Khants
yang bermakna lunak dan menjadi lunak. sedangkan jamaknya
adalah Khundtsa seperti Hubla, jamaknya adalah Hubadla. Al-
Khuntsa (banci) yang dimaksudkan disini adalah seseorang yang
berkelamin pria dan wanita. 4I-Khuntsa Al-Musykil adalah banci
yang tidak terdapat tanda yang membedakan laki-laki atau
perempuan.*

Menentukan Khuntsa Musykil
Sesuatu yang dapat dijadikan untuk menentukan Khuntsa
Musykil laki-laki atau perempuan adalah :
a. Dikategorikan laki-laki, jika :
- Air kencing atau air mani keluar dari kelamin laki-laki
- Tumbuh jenggot
- Prilakunya kelaki-lakian
b. Dikatagorikan perempuan, jika :
- Air kencing atau air mani keluar dari kelamin perempuan
- Haid, hamil, tumbuh buah dada, dan ada sumber ASI.
- Prilakunya cenderung keperempuan.

Kelompok Khuntsa

Kelompok khuntsa yang mempunyai hubungan pertalian nasab

dengan mayat terdapat tiga kelompok :

a. Kelompok anak. Mereka adalah:

- Anak

- Cucu

b. Kelompok saudara. Mereka adalah:

- Saudara sekandung dan
keponakan

- Saudara seayah dan
keponakan

c. Kelompok paman. Mereka adalah:

# ‘Abd al-Karim bin Muhammad al-Lahimi, al-Fard’idh, (Riyadh :

Maktabah al-Ma‘arif, 1986), 153
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Paman sekandung dan
saudara sepupu

Paman seayah dan saudara
sepupu

3. Pendapat Tentang Khuntsa

Para ulama terdapat perbedaan pendapat tentang Khuntsa. Dapat

menerima warisan atau tidak. Ada dua Madzhab:

1.

Khuntsa tidak dapat mewaris, sebab Allah swt hanya
menjelaskan tentang mewarisnya laki-laki dan perempuan tidak
menyebutkan mewarisnya Khuntsa.

Sebagaimana dalam surat An-Nisa’ ayat 11

couEdl bas Ul LS 285957 (8 Al aSimss

ayl
“Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka

untuk) anak-anakmu. Yaitu bahagian seorang anak lelaki sama
dengan bahagian dua orang anak perempuan. (Q.S. An-Nisa’: 11)

Khuntsa termasuk jenis yang ketiga, tidak termasuk salah
satu dari dua jenis: laki-laki dan perempuan.

Khuntsa dapat mewaris, sebab Khuntsa termasuk dari salah satu
dua jenis tersebut. /bn Hazm menceritakan bahwa menurut ijma’
ulama’ Khuntsa dapat mewaris.

4. Cara Mewaris

Jika terdapat ahli waris yang belum jelas status jenis kelaminnya,

laki-laki atau perempuan (Khuntsa Musykil), sedangkan ahli waris
sepakat untuk dilakukan pembagian warisan, maka pembagian dapat
saja dilakukan secepatnya tanpa harus menunggu kejelasan Khuntsa.
Caranya penyelesaiannya adalah:

a. Khuntsa diprediksi sebagai laki-laki dan perempuan untuk

menentukan bagian yang diterima oleh dia dan bagian yang
diterima oleh ahli waris yang lain.

. Masing-masing AM dari dua prediksi tersebut digabung dengan

menggunakan salah satu perbandingan Mumatsalah, Mubdyanah,
dan Muwdfaqah atau KPK (kelipatan persekutuan terkecil) untuk
menetapkan bilangan yang menjadi GAM.

Bilangan yang ditetapkan menjadi GAM (gabungan asal
masalah) dibagi masing-masing AM, kemudian hasilnya
dikalikan dengan bagian yang diterima oleh semua ahli waris.
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d. Bagian yang diberikan kepada ahli waris adalah bagian terkecil
sebab bagian tersebut merupakan bagian yang diyakini menjadi
milik mereka. Sedangkan sisanya ditahan menunggu setelah ada
kejelasan status Khuntsa laki-laki atau perempuan atau dengan
mengadakan perdamaian (Ishldh).

Contoh :
1) Perbandingan Mumatsalah

Ahli GAM : 12 Bagian yang
Waris | AM: 12 (1) AM:12 (1) | diterima | Ditahan
o5 el 3 3 | 3 |3 3
c 1
s 1 /6+
2 2 2+1 3 2
ur /6 S 1
Tl
Sl |77 6 | 6 6
g g
Pria 12 Wanita 12
Penjelasan :

1 AM, dari dua prediksi adalah : 12, terdapat bilangan yang sama
(perbandingan Mumatsalah). Salah satunya menjadi GAM.

2 Kemudian GAM dibagi oleh masing-masing AM dan hasilnya
dikalikan dengan bagian yang diterima ahli waris (3x1=3, 2x1=2,
dan 7x1=7) dan (3x1=3, 3x1=3, dan 6x1=6).

3 Bagian yang dapat diberikan pada ahli waris adalah bagian yang
terkecil, yaitu : 3, 2, dan 6, lalu sisanya, yaitu : 1 (bagian) ditahan
(Maugiif) menunggu kejelasan khuntsa atau bapak dan Khuntsa
melakukan perdamaian (Shulh).

Setelah ada kejelasan status Khuntsa. Pembagian selanjutnya :

Bagian yang Ternyata Khuntsa
Ahli Waris
Diberikan | Ditahan | Laki-laki | Perempuan
S o~ 1
CS ) 3 +0 +0
Al 2 +0 +1
<
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&
ol

-03

(g Vg

+1 +0

Jumlah

Penjelasan :

1 Satu bagian yang ditahan diberikan pada Khuntsa, jika laki-laki
2 Dan diberikan pada bapak, jika Khuntsa perempuan.
3 Atau mengadakan perdamaian (Ish/dh) antara bapak dan anak.

2) Perbandingan Mubdyanah.

. . GAM =14 Bagian yang
ARl Waris =027 [ AM: 6+1=7(2) | diterima | ditahan
¢ O~
CoJ Yl 17| 3] 6 6
3]
¢ zo. % 1/2 1 7 1/2 3 6 6
a040. 2
[ K i
< ’_,_,_g:? Sisa | - | - Y | 1 2 -
g g
Pria 14| Wanita 14 12
Penjelasan : 14
1 AM dua prediksi adalah 2 dan 7, perbanamgan Mubdyanah.

Hasil perkalian dari 2x7=14 menjadi GAM.

2 Kemudian GAM (14) dibagi masing-masing AM dan hasilnya
dikalikan dengan bagian yang diterima oleh ahli waris (1x7=7
dan 1x7=7) dan (3x2=6, 3x2=6, dan 1x2=2).

3 Bagian yang diberikan pada ahli waris adalah bagian yang paling
kecil, yaitu: 6, 6, dan 0, lalu sisanya, yaitu: 2 (bagian) ditahan
(Maugiif) menunggu kejelasan Khuntsa atau suami, saudara dan
khuntsa melakukan perdamaian (Shulh).

Penyelesaian selanjutnya setelah adanya kejelasan adalah:

Ahli Waris

Bagian yang

Ternyata Khuntsa

diberikan

ditahan

Laki-laki | Perempuan
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-

< \?5
<Yl
= 0.

et

N>

Jumlah 2 2 2

Penjelasan :

1 Jika Khuntsa lelaki, maka suami ditambah 1 bagian dan saudara
perempuan sekandung juga ditambah 1 bagian

2 Dan jika Khuntsa perempuan 2 bagian diberikan pada Khuntsa.

3 Atau suami dan saudara pr sekandung mengadakan perdamaian
(Ishldh) dengan saudara seayah yang Khuntsa.
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3) Perbandingan Muwdfaqah.

o GAM : 24 Bagian
Ahli Waris Ve (4) | AM: 6+2=8 (3) | Diterima | Ditahan
Coj| |3 12) | 3] 9 9
St
ol ['5 2] 8 5 | 2] 6 6
P! ; ; 5
. 9 I
OC s |14 |3] o9 4
(g Vg
Pria | 24 | Wanita 24 19
Penjelasan :

1AM pertama 6 dan AM kedua 8 (Muwdfaqah) AM pertama
dikalikan Wifg AM kedua hasilnya menjadi GAM (6x4=24).

2 Kemudian GAM (24) dibagi masing-masing AM dan hasilnya
dikalikan bagian yang diterima oleh ahli waris (3x4=12, 2x4=8,
dan 1x4=4) dan (3x3=9, 2x3=6, dan 3x3=9).

3 Bagian yang diberikan pada ahli waris adalah bagian yang paling
kecil, yaitu: 9, 6, dan 4, lalu sisanya, yaitu: 5 (bagian) ditahan
(Maugiif) menunggu kejelasan Khuntsa atau suami, ibu dan
khuntsa melakukan perdamaian (Shulh).

Dan penyelesaian selanjutnya setelah adanya kejelasan :

Ahli Wari Bagian Ternyata khuntsa
ars diberikan ditahan | Laki-laki | Perempuan
cosl  ° +3 +0
5%
w
6 + 2 + 0
it ;
. \?i
05| +0 -5
(g g
Jumlah 5 5 5
Penjelasan :

1 Jika khuntsa pria, maka bagian yang ditahan diberikan pada
suami 3, dan ibu 2
2 Dan jika Khuntsa perempuan, bagian yang ditahan, 5 (bagian)

diberikan pada khuntsa.
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3 Atau suami dan ibu damai (Ishlah) dengan Khuntsa.
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4) Perbandingan Mudakhalah.

GAM : 8 Bagian
Ahli Waris
AM:4 (2) | R.AM:4x2=8(1) | Diterima | Ditahan
Zoj | Vel 2| W|1]2l 2] 2
N ) 303 2 |
1S 3 |3
L 2| 4 3|3 3
g g
Pria 8 Wanita 8
Penjelasan :

1 AM dua prediksi 4 dan 8, perbandingan Muddkhalah. Kasus ini,
Mudakhalah, dijadikan Muwdfaqah. AM pertama dikalikan Wifg
AM kedua (4x2=8) hasilnya menjadi GAM.

2  GAM (8) dibagi masing-masing AM. dan hasilnya dikalikan
dengan bagian ahli waris (1x2=2, 1x2=2, dan 2x2=4).

3 Bagian yang diberikan pada ahli waris adalah bagian yang paling
kecil, yaitu: 2, 2, dan 3, lalu sisanya, yaitu: 1 (bagian) ditahan
(Maugqiif) menunggu kejelasan Khuntsa atau anak perempuan
dan Khuntsa melakukan perdamaian (Shulh).

Setelah ada kejelasan, maka pembagian adalah :

Ahli Bagian Ternyata khuntsd
Waris diberikan ditahan | Laki-laki | Perempuan
¢ O -~
CoJ 2 + 0 + 0
i 2 | + 0 + 1
el
e 3 +1 +0
(g Vg
Jumlah 1 1 1
Penjelasan :

1 Jika khuntsa laki-laki, maka bagian yang ditahan diberikan

Khuntsa.

2 Jika Khuntsd perempuan bagian yang ditahan 1(bagian)
diberikan anak perempuan.
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3 Atau anak perempuan berdamai (Ishldh) dengan khuntsa.
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. So2Q_
B. Orang Hilang ( Jg005 )
1. Pengertian

Al-Mafqid menurut bahasa bermakna sesuatu yang hilang atau
sesuatu yang tidak dapat dijumpai ketika dicari. Menurut istilah ilmu
fara’idh adalah orang yang hilang, hilang kabar beritanya, tidak
dapat diketahui tempat tinggalnya, dan tidak juga dapat diketahui ia
masih hidup atau sudah meninggal. Ingat nyawanya seseorang itu
urusan Allah swt. dan hanya Allah swt. yang mengetahui.

2. Status Mafqad
Ada dua hal yang berhubungan dengan status Mafgiid, yaitu :
a. Sebagai Pewaris (Muwarrits)

Apabila status Mafgiid sebagai orang yang mewariskan (orang
yang mempunyai harta), maka harus dianggap masih hidup. Harta
yang dimiliki harus dijaga, tidak boleh diwaris menunggu sampai
ada kepastian dia sudah meninggal. Hal ini mengingat syarat
Muwarris (mayat) harus sudah meninggal baik dengan nyata atau
oleh hukum dinyatakan meninggal.

b. Sebagai Ahli Waris (Wirits)

Apabila status Mafqiid sebagai ahli waris tidak boleh menerima
harta warisan sampai ada kepastian dia masih hidup. Mengingat
syarat orang yang mewaris harus hidup, baik dengan nyata maupun
oleh hukum dinyatakan hidup, disaat pewaris meninggal.

3. Tenggang Waktu Memutuskan A/-Mafqiid.

Kalangan Fugahd’ berbeda pendapat. Uraiannya sebagai berikut :

a. Menurut mazhab Hanafiyyah dan Sydfi'iyyah tenggang waktu
memutuskan dia hidup atau meninggal sekitar 100 atau 90 tahun.

b. Menurut mazhab Handbilah sebagai berikut :

- Apabila hilangnya dikarenakan sesuatu yang mengakibatkan
meninggalnya seseorang, seperti bencana alam, perang, pergi
untuk memenuhi kebutuhan kemudian tidak ada beritanya, maka
harus ditunggu hingga 4 tahun. Setelah itu harus melaporkan
kepada hakim, dalam hal ini Peradilan Agama.

- Apabila hilangnya disebabkan sesuatu yang tidak biasa
mengakibatkan meninggalnya seseorang, seperti berdagang,
menuntut ilmu, kemudian putus tanpa adanya kabar beritanya,
maka dilaporkan ke Pengadilan Agama dan nantinya diputuskan
meninggal dengan kemungkinan masih hidup.
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4. Cara penyelesaian

Cara pembagian harta peninggalan jika terdapat salah satu ahli

warisnya Mafqiid adalah:

a.

b.

Buatlah Mafqiid dua prediksi, ia sudah meninggal dan masih
hidup dan selesaikan sampai ahli waris menerima bagian.
Gabungkan masing-masing AM sesuai dua prediksi dengan salah
satu perbandingan : Mumatsalah, Mubdyanah, dan Muwafagah
atau KPK unruk menetapkan bilangan sebagai GAM.

Bilangan yang ditetapkan sebagai GAM dibagi masing-masing
AM kemudian hasilnya dikalikan dengan bagian yang diterima
oleh ahli waris.

Bagian paling kecil yang dapat diberikan kepada ahli waris.
Sebab bagian tersebut merupakan bagian yang diyaqini menjadi
milik mereka. Sisanya ditahan menunggu setelah ada kejelasan,
bahwa Mafqiid masih hidup atau sudah meninggal.

Contoh :
1) Mumatsalah

Ahli GAM : 24 Bagian yang
Waris | AM:24 (1) | AM:24 (1) | Diterima | Ditahan
305 || 33|33 3
of |Ys| 4| a|V| 44| 4
ool | S| 7T M| - - - 17
ol
S0 _L);)c; -l - - - S |17 | 17 -
J90290
Wafat | 24 | Hidup | 24

Penjelasan :

1AM pertama 24 dan kedua juga 24, terdapat bilangan yang sama
(perbandingan Mumadatsalah), salah satunya dijadikan GAM.

2 GAM 24 dibagi setiap AM dan hasilnya dikalikan dengan bagian
yang diterima oleh ahli waris (3x1=3, 4x1=4, dan 17x1=17) dan
(3x1=3, 0x1=0, dan 17x1=17).

3 Bagian yang diberikan ahli waris adalah bagian yang paling kecil
(3 dan 4) lalu sisanya 17 (bagian) ditahan (Maugiif) menunggu
kejelasan Mafqud.
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Penyelesaian setelah adanya kejelasan :

. . Bagian yang Ternyata Mafqiid
Ahli Waris diberikan | ditahan | Meninggal Hidup

Z_; _;; 3 +0 +0
“Zi’ 4 + 0 +0

5 17
il ol - 17 +0
Jo82s il - +0 17
Jumlah 17 17 17

Penjelasan :

1 Jika Mafqiid wafat, bagian yang ditahan (Maugiif) 17 (bagian),
diberikan cucu laki-laki.

2 Jika Mafqid masih hidup, maka bagian yang ditahan (Maugqiif)
17(bagian) diberikan pada anak laki-laki yang Mafqiid.

2) Mubdyanah

GAM : 14 Bagian yang
Ahli Waris
AM :2 (7) | AM:6+1=7 (2) | Diterima | Ditahan
zo5| |1 T3] 6 6
&SI 1|73 6 6 ,
o
T - Y| 1] 2 :
(e)
wafat | 14 | Hidup 14 12

Penjelasan :

1AM pertama 2 dan kedua 7 (Mubdyanah). AM pertama dikalikan
dengan AM kedua hasilnya dijadikan GAM (2x7=14).

2  GAM 14, dibagi masing-masing AM hasilnya dikalikan dengan
bagian yang diterima oleh ahli waris (1x7=7 dan 1x7=7) dan
(3x2=6, 3x2=06, dan 1x2=2).

3 Bagian yang kecil diberikan pada ahli waris (6 dan 6) sedangkan
sisanya 2 (bagian) ditahan menunggu kejelasan Mafqiid.
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Setelah adanya kejelasan Mafgiid adalah:

Bagian yang Ternyata Mafqiid
Ahli Waris
diberikan ditahan | Meninggal | Hidup
¢ O~
ad L3 6 5 +1 +0
T ot
oY & ; + 0 +2
()
Jumlah 2 2 2
Penjelasan :

1 Jika Mafqud wafat, maka bagian yang ditahan 2 (bagian)
diberikan suami dan saudara perempuan sekandung.

2 Jika Mafqiid masih hidup, maka bagian yang ditahan 2 (bagian),
diberikan saudara perempuan seayah yang Mafqid.

3) Perbandingan Muddkhalah

Ahli GAM : 12 Bagian yang
Waris AM: 6 (2) AM :12 (1) | Diterima | Ditahan
$ O -
Tojl|l ' | 3] 6| 3|3 3
b A ]
of S22z 2
SF s |24 1% 2]2 2 5
ol
so | - - - ]s |5 s i
J9-290
Wafat 12 | Hidup | 12

Penjelasan :

1 AM pertama 6 dan kedua 12, terdapat kesamaan dalam
seperenam (Muwadfaqah) AM pertama dikalikan dengan Wifg AM
kedua hasilnya menjadi GAM (6x2=12
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2  GAM 12 dibagi masing AM dan hasilnya dikalikan dengan
bagian yang diterima oleh ahli waris (3x2=6, 1x2=2, dan 2x2=4)
dan (3x1=3, 2x1=2, 2x1=2, dan 5x1=5).

Dan penyelesaian selanjutnya adalah sebagai berikut :

Bagian yang Ternyata Mafqid
Ahli Waris
diberikan ditahan | Meninggal | Hidup
%_;j 3 + 3 +0
of
© 2 + 0 + 0
ol 2 > +2 + 0
]
&ko):«_! o - +0 +5
J90090
Jumlah 5 5 5
Penjelasan :

1 Jika Mafqiid meninggal, maka bagian yang ditahan 5 (bagian)

diberikan pada suami 3 (bagian) dan bapak 2 (bagian).

2 Jika Mafqiid masih hidup, maka bagian yang ditahan 5 (bagian)
diberikan anak laki-laki yang Mafgiid

Misalkan

harta peninggalan Rp 24.000.000, penyelesaiannya

HP : Rp24.000.000
: =Rp2.000.000
adalah: GAM 12 D
Ahli Bagian yang
Waris Diterima Ditahan
CoJ | 3xRp2.000.000 | Rp 6.000.000
,uéi’ 2xRp 2.000.000 | Rp 4.000.000
Ol | 2xRp 2.000.000 | Rp 4.000.000 | Rp 10.000.000
Tl
5027 | 0xRp 2.000.000 | Rp 0
.)3.9.9.0
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Jumlah

Rp 14.000.000
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Setelah ada kejelasan, bagian yang ditahan diberikan :

Ahli Bagian sudah Ternyata Mafqiid
Waris diterimakan Meninggal Masih hidup
%‘;3 Rp 6.000.000 +Rp 6.000.000 | +Rp 0
of | Rp 4.000.000 | +Rp 0 +Rp 0
.:.I' Rp 4.000.000 +Rp 4.000.000 | +Rp 0
)
so¥s- |Rp 0 Rp 0 Rp 10.000.000
J9900
Jumlah Rp 10.000.000 | Rp 10.000.000
Penjelasan :

1 Jika Mafqiid meninggal, maka bagian yang ditahan 5 (bagian) =
Rp 10.000.000 diberikan pada suami 3 (bagian) = Rp 6.000.000
dan bapak 2 (bagian) = Rp 4.000.000

2 Jika Mafqiid masih hidup, maka bagian yang ditahan Rp
10.000.000 diberikan anak laki-laki (Mafgiid) 5 (bagian) = Rp
10.000.000.

aod
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9
C. Anak dalam Kandungan ( ,J.g.i )
1. Pengertian

Al-Haml difatkhah haknya menurut bahasa mempunyai makna
anak dalam kandungan. Menurut istilah ilmu fara’idh adalah anak
dalam kandungan yang ditinggal mati oleh orang yang mewariskan
(Muwarrits). Dia sebagai ahli waris yang dapat mewaris dan dapat
menghalangi baik Hirmdn maupun nugshdn pada ahli waris yang
lain.®

Haml tersebut berstatus sebagai anak dan cucu (Walad) apabila
perempuan yang mengandung istri mayat dan sebagai saudara apa
bila perempuan yang mengandung itu ibunya mayat.

2. Masa Kandungan
a. Masa paling Sedikit
Para Fugahd’ sepakat bahwa paling sedikit masa anak dalam
kandungan sampai dilahirkan dalam kondisi hidup 6 bulan. Pendapat
mereka dari jalan pikiran Ibn ‘Abbas r.a. yang Istinbdth dengan
mengkompromikan firman Allah swt : Surat Al-’Ahqaf (46): 15

WY ek ol lass alass ...

"Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan".
Dalam surat Lugman (31): 14.

@Yl oiele (9 aflags ..
"Dan menyapinya dalam waktu dua tahun".

Ayat pertama menjelaskan masa Haml dan menyapih 30 bulan.
Sedangkan ayat yang kedua menjelaskan tentang menyapih dan
waktunya 2 tahun atau 24 bulan sehingga waktu yang tersisa 6 bulan
dan 6 bulan tersebut dipakai menentukan paling sedikit Ham!.

Pendapat ini juga sejalan dengan pendapat Sahabat ‘Utsmdn bin
‘Affan r.a. dan ‘Ali bin Abi Thalib r.a.

b. Masa paling lama

Dikalangan Fugahd’ berbeda pendapat tentang masa paling lama
kehamilan. Perbedaan tersebut dikarenakan tidak adanya dalil baik
dari Al-Qur’an maupun hadist. Mereka mendasarkan apa yang
mereka lihat dan mereka dengarkan. Berbagai pendapat tersebut
adalah :

45 Abd. Al-Karim bin Muhammad, al-Faraidh, 141
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1. Hanafiyyah mengatakan masa paling lama kehamilan 2 tahun
berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh /bu ‘A'isyah r.a.

2. Syafi'iyyah dan Ahmad bin Hanbal berpendapat masa paling

lama kehamilan 4 tahun, berdasar salah satu riwayat hadist lain.

Malikiyyah berpendapat masa paling lama kehamilan 5 tahun.

Dhahiriyyah berpendapat masa paling lama kehamilan 9 bulan.

S. Muhammad bin Al-Hakam dari Mazhab Malikiyyah mengatakan
masa paling lama kehamilan 354 hari.

Eal

. Syarat-Syarat Haml

Syarat-syarat anak dalam kandungan menerima warisan adalah :

1. Anak dalam kandungan sudah ada dalam perut ibunya dengan
yakin semenjak meninggalnya orang yang mewariskan.

2. Dilahirkan dalam kondisi hidup (Hayydt Mustagirrah) supaya
termasuk orang yang dapat dibenarkan memiliki harta.

Anak dalam kandungan dapat menerima warisan jika lahir dalam
keadaan hidup. Sebab dianggap sudah hidup semenjak meninggalnya
orang yang mewariskan. Tetapi jika meninggal, maka tidak dapat
mewaris. Sebab ia dianggap tidak pernah ada.

. Cara penyelesaian.

Jika terdapat seseorang meninggal dunia di antara ahli warisnya
ada yang hamil, istri atau ibu dan seteruanya. jika seluruh ahli waris
sepakat menunggu sampai kelahiran, maka pembagian dilakukan
setelah kelahiran. Tetapi jika ahli waris sepakat untuk dilakukan
secepatnya tanpa menunggu kelahiran, maka dapat dilakukan.
Caranya sebagai berikut™* :

1) Anak dalam kandungan diprediksi sebagai berikut :

1 Lahir meninggal

2 Lahir hidup seorang laki-laki

3 Labhir hidup seorang perempuan

4 Lahir hidup dua orang perempuan.

2) Masing-masing AM digabung sesuai empat prediksi tersebut,
dengan perbandingan Mumdtsalah, Mubdyanah, Dan Muwdfaqah
atau KPK untuk menetapkan bilangan sebagai GAM.

3) GAM dibagi masing-masing AM, kemudian hasilnya dikalikan
dengan bagian yang diterima oleh ahli waris.

4) Bagian paling kecil yang diberikan pada ahli waris sebab bagian
tersebut yang yakin menjadi milik mereka. Sisanya ditahan
menunggu setelah kelahiran.
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Contoh Perbandingan Mudakhalah

Ahli GAM : 24
Waris | AM:12(2) | AM:24(1) | AM:24(1) | AM:24 (1)
$ -0~
3o 1
&9 vy, 136 vl 33| |3 ]3])m]|3]3
Jo ;
i 1
of || a] 8 || a|a]| |a|a|u|a]s
6
dl
o__o__g___‘SSIOM--SSSSll
S
1
gV I I I R T ARTA RA REARTE KA RTRRT
2
Wafat | 24 | I4UP | 54 | Didup |, | hidup
1 lk. 1 pr 2 pr
Penjelasan :

1 AM dari berbagai prediksi terdapat perbandingan Muddkhalah,
bilangan yang besar , yaitu : 24 menjadi GAM.

2  GAM dibagi setiap AM hasilnya dikalikan dengan bagian ahli
waris (3x2=6,4x2=8,5x2=10), (3x1=3,4x1=4,17x1=17), (3x1=3,
4x1=4, 5x1=5,12x1=12), dan (3x1=3, 4x1=4,1x1=1,16x1=16).

Selanjutnya adalah :
Bagian yan Lahi Lahir hidu
Ahli Waris ST YARS A P
diberikan | ditahan | wafat | 11k |1pr | 2pr
L5 :5;; 3 +3 | +0|+0|+0
of| 4 4 |0 +0]+0
s o - ¢of 17
Gzl - +10 | +- | +5 | +1
Jo> - - 17 12| 16
Jumlah 17 17 17 17 17
Penjelasan :

1 Bagian paling kecil (3 dan 4) yang diberikan pada ahli waris.
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Sisanya, 17 (bagian) ditahan sambil menunggu kelahiran.
Setelah kelahiran, bagian yang ditahan 17 :

. Diberikan pada istri 3, ibu 4, dan saudara 10, jika lahir

meninggal.

. Diberikan pada anak yang dilahirkan (Haml), jika lahir satu laki-

laki.

. Diberikan pada saudara 5 dan anak (Haml) 12, jika lahir satu

perempuan.

. Diberikan pada saudara 1 dan Haml 16, jika lahir dua perempuan.

Misalkan,  harta  peninggalan (HP) Rp  24.000.000
HP : Rp24.000.000

i : =Rp1.000.000
penyelesaiannya adalah : GAM 24 P
Ahli Bagian
Waris Yang dapat diterimakan Yang ditahan
¢ - 0~
a>gq j
a7 | 3x Rp 1.000.000 | Rp 3.000.000
Jo 5
:;F 4 x Rp 1.000.000 | Rp 4.000.000
_ Rp 17.000.000
9@
al
Xy o(: 0 x Rp 1.000.000 |Rp 0
S
’Ja> | 0xRp1.000.000 |Rp 0
Jumlah Rp 7.000.000 | Rp 17.000.000
Setelah ada kejelasan selanjut 19 :
Ahli Bagian sudah Ternyata Haml lahir
Waris diterima Meninggal | seorang laki-laki
¢ —~ O~

73 Rp 3.000.000 | +Rp 3.000.000 Rp O

of | Rp 4.000.000 | +Rp 4.000.000 | Rp 0

\’E
dal
s oG | Rp 0 +Rp 10.000.000 | Rp 0
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JJa> [Rp 0 Rp 0 +Rp 17.000.000
Jumlah Rp 17.000.000 | Rp 17.000.000
Setelah ada kejelasan selanjutnya
Ahli Bagian sudah Ternyata Haml lahir
Waris diterima Seorang pr. Dua orang pr.
\?. - 0~
a>g
5397 | Rp 3.000.000 | +Rp 0 +Rp 0
Jo 5
Al
el | Rp 4.000.000 | +Rp 0 +Rp 0
ol
s o__C;___ Rp 0 +Rp 5.000.000 +Rp 1.000.000
G
o> |Rp O +Rp 12.000.000 | +Rp 16.000.000
Contoh Perbandingan Muwdfaqah
Ahli GAM : 24
Waris R. 4 (6) 8 (3) 8 (3) 24 (1)
i5a 1 1
et Z A IV IR TR I LV I R T I N R A
Jo > ; ;
3T
s 318 IM |- - 0s|3|9]s| 51
{8243
1 2
s | - | - - s |7l2t) a2l | 16] 16
2 3
: hidup hidup hidup
Meninggal | 24 1k, 24 1 pr 24 2 pr 24
Selanjutnya :
Bagian yan i Lahir hid
Ahli Waris A I - P
Diberikan | ditahan | Wafat | 11k | 1pr | 2 pr
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22f 21
]
Nt ] 18 | +0 | +9 | +5

Jumlah 21 21 21 21 21

Penjelasan :

1

2

Dari empat prediksi, bagian yang diterima paling sedikit adalah :
Istri 3, saudara perempuan sekandung dan Haml tidak mendapat
bagian.

Sisanya 21 (bagian) ditahan menunggu kelahiran Haml.

Setelah kelahiran bagian yang ditahan 21 (bagian) diberikan :
Pada istri 3 dan saudara perempuan sekandung 18, jika lahir
meninggal.

Pada anak yang dilahirkan (Haml) 21, jika seorang laki-laki
Pada saudara perempuan sekandung 9, dan Ham!/ 12, jika lahir
seorang perempuan.

Pada saudara perempuan sekandung 5, dan Haml 16, jika lahir
dua orang perempuan.

Seandainya harta peninggalan Rp 24.000.000 penyelesaiannya
HP : Rp24.000.000

. =Rp1.000.000
adalah : CAM 24 P
Ahli Bagian
Waris Yang dapat diterima Yang ditahan

¢ - O~

a>gq )
737 | 3 x Rp 1.000.000 | Rp 3.000.000

Lols
A Rp 21.000.000
. 7 0xRp 1.000.000 |Rp 0 P

’Ja> | 0x Rp 1.000.000 |Rp 0

Jumlah Rp 3.000.000 | Rp 21.000.000

20

Setelah ada kejelasan selanjutnya :

Menguasai llmu Faré’idh | 185




186

i Te ta lahir hid
AT i Lahir rnyata lahir hidup
wafat Satu Ik. Satupr. | Dua pr.
¢ - 0
az9) -
3.9[5 +Rp 3jt |+Rp O +Rp 0 +Rp 0
s qis
¢-0. z | Rp18jt | +Rp 0 tRp 9 jt |[tRp 5 jt
4010
JJa>|+Rp 0 [+Rp21jt |+Rpl2jt |+Rp16 jt
Jumlah +Rp 21 jt +Rp 21t Rp 21 jt
oo
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BAB XII
MENINGGAL BERSAMAAN
DAN PEMBAGIAN HARTA PENINGGALAN

A. Orang Meninggal Bersamaan

Jika seseorang yang saling dapat waris-mewarisi meninggal
secara bersamaan dan tidak dapat diketahui di antara mereka yang
lebih dahulu, maka orang-orang tersebut tidak dapat saling waris
mewarisi. Salah satu syarat bagi ahli waris harus hidup, baik secara
nyata maupun oleh hukum dinyatakan hidup disaat pewaris
meninggal, baik secara nyata maupun oleh hukum dinyatakan
meninggal. Sedangkan harta peninggalan dibagikan kepada ahli
warls mereka.

IVCV IV VIS ] pJLgJI,oLoylaiﬁleLq
5&44.24@”9%‘0

- o,oo,,o,a,ol

af enlb gl 1 35 8 5T ple ps8 &lai Ol
LyElllgIvel]

yrvh CRENIN Y BN By RN S SRR e
S—l5 e & >l

0 wl_>r°"” PSS 25
2Ll 3051 228l 15568

Jika terdapat dua orang atau lebih. Tertimpa sesuatu, tenggelam, atau
terjadinya bencana yang memakan korban orang banyak seperti
kebakaran dan tidak dapat diketahui di antara mereka yang
meninggal lebih dadulu, maka anda tidak diperbolehkan mewariskan
kepada orang yang sirna (mayat) dari orang yang sirna. Anggaplah
bahwa mereka seperti orang lain, demikianlah qaul yang kuat lagi
pula benar.*

Contoh :

-

 Musthafa, ar-Rahabiyyah limu Fard’idh, (Damsik : Dar al-Qalam, 2004), 151
Menguasai llmu Faré’idh | 187




Pada hari Sabtu 15 Mei 2011, dua orang bersaudara, Muhammad
dan Mahmud, mengalami musibah kecelakan tranportasi laut.
Mereka berdua meninggal seketika di tempat kejadian dan tidak
dapat diketahui di antara mereka. Siapa pertama meninggal ?.
Masing-masing mereka meninggalkan ahli waris :

1. Muhammad meninggalkan ahli waris : istri dan seorang anak

perempuan.

2. Mahmud meninggalkan ahli waris : istri dan dua orang anak
perempuan.

L3 Harta peninggalan Muhammad diwaris oleh ahli

warisnya, yaitu : istri dan seorang anak perempuan.

Ahli Waris Radd AM : 8 Keterangan
1 :3 _;3 s 1 Bagian pasti

2 f_,\f; ', 4+3=(7) | Bagian pasti + radd

—

Penjelasan :
1. AM 8 dari penyebut bagian istri. Lihat halaman 89 (kasus Radd)
2. Anak perempuan menerima bagian pasti dan bagian Radd.

S Harta peninggalan Mahmud juga hanya diwaris
oleh ahli warisnya, yaitu : istri dan dua orang anak perempuan.

TM( AM:8x2=16)
Ahli Waris Keterangan
Radd AM : 8

$ - O~

1 azg) g 1] 2 2 | Bagian Pasti

2 Eu.f.;, 7 | Bagian pasti + radd
1 s |7 14
3 Sy 7 | Bagian pasti + radd
Penjelasan :

1. AM 8 dari penyebut bagian istri. Lihat halaman 90 (kasus Radd)
karena ada pecahan maka dilakukan pembulatan AM (TM).
2. Setiap anak perempuan menerima bagian pasti dan bagian Radd.

Pohon warisnya adalah :
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Contoh :

Pada hari Sabtu 15 Mei 2011, dua orang bersaudara, Salim dan
Shalih, ketika terjadi kebakaran di rumahnya mereka tidak tidak
sempat menyelamatkan diri dan meninggal di tempat. Tidak dapat
diketahui siapa pertama wafat ? Mereka berdua meninggalkan ahli
waris sebagai berikut :
1. Salim meninggalkan ahli waris : istri, ibu, dan seorang anak

perempuan.

2. Shalih meninggalkan ahli waris: istri, ibu, dan dua anak

perempuan.

$ Harta peninggalan Salim diwaris oleh ahli warisnya, yaitu :

Masalah Sughra
Ahli Waris R:8 GAM : 32
AM:6 R4
2-9%= |1
1 a9 /g | 1 - - - 4 4
S < c
2 ol | /s I s | 1 7
5 e 7 e 28
3 i | s cw | h | 3 21

' Harta peninggalan Shalih diwaris oleh ahli warisnya, yaitu :

. . Masalah Sughra
Ahli Waris | Radd:8 GAM: 40
AM : 6 Rd.5

- O~

3en
I e R I . - - 5 15

4| /s
(‘j’] [ 1 [} 1
2 rol /6 ‘ol /6 1 7
3 il |7 i | 2 |35 | 14
¢ o /3 /3
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Seandainya Harta Peninggalan Salim Rp 32.000.000, maka
HP : Rp32.000.000 — Rp1.000.000

GAM :32

pembagiannya adalah :

Ahli Waris Bagian yang diterima ahli waris

g —~

1 az 03 4 bagian x Rp 1.000.000 Rp 4.000.000

-
2 | | 7bagian x Rp 1.000.000 | Rp 7.000.000
3 ey | 21 bagian x Rp 1.000.000 | Rp 21.000.000

—

Jumlah Rp 32.000.000

Seandainya Harta Peninggalan Shalih Rp 40.000.000, maka
HP : Rp40.000.000

i : = Rp1.000.000
pembagiannya adalah : GAM - 40 p
Ahli Waris Bagian yang diterima ahli waris
I | &9 | 5bagianxRp1.000.000 |Rp 5.000.000
52
2 ol | 7bagian x Rp 1.000.000 | Rp 7.000.000
3 &aiy | 14 bagian x Rp 1.000.000 | Rp 14.000.000
4 &aiy | 14 bagian x Rp 1.000.000 | Rp 14.000.000
Jumlah Rp 40.000.000
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B. Pembagian Harta Peninggalan

1.

Tahapan yang harus dilakukan

Sebelum melakukan pembagian harta peninggalan, terlebih

dahulu yang harus dilakukan adalah :

1.

kW

Menentukan harta peninggalan yang akan dibagikan. Harta
tersebut dapat dipastikan hanya milik mayat, bukan milik
bersama antara suami dan istri (harta gono gini).

Menetapkan ahli waris sebagai penerima harta peninggalan.
Sebab tidak semua ahli waris dapat menerima harta peninggalan.
Menentukan bagian yang diterima oleh setiap ahli waris.
Menetapkan bilangan sebagai asal masalah (AM).

Membagikan bagian yang diterima oleh ahli waris dengan
bilangan bulat tanpa adanya bilangan pecahan.

Cara Membagikan Harta Peninggalan

Seandainya ada seorang perempuan meninggal, meninggalkan

ahli waris : suami dan dua anak (laki-laki dan perempuan).
Sedangkan harta peninggalannya Rp 40.000.000.

HP : Rp40.000.000

' : = Rp10.000.000
Penyelesaiannya : Iy D
Ahli : -
Waris AM : 4 Bagian yang diterima

CoJ Y4 | 1|11 bagianx Rp 10.000.000=Rp 10.000.000

Q’ﬁ_, 1 | 1 bagian x Rp 10.000.000=Rp 10.000.000
o Sisa | 3
L"yl 2 | 2 bagian x Rp 10.000.000=Rp 20.000.000
Jumlah =Rp 40.000.000

Penjelasan:
1. Suami mendapat %4 sebab mayat meninggalkan anak.
2. Anak laki-laki dan perempuan bergabung menerima bagian sisa.
3. Laki-laki mendapat dua bagian dan perempuan satu bagian.
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Seandainya ada seorang laki-laki meninggal dunia. Ahli waris :
istri dan dua saudara sekandung (laki-laki dan perempuan).
Sedangkan harta peninggalannya Rp 40.000.000.

HP: Rp40.000.000

i : =Rp10.000.000
Penyelesaiannya : M4 P
Ahli . o
Waris AM : 4 Bagian yang diterima
&395| ¥ |[1|1 |1 bagianxRp 10.000.000-Rp 10.000.000
¢ 9 :
3
) 1 | 1 bagian x Rp 10.000.000=Rp 10.000.000
a9
Sisa | 3
%) Fl 2 | 2 bagian x Rp 10.000.000=Rp 20.000.000
Jumlah =Rp 40.000.000
Penjelasan:

1. Istri mendapat 2 sebab mayat tidak meninggalkan anak cucu
2. Sdr laki-laki dan perempuan bergabung menerima bagian sisa.
3. Laki-laki mendapat dua bagian dan perempuan satu bagian

Selesaikan soal di bawah in, jika HP. Rp 120.000.000.

HP:R
Penyelesaiannya : P yIvE =Rp
Ahli : -
Waris AM: Bagian yang diterima
$ O - . B
(&P _bagian x Rp =Rp
g ol _bagianxRp  =Rp
Jumlah =Rp
oo
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BAB XIII
DZAWI AL-ARHAM DAN WASIAT

A. Dzawi Al-Arham ( o550l &5 )
1. Pengertian - i
Dzawi Al-Arham terdiri dari dua kata, yaitu Dzawi yang

mempunyai makna pemilik dan Arhdm berarti tempat terbentuknya
anak dalam kandungan. Kata tersebut digunakan menunjukkan makna
kerabat. Menurut istilah ilmu fara’idh adalah orang yang mempunyai
hubungan keturunan dengan mayat. Mereka tidak termasuk ahli waris
penerima bagian pasti juga tidak termasuk ‘Ashabah.”’

2. Berbagai Pendapat

Kalangan madzhab ada perbedaan. Apakah mereka dapat
menerima warisan atau tidak? Dalam hal ini, dapat dikelompokkan
ke dalam tiga pendapat.®®

- Pendapat Pertama

Menurut Sahabat Zaid bin Tsabit r.a. dan madzhab Maliki bahwa
Dzawi Al-Arham tidak dapat menerima warisan. Sedangkan harta
peninggalan atau sisa setelah untuk bagian suami atau isteri
disalurkan ke Bait Al-Mal. Sebab lebih bermaslahah karena untuk
orang banyak (orang muslim).

- Pendapat Kedua

Menurut madzhab Syafi'tyyah Dzawi Al-Arhdam tidak dapat
menerima harta peninggalan apabila Bait A/l-Mal dikelola dengan
baik. Tetapi jika tidak, dapat menerima harta peninggalan.

- Pendapat Ketiga

Menurut mayoritas Madzhab, antara lain Hanafiyyah dan
Hanabilah, Dzawi Al-Arham dapat menerima harta peninggalan,
baik Bait Al-Mal dikelola dengan baik maupun tidak, karena secara
teori HP setelah diambil oleh Dzawi Al-Arhdam, HP. itu habis.

Kalangan Fugaha’ yang berpendapat bahwa Dzawi Al-Arhdm
dapat menerima harta warisan. Namun mereka berselisih tentang
cara membagikan HP. kepada mereka. Hal ini ada tiga pendapat :*

- < _o
1) Madzhab Ahli Ar-Rahim ( o= 3| Jal Cad3s )

47 Syauqi ‘abduh as-Shahi, Ahkdm al-Mawdrits, Cet. 1 (Bairut : Dar al-Hikmah, 1988), 252
% Abd. Al-Karim bin Muhammad, al-Fardidh, (Riyadh : al-maktabah Ma’arif, 1986) 185
* Syauqi ‘abduh as-Shahi, Ahkdm al-Mawdrits, Cet. 1 (Bairut : Dar al-Hikmah, 1988), 256
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Madhab Ahl Ar-Rahim membagikan warisan tanpa membedakan
antara yang dekat dengan yang jauh, yang kuat dengan yang lemah,
dan laki dengan perempuan. Pendapat ini tidak populer.

Contoh :

Dzawil Al-Arham AM:2
1 g;qu, Eady 1 & Q
°© s 0 S é
2 . Gy 1 1
o
s 2
Penjelasan :

Masing-masing Dzawi Al-Arhdm mendapat bagian yang sama.
Sekalipun cucu (Bint Bint) lebih dekat dari pada cicit (Bint Bint Ibn).

Contoh :

. @)
Dzawi al—Arl)ﬁm AM : 2
o1 s ©
A I s A
1 = . =0 g’ 1
ag
ou%k: S 1 2

2 L
(O

|
\

Penjelasan :

Masing-masing Dzawi Al-Arham mendapat bagian yang sama.
Sekalipun keponakan dari saudara perempuan sekandung lebih kuat
dari keponakan dari saudara perempuan seayah.

I s -9

2) Madzhab Ahli Al-Qardbah ( &5 58]l Jn, Cadib )

Madzhab Ahl Al-Qardbah membagikan harta warisan berdasarkan
kedekatan atau lebih kuat hubungan nasab antara Dzawi Al-Arham
dengan mayat. Pembagian tersebut sejalan dengan membagikan pada
‘Ashabah Bi An-Nafs. Pendapat ini sesuai pendapat Hanafiyyah.
Contoh :

Dzawil al-Arham AM: 2
1] ol | s 1| ¢ ?
- 9’ 2 .°’ é].
2| ST M|
O 2
Penjelasan :
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Cucu perempuan dapat menghalangi cicit perempuan, sebab
lebih dekat

Contoh :
-Arham AM:1
R
2.
. = 9. —_._’ 1
s
o > O
>l :
~ U
Penjelasan :

Keponakan dari saudara perempuan sekandung dapat
menghalangi keponakan dari saudara perempuan seayah, sebab lebih
kuat. .

3) Madzhab Ahli At-Tanzil ( J5 531 JB S35 )

Madzhab Ahl At-Tanzil dalam membagikan Harta Peninggalan
menempatkan  Dzawi  Al-Arham kepada ahli waris yang
menghubungkan pertalian nasab dengan mayat . Pendapat ini adalah
pendapat Imam Ahmad bin Hanbal dan pendapat terakhir madzhab
Malikiyyah dan Syafi’iyyah.

Pendapat Ahl At-Tanzil lebih adil, sebab tidak terbatas pada satu
sisi. Tetapi justru mencakup dua segi, yaitu: pewarisan yang disesuai-
kan dengan penerima bagian pasti dan disesuaikan dengan ‘ashabah.
Contoh :

. . Manzilah
Dzawi Al-Arham (atas nama) AM: 6

o s 0 s 0 1
CHEOW] ey | 2|3 © ; g A

o b Ed| P EE Ve |

$ O :

g.uo| ouu_ e |
T =0~ ¢ =0, = S 2

14 Penjelasan :

1. Cucu perempuan menggantikan anak perempuan. Sebab anak
perempuan merupakan ahli waris yang menghubungkan pertalian
nasab atau keturunan dengan mayat.

2. Cicit perempuan menggantikan cucu perempuan Sebab cucu
perempuan merupakan ahli waris yang menghubungkan pertalian
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nasab dengan mayat.

Keponakan perempuan menggantikan saudara perempuan. Sebab
saudara perempuan merupakan ahli waris yang menghubungkan
keturunan dengan mayat.

3. Syarat- syarat Dzawi Al-Arhdm dalam Pewarisan

1.

Syarat-syarat Dzawi Al-Arham menerima warisan adalah :
Tidak adanya ahli waris ‘Ashabah.
2. Tidak ada ahli waris penerima bagian pasti selain suami istri.

4. Jalur Dzawi Al-Arham Menurut Ahl At- Tanzil

Dzawi Al-Arham dapat menerima warisan menurut Ahl At-Tanzil

dapat melalui tiga jalur, yaitu™ :
1) Jalur Keturunan Anak

Dzawi Al-Arhdam yang termasuk jalur keturunan anak adalah
seseorang yang mempunyai hubungan pertalian keturunan dengan
mayat melalui anak atau cucu. Mereka tidak termasuk penerima

bagian pasti juga tidak termasuk ‘Ashabah.

Mereka adalah sebagai berikut :

Dzawi al-Arham

Manzilah (atas nama)

o] r’—
- )

Cucu pr

Ols el Hal
J37

Cucu lk

O

-

Anak pr

oV e 2,

—

55 Ols

<,
=

Cicit pr

ol e Ol
J3 ols

Cicit 1k

oI &

-

Cucu pr

0 Abd
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2) Jalur Keturunan Ibu

Ahli waris dengan angka
Romawi berkedudukan
sebagai Manzilah(Ahli waris
yang digantikan)

Dzawi Al-Arhdm yang termasuk jalur Ibu adalah seseorang yang
mempunyai hubungan keturunan dengan mayat melalui Ibu. Tidak
termasuk penerima bagian pasti dan juga tidak termasuk ‘Ashabah.

Mereka adalah sebagai berikut.

Dzawi al-Arham Manczilah (atas nama)
o/ e iuuoill w200 of
WLl P W w s 9
iU u.?gl © ’u?yl
eI O U eIl Sl S35 24,
"oiu (]
| oW skl JBJI
o
utﬂ / dassdl A
Al 52
_ ": : Y
oI
I LT
i [PORA|
W / lsiaskl o0 J5 291 8
o3 /
(] /’Mlpmw?rb
o /

15
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10 oIl ol SF

11 oI ol ¢

12 oIl of o

Menguasai llmu Fard’idh




oL 4
$ 9 i})& 77 4
9% 9 8V 9 8 5 ?
4@3 ANEVAN

- » Bapak
l Mayat

1 2
KETERANGAN

1. | Keponakan pr dan lk 7. | Buyut (neneknya ibu)
2. | Keponakan pr dan lk 8. | Pamannya ibu
3. | Paman 9. | Bibinya ibu
4. | Bibi 10. | Buyut (kakeknya ibu)
5. | Kakek (bapaknya ibu) 11. | Bapaknya buyut laki-laki
6. | Buyut (kakeknya ibu) 12. | Ibunya buyut laki-laki

3) Jalur Keturunan Bapak

Dzawi Al-Arhdm, jalur Bapak adalah ahli waris yang mempunyai
hubungan keturunan dengan mayat melalui bapak. Mereka tidak
termasuk ahli waris penerima bagian pasti (Ashhdb Al-Furiidh) dan
juga tidak termasuk ahli waris penerima seluruh harta
peninggalan/penerima sisa (‘Ashabah).
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Mereka adalah :

Dzawi al-Arham (i‘tlzinﬁzla)
adygid| o3Vl ady gl
) . °’ = c‘yl L:L s, °’ =1 E‘U’r
RS TR WIS TRSE TR B TRt
o)\
4 &_,-;SU, Ccyl é’a.f.:_ &_JCSU, %_CUT
. ERENTS TR EtA S TN |
] W Il ) &l eVl ol
AL
: Seasll pzfl 28 el |
; sl pafl el | pall B |
" W aifl 1 & ozl gl
AL
. 3L paf i}
2] W/ ikl dasft i
B IS TR NI TITES N TH |
el
4 oW/ Aadsidl OV >
U
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orr0O0—

5 6
KETERANGAN :
Keponakan pr. dan Ik. 10. | Anak pr. Sdr. Lk. sepupu
Keponakan perempuan 11. | Paman seibu
Keponakan pr. dan lk. 12. | Bibi kandung
Keponakan pr. seayah 13. | Pamannya bapak
Anaknya keponakan lk. 14. | Bibinya bapak
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6. | Anaknya keponakan Ik. 15. | Buyut laki-laki

7. | Saudara pr. sepupu kandung | 16. | Buyutnya bapak

8. | Saudara pr. sepupu seayah 17. | Buyutnya bapak

9. | Anak pr.nya sdr lk sepupu

5. Pewarisan

Dzawi Al-Arham menerima warisan ditentukan oleh keberadaan
mereka. Keberadaan dan cara mewaris ada dua, yaitu *:

1) Tanpa Suami Istri (g.ub_g)w.” ﬁlf— )
Keberadaan Dzawi Al-Arham tanpa disertai adanya suami
maupun istri ada tiga, yaitu :

1. Seorang

Jika terdapat seorang Dzawi Al-Arhdm tanpa adanya suami dan
istri, maka semua HP diberikan kepada seorang tersebut.

2. Sekelompok yang sama

Jika terdapat sekelompok Dzawi Al-Arham yang sama tanpa
adanya suami dan istri, maka semua HP diberikan pada sekelompok
orang tersebut dan dibagi sama rata.

Cara penyelesaiannya adalah:
1. Jumlah Dzawi Al-Arhdm ditetapkan sebagai Asal Masalah.
2. Bagian laki-laki dan perempuan sama.

Contoh :
. A Manzilah

Dzawi Al-Arham (atas nama) | AM:3

o 3 o
1 ’ -’ - -’ 1

o » S, 2
2| sl e !

o s 1 2 3
3| s ol 1
Penjelasan :

1. Asal Masalah dari banyaknya Dzawi Al-Arhdm.

2. Masing-masing cucu menggantikan anak perempuan.
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3. Laki-laki dan perempuan bagiannya sama.

Catatan *:

Keberadaan Dzawi Al-Arhdm dan cara mewarisnya sama dengan
kasus Radd. Lihat halaman 85 sd. 96
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3. Sekelompok yang berbeda

Jika ada sekelompok Dzawi Al-Arhdm yang berbeda tanpa
adanya suami dan istri ada dua macam, yaitu :

(1) Dalam satu manzilah
Jika sekelompok Dzawi Al-Arham berbeda menempati seorang
ahli waris sebagai Manzilah, maka penyelesaiannya adalah :
1. Ahli waris sebagai Manzilah dianggap mayat dan Dzawi Al-Arham
statusnya menjadi saudara laki-laki atau saudara perempuan.
2. AM dari KPK atau dari perbandingan penyebut bagian pasti.
3. Jika terjadi Radd/‘Aul diselesaikan menurut teori masing-masing.
Contoh :

Dzawi Manzilah AM:6 "% @)
Al-Arhdm | atasnama S Rd:5 [Fé_?_ |
g0 s 9 i> . o
1 ¢ =20, — ¢ =0, - ’ 3 3 1 2
4w a.0.9.u
W £ s 0
) dof T u«.?i’ | ®
o) 1)
S W
3| 4 PRt AR
Al
Penjelasan :

1. AM 6. Terjadi Radd, maka berobah menjadi 5. (jumlah bagian
yang diterima oleh Dzawi Al-Arhdm)

2. Dzawi Al-Arham menerima bagian sesuai bagian ahli waris yang
digantikan atau menjadi status mereka.

Contoh :
Dzawi Al- Manzila Status AM:6
Arham Atasnama Rdd:5
G saf | | LT O
1| ¢=o.- $i’ g0 - | "] 3
_ [ 1 3 ]_
2 z\.ﬂ? oY wi’ /e | 1
)
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Al

™ €
ey
. @
-0
—_—
=
[a—

e

Penjelasan :

1. AM 6. Terjadi Radd, maka berobah menjadi 5.
2. Dzawi Al-Arhdm menerima bagian sesuai bagian ahli waris yang

menjadi status mereka.
(2) Dalam Dua Manzilah atau Lebih

Jika ada sekelompok Dzawi Al-Arhdm yang menggantikan dua
ahli waris atau lebih, maka cara penyelesaiannya :
1. Dzawi Al-Arhdm menggantikan ahli waris yang menghubungkan
pertalian nasab dengan mayat.
2. Asal Masalah dari penyebut bagian pasti.

Contoh :
Dzawi Al- Manzila AM:6
Arham h Rdd:4

1 A a3 9

2 ch | A oo 1 4)1
Penjelasan : 2
1.  AM 6. Terjadi Radd, maka berobah menjadi 4.

2. Dzawi Al-Arhdm menerima bagian sesuai bagian ahli waris
yang menjadi Manzilah. Lihat halaman 87 kasus Radd.

Contoh
Dzawi Al-Arham Manzilah AM 6
2 s 0
1 AL UL A ' 3 bagian
Bl el U] o
2 M AL UL H! A s 1 bagian
32
) -0 _ o
3 7O favii wuSl | sisa | 2 bagian

Misalnya Harta Peninggalan (HP) Rp 120.000.000, maka
HP.Rp120.000.000 — Rp 20.000.000

AM : 6

penyelesaiannya
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Dzawi Al-Arham Bagian yang diterima

1 cais ]| 3 xRp 20.000.000 | Rp 60.000.000

o 5
2 | o) e S| 1xRp 20.000.000 | Rp 20.000.000

. o i’ 2 °|I¢'s'
3 42,021 2« Rp 20.000.000 | Rp 40.000.000

- —

2) Bersama Suami Atau Istri (9‘:2 §)wJ| &5 )
Keberadaan Dzawi Al-Arham bersama suami atau istri dan cara
penyelesaiannya adalah:

a. Seorang

Jika terdapat seorang Dzawi Al-Arhdm bersama suami atau istri,
maka seluruh harta peninggalan setelah diambil bagian suami atau
istri seluruhnya diberikan seorang tersebut.

Cara penyelesaiannya adalah:

1 Keluarkan penyebut bagian suami atau istri dan tetapkan sebagai
Asal Masalah. Sedangkan bilangannya 2 atau 4.

2 Sisanya, yaitu bagian setelah diambil bagiannya suami atau istri
berikanlah kepada seorang Dzawi Al-Arham tersebut.

Contoh :
1
Ahli Waris AM:2
1 SR
o s o .
2 Ca Cady | Sisa 1 5
Penjelasan :

1. Asal Masalah 2, dari penyebut bagian suami 1/2

2. Sisanya, setelah diambil suami, diberikan cucu perempuan
(Dzawi Al-Arhdm),

Contoh :

Ahli Waris AM:4

1 :.;_;; Y4 1 [ﬁ

(Pl
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2

qiw °
J RO
= O. =

.

= ——

Sisa

Penjelasan :

1. AM 4, dari penyebut bagian istri Va.

2. Sisanya (3 bagian) setelah diambil bagian
diberikan kepada keponakan perempuan. (Dzawi Al-Arham)
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b. Sekelompok Dzawi Al-Arhdm yang Sama

Jika terdapat sekelompok Dzawi Al-Arham yang sama bersama
suami atau istri, maka Harta Peninggalan setelah diambil bagian
suami atau istri diberikan sekelompok mereka dan dibagi sama rata.
Sedangkan caranya :

1 Keluarkan penyebut bagian suami atau istri dan tetapkan sebagai

Asal Masalah. Kemungkinan bilangannya 2 atau 4.

2 Sisa setelah diambil bagian suami atau bagian istri berikan pada
sekelompok mereka dan bagilah sama rata.

Contoh: 1

Ahli Waris AM : 4

¢~ 0~

1 i>g) Uy |1 1

o & O

2 ’ . ) C . 3 1
3 Ay waiy | Sisa | 3| 1 2
4 - o s o

,.. ’.. -’ 1 4

Penjelasan :
1. Asal Masalah 4, dari penyebut bagian istri Y.
2. Sisa 3 bagian diberikan Dzawil Arhdm. Masing-masing 1 bagian.

Contoh :

Ahli Waris AM:4

1 izqj | a | 1 1 .
, 7‘-’ i’ 5.0

2 - =™ o.. ’.— 1
. 7‘? i’ 5.0

3 = _o. . |Sisa|l 3 1 2

o s
b eSTol |
Penjelasan :

1. Asal Masalah 4, dari penyebut bagian istri Ya.
2. Sisa 3 bagian diberikan Dzawil Arhdm. Masing-masing 1 bagian.
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Contoh :

. . TM:(AM:2x3=6)
Ahli Waris
AM: 2
o s O
) JHRO)
3 Cais waiy | Sisa | 1| 3
Sl Y |
Penjelasan :

b

I AM 2. Isteri 1 bagian sisanya 1 diberikan Dzawil Arhdm.

2 Terdapat pecahan, dilakukan TM. Caranya, AM:x3=6 dan
bagian Dzawil Arham x 3=3.
3 Masing-masing Dzawil Arhdm mendapat 1 (satu) bagian.

Contoh :
TM:(AM:4x2=8)
Ahli Waris AM 4
| 8595 W | 1|2
2 i> s 0
) [ & ,
=0
qi’,,"’ °| Sisa | 3 6
3 ﬁ.O - —: -
Penjelasan :

_>
O+

{\

2 3

1 AM 4. istri 1 bagian. Sisanya 3 diberikan Dzawil Arham
2 Terdapat pecahan dilakukan TM. Caranya, AMx2(jumlah
penerima pecahan)=8 dan bagian yang diterima Dzawil Arhdm

juga x3=6.

3 Masing-masing Dzawil Arham mendapat 3 bagian.

Catatan :

o o

Y 2 ¢
= &:A.U CAw : CucCu perempuan
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- ey Ol cucu laki-laki
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¢. Sekelompok Dzawi Al-Arhdm yang Berbeda
Jika terdapat sekelompok Dzawi Al-Arhdm berbeda, maka :

1. Keluarkan penyebut bagian suami atau istri dan tetapkan sebagai
Asal Masalah. Kemungkinan bilangannya 2 atau 4.

2. Sisa setelah diambil bagian suami atau istri berikanlah pada
sekelompok mereka menurut Manzilah masing-masing

3. Buatlah masalah sugrd yaitu masalah yang hanya terdapat ahli
waris sebagai Manzilah Dzawi Al-Arhdm (sebagai atas nama).

4. Gabungkan masalah yang ada suami/istri dengan masalah
sughra.

Contoh :

. | Masalah Sugra
Ahli Waris AUl B ]
4 AM 6 Rdd 3 4
1
o_o_ |/
A . 1 _ _ _ 1
429J |, .
S 1
U 52| 2 7 LY
3
S |3 o 4)
g;i’ o 3T 1 . | 3
a9 a9 | 2

Penjelasan :

1 Asal Masalah 4, dari penyebut bagian istri.

2 Asal Masalah Sugrah 6, kemudian Radd menjadi 3.

3 Oleh karena sisa 3 bagian yang diberikan Dzawil Arham dan
Asal Masalah Sughra juga 3 terdapat bilangan yang sama maka,
Penyebut bagian istri menjadi gabungan asal masalah (GAM).

4 Istri 1 bagian, bibi 2 dan keponakan perempuan 1 bagian

Contoh :

Masalah Sughra GAM
Ahli Waris AM:4
AM 6 (2) 4x2=8
8395 | Ya | 1 - -] 2| 2
S | Sisa | 3 ;’;i’ yo 1] 6 |
9 B 0 $ 0 1/ 3 3
_=.. ) - ) - ) 2
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Sisa
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Penjelasan :

1 Asal Masalah 4, dari penyebut bagian istri. Asal Masalah Sugra
adalah 6.

2 Sisa 3 bagian dan AM Sugra adalah 6 terdapat bilangan yang
tidak sama. Angka 3 dan 6 perbandingan Mudakhalah. Dicari
Wifgnya. Caranya : 3:3=1 dan 6:3=2 . Bilangan 1 adalah wifiq
dari 3 (sisa) dan 2 adalah Wifg dari 6 (AM sugra)

3 Penyebut bagian istri dikalikan dengan Wifg AM sugrah dan
dijadikan sebagai gabungan asal masalah (GAM) = 4x2=8.

4 Bagian istri dan sisanya dikalikan Wifq Asal Masalah Sugra =
1x2=2 dan 3x2=6

5 Istri mendapat 2, bibi 1, cucu perempuan 3, dan keponakan
perempuan 2 bagian.

Seandainya harta peninggalan Rp 24.000.000 penyelesaiannya
HP:Rp 24.000.000

adalah : =Rp 3.000.000
GAM :8
Ahli Waris Bagian masing-masing

1 g o_

d>gj | 2xRp3.000.000 | Rp 6.000.000

2 315 | 1 xRp3.000.000 | Rp 3.000.000

3 Ay eais | 3X Rp3.000.000 | Rp  9.000.000
2Ps

4 = | 2xRp 3.000.000 |Rp 6.000.000
a9

Jumlah Rp 24.000.000

0oo
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SKEMA

Tanpa
Suami/Isteri

Cara mewaris

4[
4[ \

Dzawi Al-Arham
Bersama
Suami/Istri
J
N
Seorang Dzawi Al-Arham
J
Tanpa \1 (
Suami/Isteri Sekelompok
L Dzawi Al-Arhdm (sama)
e N
Sekelompok
Dzawi Al-Arhdm(beda)
N J
e N
Seorang Dzawi Al-Arham
\ J
Bersama \1 (
Suami/Isteri Sekelompok
L Dzawi Al-Arham (sama)

Sekelompok
Dzawi Al-Arhdam (beda)
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B. WASIAT

1. Definisi Wasiat (4:’.9 9 j,

Washiyyah menurut bahasa adalah bentuk Mashdar dari Fi‘l
Mddhi Washsha dan Washa (bertasydid dan tidak) atau Ausha -
Yiishi yang bermakna menyambung atau menghubungkan.

Pada surat Al-Ma’idah ayat 106, Washiyyah dikatakan Isim
Mashdar yang mempunyai makna pekerjaan orang yang berwasiat
(Fi‘L Al-Mushi), sedangkan pada surat An-Nisa’ ayat 11, washiyyah
juga dikatakan ism maf“ul yang mempunyai makna harta yang
diwasiatkan (Miisha Bih).”!

Dikalangan Fugahd’ terdapat perselisihan dalam mendifinisikan
wasiat. Perbedaan tersebut diantaranya disebabkan apakah wasiat itu
peralihan (khalafiyyah) atau kata yang dapat mengikat (‘Agd)?

Para Fugqahd’ mendifinisikan wasiat adalah penyerahan harta
secara sukarela dari seseorang kepada fihak lain yang berlaku setelah
orang tersebut wafat, baik harta itu berbentuk materi maupun
manfa’at.”

Madzhab Hanafiyyah mendifinisikan wasiat adalah penyerahan
harta secara semata-mata karena Allah swt. (Tabarru ‘) yang berlaku
setelah orang yang berwasiat wafat, baik berbentuk materi maupun
manfa’at.”

Madzhab Syafi‘iyyah mendifinisikan wasiat adalah berbuat baik
semata-mata karena Allah swt. (Tabarru ‘) dengan benar (Bi Haqq)
yang berlaku setelah orang yang berwasiat wafat.

2. Rukun-Rukun Wasiat
Rukun-rukun wasiat adalah :

a. Orang yang berwasiat (al-miishi);

b. Orang yang diberi wasiat (al-miishd lah);

c. Harta yang diwasiatkan (al-mishad bih);

d. Pernyataan penyerahan ( 7jab) dan penerimaan (gabul) yaitu
shighat.

3. Pelaksanaan Wasiat
Wasiat harus dilaksanakan dengan syarat dua hal, yaitu ;

1. Harta yang diwasiatkan tidak melebihi '/; dari harta peninggalan.

! Muhammad al-Zukhaili, al-Fard idh wa al-Mawdrits wa al-Washaya, (Damsik : Dar
al-Qalam, 2001), 400

32 Abdul ‘Aziz Dahlan. Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. 1, (Jakarta : PT Intermasa,
1997), 1926

 Ibid., 401
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Fuqgahd’ sepakat bahwa wasiat sah hanya sepertiga. Jika harta

yang diwasiatkan melebihi 1/3 dari Harta Peninggalan. Ada dua
pendapat Fugahd’ yang dapat dijadikan rujukan, yaitu :

1)

2)

Madzhab Malikiyyah yang populer (Masyhiir), Zhahiriyyah, dan
Sydfi’iyyah dalam (Qaul Marjiith) bahwa syarat wasiat maksimal
'/ merupakan syarat sah wasiat. Wasiat melebihi 1/3 dari HP
kelebihannya batal. Jika ahli waris melaksanakan, berarti
pemberian bukan wasiat. Oleh sebab itu, aturan yang diterapkan
harus mengacu pada pemberian (Hibah). Tentunya syarat bagi
pemberi (Wahib) adalah termasuk orang dibenarkan melakukan
kebaikan karena Allah swt (4hl At-Tabaru‘) dan juga termasuk
orang yang dibenarkan memberikan sesuatau (4hl At-Tamlik).
Madzhab Hanafiyyah, Syafi’iyyah dalam (Qaul Rajih),
Handbilah, dan Malikiyyah dalam (Qaul Marjiih) berpendapat
bahwa syarat wasiat maksimal '/; merupakan syarat yang
berhubungan dengan persetujuan ahli waris. Artinya wasiat
melebihi '/; dari harta peninggalan tetap sah hanya saja
ditangguhkan dan diserahkan sepenuhnya pada ahli waris. Jika
ahli waris menolak maka tidak boleh dilaksanakan dan wasiat
batal. Namun jika mereka merestui, maka harus dilaksanakan.
Sedangkan kelebihan dari 1/3 merupakan wasiat dari mayat
bukan pemberian dari ahli waris.>

Penerima wasiat (Musha Lah) bukan ahli waris
Mayoritas Fuqahd’ empat madzhab sepakat bahwa syarat

penerima wasiat adalah bukan ahli waris bagi orang yang berwasiat
(Miishi). Terdapat perselisihan ada dua pendapat :

1)

2)

Menurut Madzhab Malikiyyah yang terkenal, sebagian
Syafi’iyyah, Handbilah, dan Zhahiriyyah bahwa syarat wasiat
kepada selain ahli waris adalah syarat sahnya wasiat. jika
berwasiat kepada ahli waris maka tidak sah dan wasiat batal.
Disamping itu wasiat tidak boleh dilaksanakan. Segenap ahli
waris tidak diperbolehkan membenarkan apa yang telah
dibatalkan oleh syara‘. Jika ahli waris melaksanakan, maka
dianggap pemberian bukan wasiat mayat. Oleh sebab itu, berlaku
seluruh aturan pemberian ( ‘Athiyah dan Hibah) bukan aturan
yang ada dalam wasiat.>

Menurut Madzhab Hanafiyyah dan Syafi’iyyah (Al-’Azhhar),
Handbilah (Ar-Rajih) dan sebagian Malikiyyah bahwa syarat

* Ibid., 468
55 Ibid., 440
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wasiat selain ahli waris merupakan syarat yang berhubungan
dengan persetujuan ahli waris. Artinya, wasiat pada ahli waris
tetap sah dan punya kekuatan hukum hanya saja ditangguhkan
dan diserahkan sepenuhnya pada ahli waris yang lain. Jika ahli
waris menolak maka tidak boleh dilaksanakan dan wasiat batal.
Namun jika mereka merestui maka harus dilaksanakan.
Jika ahli waris melaksanakan, hal itu merupakan wasiat mayat bukan
pemberian yang dilakukan oleh ahli waris. Oleh sebab itu, ahli waris
yang melaksanakan harus termasuk orang yang dapat dibenarkan
melakukan kebaikan semata-mata karena Allah swt. (4hl At-
Tabarru ‘)’

. Waktu Menentukan Harta yang Diwasiatkan

Sebelum melaksanakan wasiat, terlebih dahulu harus dipastikan
besar kecilnya harta peninggalan. Sebab harta yang diwasiatkan
mempunyai ketergantungan dengan keberadaan harta peninggalan.
Satu sisi harta mempunyai sifat tidak tetap atau dengan kata lain
dapat berubah-ubah, tetapi sisi yang lain berhubungan dengan wasiat
yang harus dilaksanakan setelah wafatnya orang yang berwasiat.

Dikalangan Fugahad’ terdapat perselisihan tentang waktu yang
dapat dipakai menentukan besarnya harta yang diwasiatkan.

a. Waktu Berwasiat

Menurut madzhab Sydfiiyyah dalam Qaul Marjith, untuk
menentukan besar kecilnya harta yang diwasiatkan adalah pada
waktu wasiat berlangsung. Apa saja yang terjadi pada harta, baik
berkurang maupun bertambah setelah wasiat berlangsung tidak
dianggap. Mereka menyamakan dengan nadzar. Nadzar sepertiga
dari harta yang dimiliki, dipenuhi sepertiga waktu nadzar.

b. Waktu Menerima Wasiat

Menurut sebuah Qaul yang dihubungkan kepada madzhab
Hanabilah dan Malikiyyah, bahwa untuk menentukan besar kecilnya
harta yang diwasiatkan yaitu ditentukan pada waktu menerima
wasiat.

c. Waktu Wafatnya yang Berwasiat

> Ibid., 443
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Menurut pendapat yang Rdjih madzhab Syafi’iyyah, Handbilah
dan sebagian Malikiyyah, bahwa untuk menentukan besar kecilnya
harta yang diwasiatkan pada waktu wafatnya orang yang berwasiat.

d. Waktu Pembagian Harta Peninggalan

Menurut pendapat madzhab Hanafiyyah dan Malikiyyah, bahwa
untuk mengeluarkan sepertiga dari harta peninggalan, pada waktu
pembagian harta peninggalan atau pada waktu menunaikan wasiat.
Jika harta bertambah/berkurang bahkan lenyap, maka berakibat yang
sama bagi ahli waris dan orang yang menerima wasiat (Miisha Lah).

2121 alls
T w
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LAMPIRAN
HADIST-HADIST MAWARITS

1. Dorongan mempelajari dan mengajar ilmu fara’idh.

a0 alll Y 9205 JB I yemius ol o
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Dari Ibnu Mas Ud berkata Rasulullah saw. bersabda, “Pelajarilah
oleh kalian Al-Qur’an dan ajarkanlah kepada orang lain, dan
pelajarilah ilmu faraid dan ajarkanlah kepada orang lain. Karena aku
adalah orang yang bakal meninggal sedangkan ilmu fara’idh akan
hilang. Dan hampir saja dua orang yang bertengkar tentang
pembagian warisan tidak menjumpai seorang pun yang dapat
memberikan fatwa kepada mereka.” (HR. Ahmad, Al-Nasd’i dan Ad-
Dar Quthni).”

2. Cara Mewaris ‘Ashabah Bi An-Nafs )
olo Gl o2 BEE all Gusps Gl ol GE
s 155 Lglab ua;l).n.lll_;.z_zﬁ'J ,,L.rcux;aul
(o, 8l55)" 4S5 U35 sl 548

Dari Ibnu ‘Abbds ra. dari Nabi saw. Nabi saw. Bersabda,
“Berikanlah bagian-bagian pasti kepada ahli waris yang berhak.

Sesudah itu sisanya diutamakan (untuk) orang laki-laki (‘asabah).”
(HR. al-Bukhdri)*®

3. Orang muslim tidak boleh mewaris harta peninggalan orang kafir
dan sebaliknya

ol Ol gt all o) 205 o el 85
aliall &,y " JB ofw s ale Al Lo

7 Asy-Syaukani, Nail al-Authdr juz 6. (Bairut: : Darul-Fikr, tt.), 168.
>% al-Bukhari, shahih, al-Bukhdri. juz 4. 165.
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Dari Usdamah bin Zaid r.a. Rasulullah saw. Bersabda, “Orang muslim
tidak berhak mewarisi orang kafir, dan orang kafir tidak berhak
mewarisi orang muslim.” (HR. Al-Bukhdri)*®

4. Cucu perempuan mendapat bagian '/s untuk melengkapi bagian '/,
yang diterima anak perempuan, sehingga bagian anak dan cucu
perempuan menjadi %/;. dan saudara perempuan sekandung sebagai
‘ashabah ma’ al- ghair sebab bersama anak atau cucu perempuan.

58 Y @ alll 332 JB JB U558 3%
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Dari Huzail berkata, Abdullah berkata, “Saya pasti akan
menghukumi masalah (pembagaian harta peninggalan) sebagaimana
Nabi saw. menghukumi, untuk bagian anak perempuan setengah ('/,)
dan bagian cucu perempuan adalah seperenam ('/s) lalu sisanya
diberikan pada saudara perempuan (sekandung/seayah).” (HR. Imam
Bukhari).®

5. Bagian kakek '/s,, dan'/s +sisa

o JB ale alll Guip) pre> o Ol HFs
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Dari ‘Imran Bin Husen berkata bahwa seorang lelaki datang
menghadap Nabi Muhammad saw. dan berkata, “Sesungguhnya
anak laki-laki dari anak laki-laki saya meninggal dunia (cucu laki-
laki), apakah saya mendapat bagian dari harta peninggalannya?”
Nabi menjawab, “Engkau memperoleh seperenam”. Setelah orang

 Ibid., 170.
® Ibid., 167
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8.

itu pergi, Nabi saw. memanggilnya kembali dan berkata, “Engkau
berhak seperenam lagi.” kemudian setelah orang itu pergi, Nabi
saw. memanggilnya lagi dan mengatakan bahwa seperenam yang
terakhir adalah fu’mah (suatu hadiah bagimu). (HR. Imam Ahmad,
Al-"Arba ‘ah, dan At-Tirmidzi)."'

Bagian nenek '/s jika mayat tidak meninggalkan ibu.

w o - so_ — _o- - -
us.uJ| urLo.g.;.C— a.U| uuaJ uru_c 6.)3).: u,f’g_cg
P_ﬂsl ,uu.)_u.dl 6§_iU ._L;L;"’ 9 d.:[f« d.UI ._,\LB
L a5 ldls 53155 31550 BT a5 o8
- =—-0-23

( .)9)[.7!.” L)Jcls d.o.a).?
Dari Ibn Buraidah dari Bapaknya r.a. berkata, ”Sesungguhnya Nabi
Muhammad saw. menjadikan bagiannya nenek seperenam apabila

tidak terdapat ibu.” (HR. Abu Dawud, An-Nasd’i, Ibn Huzaimah, Ibn
Jarud, Ibn ‘Adi).*

Bibik (Dzawi Al-Arham) mendapatkan warisan

ol Y3io3 I : I o ,Sks o plidall o2
o153 Sa 2ty JER EI’ w3 asle AU Qr,o
s -0 I,ﬁ,o s~ _-0

(&5 5 3a5t 25530) &

Dari Migdam bin Ma ‘diyakrib berkata, Rasul telah berkata, “Paman
(dari keturunan ibu) adalah ahli waris seseorang yang tidak
mempunyai ahli waris.” (HR. Imam Ahmad dan Al-’Arba ‘ah).”

Anak lahir hidup dapat mewaris

&z Al Lo 2Dl oF 452 Al cuiospls 32

5315871 8155). 53 Lisal Jgzsl 151 I alis
(L)U-7 &l &350 3

' Asy-Syaukani, Nail al-’Authdr, juz 6, 176
82 Ibid., 175
8 Ibid., 181
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Dari Jabir ra. dari Nabi saw. Bersabda, ”Apabila anak yang
dilahirkan bergerak menangis maka ia dapat mewaris.” (HR. Abu
Dawud dan Ibn Hibbdn membenarkan).*

9. Pembunuh tidak dapat mewaris.
: J l_§
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Dari ‘Amr bin Syu‘aib dari bapaknya, dari kakeknya r.a. berkata.
Rasulullah saw. Bersabda, “Tidak mendapatkan harta warisan
sedikitpun bagi pembunuh.” (HR. An-Nasd i dan Ad-Dadr quthni).®

10. Maksimal wasiat dan radd

1 JB g Al o5 o5 ol prasi $25
u;’flyiuwyysju 5] ol J 32058 28
5351 &5V J5 S )l Tl (53ilal b3z
NHIISERN A SR E O ol
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Dari Sa’ad bin Abi Wagash r.a. berkata, aku berkata, “Wahai Rasul
Aku adalah orang kaya dan tidak mempunyai ahli waris kecuali
seorang anak perempuan, bolehkah aku bersedekah (wasiat) dengan
dua pertiga hartaku?” Rasul menjawab, “Jangan” Aku berkata,
”Separuhnya?” Rasul menjawab, “Jangan” Aku berkata,
”Sepertiga?”’ Rasul menjawab, ”Sepertiga itu banyak, sesungguhnya
bagimu akan lebih baik meninggalkan pewarismu kaya dari pada
meninggalkan mereka dalam keadaan miskin dan meminta belas
kasihan kepada orang lain.” (HR. Bukhdri Muslim).%

Sa ‘ad bin Abi Wagdsh mempunyai seorang anak perempuan (Bint)
tentunya bagiannya adalah '/,, sedangkan wasiat maksimal '/, harta
masih tersisa '/s. Kalau harta peninggalan baru diambil '/, dan '/;, maka

5 Al-Hafidz Ibn Hajar al-Asqalani, Buliig al-Mardm. Cet.-kedua. tt, 204
 Ibid.,
% Ihid., 206
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otomatis tinggal '/s. Kemudian sisa '/s tersebut diberikan lagi pada anak
perempuan (bint), pemberian '/s tersebut dinamakan Radd.

11.

12.

13.

14.

Larangan berwasiat kepada ahli waris

Dari Umdmah Al-bahili ra. berkata, aku mendengar Rasul saw.
Bersabda, “Sesunggunya Allah swt. telah memberi setiap orang atas
haknya maka tidak ada wasiat bagi ahli waris.” (HR. Ahmad dan Al-
Arba’ah).”

Maksimal Wasiat /3
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Dari Mu’dd bin Jabal ra. berkata Nabi saw. Bersabda
”Sesunggunya Allah swt. telah memberi sedekah pada kalian
sepertiga dari harta kalian ketika meninggal, hal tersebut
merupakan sebagai tambahan amal kebaikan kalian.” (HR. Ad-Dar
quthni).®®

Larangan idhradrlalam berwasiat

’|)Joy| "‘al@’a.ﬂ.?«aU|QL.oaU|J 5 JB
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Rasul saw. Bersabda, “Wasiat kepada ahli waris atau wasiat melebihi
'/3 (idhrar) adalah termasuk dosa besar.” (HR. Ad-Dar quthni).

Larangan berwasiat kepada ahli warisnya. Hadist yang diriwayatkan
oleh Jbn 'Abbas r.a. ia berkata :

o3l 53509 ¢ alavs oile Al o alll J3i05 I8
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5 Ibid.,
 Ibid.,
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Rasul saw. Bersabda, “Tidak diperbolehkan berwasiat kepada ahli
waris kecuali atas restu segenap ahli waris yang lain.”

000

Seblak, 09 Rajab 1435
09 Mei 2014

Menguasai Iimu Fard’idh



DAFTAR PUSTAKA

A. Kelompok Al-Qur an dan Tafsir
Al-Maraghi, Ahmad Mustafa. 1974. Tafsir Al-Maraghi, juz 4.

Al-Razi, Muhammad Fakhruddin. t.th. Tafsir Fahr Al-Razi, Juz 6
dan 11. Beirut: Dar Al-Fikr.

Al-Suyuti, Jalaluddin. t.th. Al-Dur Al-Mantsur Fi Al-Ta'wil bi Al-
Ma ‘tsur. Beirut: Dar Al-Fikr.

Departemen Agama Republik Indonesia. 1971. Al-Qur'an dan
Terjemahannya.  Jakarta: Yayasan Penyelenggara /
Penterjemah Al-Qur'an.

Quthub, Sayyid. 2001. Tafsir fi Zhilal AlI-Qur’an, Al-Mujallad Awwal
dan Tsani. Beirut: Dar Al-Syuru’.

B. Kelompok Hadist

Al-‘Asqalani, Ibn Hajar. t.th. Buliigh Al-Maram. Surabaya: Al-
Hidayah.

Al-Bukhari. t.th. Matn Al-Bukhari, juz. 4. Singapura: Maktabah wa
Mathba’ah Sulaiman.

Al-Syaukani, Muhammad bin Ali. t.th. Nail Al-Authar, Juz 8. Beirut:
Dar Al-Fikr.

C. Kelompok Fiqih

Al-Fauzani, Salih bin Fauzan bin Abdullah. t.th. 4l-Tahgigah Al-
Mardiyyah Fi Al-Mabahits Al-Fardiyyah. Beirut: Dar Al-
Fikr.

Al-Hadrami, Sa’id bin Said Nabhan. tth. ‘Iddat Al-Faridh.
Surabaya: Salim Sa’id bin Said Nabhan.

Al-Lahimi, Abd Al-Karim bin Muhammad. 1986. Al-Fara’idh.
Riyadh: Matabah Al-Ma’arif.

Al-Mahami, Shabahi Mahmashani. 1967. A/-Mabadi® Al-Syar iyyah
wa Al-Qanitiniyyah. Beirut: Dar Al-‘Ilm.

Menguasai llmu Fard’idh | 225



226

Al-Sahi, Syauqi Abduh. 1988. Ahkdam Al-Mawadrits. Damaskus: Dar
Hikmabh.

Al-Shabuni, Muhammad bin Ali. 1979. Al-Mawarits Fi Al-Syariat
Al-Islamiyah. Beirut: Dar Al-Fikr.

Al-Zuhayli, Wahbah. 2001. Al-Fara’idh wa Al-Mawarits wa Al-
Washdya. Damaskus: Dar Al-Qalam.

Badawi, Syansuri. t.th. ‘Ilm AI-Mawadrits. Jombang: Tebuireng.

Makhluf, Muhammad Husen. 1976. Al-Mawarits Fi Al-Syari’ah Al-
Isldmiyyah. Riyadh: Matba’ah Al-Madani.

Mubhyidin, Abd Al-Hamid. 1984. Ahkam Al-Mawarits Fi Al-Syari’ah
Al-Islamiyyah ‘Ala Madhhab Al-Aimah Al-Arba’ah. Beirut:
Dar Al-Fikr.

Muslim, Musthafa. 1992. Mabahits Fi ‘Ilm Al-Mawarits. Jeddah:
Dar Al-Munarah.

Musthafa. 2004. Al-Rahabiyyah ‘llm Al-Fardidh. Damaskus: Dar Al-
Qalam.

Menguasai Iimu Fard’idh



Catatan :

Menguasai Ilmu Fara’idh 227



	زَوْجٌ
	S

	زَوْجٌ
	زَوْجٌ
	أُخْتٌ شَقِيْقَةٌ
	أَخٌ لِأَبٍ خُنْثَى
	Sisa
	زَوْجٌ
	أُخْتٌ شَقِيْقَةٌ
	أَخٌ لِأَبٍ خُنْثَى
	زَوْجٌ
	زَوْجٌ

	زَوْجٌ
	بِنْتٌ
	اِبْنٌ خُنْثَى
	زَوْجٌ
	بِنْتٌ
	اِبْنٌ خُنْثَى
	زَوْجَةٌ
	زَوْجَةٌ
	زَوْجٌ
	زَوْجٌ
	زَوْجٌ
	اِبْنٌ مَفْقُوْدٌ
	S

	زَوْجٌ
	أَبٌ

	زَوْجٌ
	أَبٌ

	زَوْجٌ
	أَبٌ
	زَوْجَةٌ حَامِلٌ
	زَوْجَةٌ حَامِلٌ
	زَوْجَةٌ حَامِلٌ
	زَوْجَةٌ حَامِلٌ
	زَوْجَةٌ حَامِلٌ
	زَوْجَةٌ حَامِلٌ
	أُخْتٌ شَقِيْقَةٌ
	حَمْلٌ
	زَوْجَةٌ حَامِلٌ
	أُخْتٌ شَقِيْقَةٌ
	حَمْلٌ


	Ahli Waris
	زَوْجَةٌ حَامِلٌ
	أُخْتٌ شَقِيْقَةٌ
	حَمْلٌ
	زَوْجَةٌ حَامِلٌ
	أُخْتٌ شَقِيْقَةٌ
	حَمْلٌ

	وَإِنْ يَمـُتْ قَوْمٌ بِهَدْمٍ أَوْ غَــرَقَ  أَوْ حَادِثٍ عَمَّ الجَمِيْعَ كالحَرَقِ
	وَلَمْ يَكُنْ يُعْــلَمُ حَالَ السَّــابِقِ  فَلاَ تُوَرِّثْ زَاهِــــــــــــقًا مِنْ زَاهِــــــــقٍ
	وَعُـــــــدَّهُمْ كــــــأَنَّهُمْ أَجَـــــــــــانِـبُ  فَهَكَذَا القَوْلُ الشَّدِيْدُ الصَائِبُ
	1
	زَوْجَةٌ
	1
	زَوْجَةٌ
	بِنْتٌ
	بِنْتٌ
	زَوْجَةٌ
	زَوْجَةٌ
	زَوْجَةٌ
	زَوْجَةٌ
	زَوْجٌ
	زَوْجَةٌ
	زَوْجٌ
	بِنْتُ أُخْتٍ شَقِيْقَةٍ
	1
	بِنْتُ الأُخْتِ الشَّقِيْقَةِ / اِبْنُ الأُخْتِ الشَّقِيْقَةِ
	خَالُ الأَبِ الشَّقِيْقُ / لِلأَبِ / لِلأمِ
	خَالَة الأَبِ الشَّقِيْقَةُ / لِلأَبِ / لِلأُمِّ
	1
	بِنْتُ بِنْتٍ
	2
	اِبْنُ بِنْتٍ
	3
	اِبْنُ بِنْتٍ



	Dzawi
	Al-Arhâm
	1
	عَمَّةٌ شَقِيْقَةٌ
	أُخْتٌ شَقِيْقَةٌ
	أُخْتٌ لِأَبٍ
	1
	خاَلَةٌ شَقِيْقَةٌ
	أُخْتٌ شَقِيْقَةٌ
	أُخْتٌ لِأَبٍ
	أُخْتٌ لأُمٍّ
	بِنْتُ بِنْتٍ
	بِنْتٌ
	بِنْتُ بِنْتِ ابْنٍ
	بِنْتُ ابْنٍ
	1
	اِبْنُ بِنْتٍ
	2
	اِبْنُ بِنْتِ ابْنٍ
	3
	اِبْنُ أُخْتٍ شَقِيْقَةٌ
	اِبْنُ بِنْتٍ
	اِبْنُ بِنْتِ ابْنٍ
	ِابْنُ أُخْتٍ شَقِيْقَةٌ
	زَوْجَةٌ
	خَالَةٌ
	أُمٌّ
	بِنْتُ بِنْتٍ
	بِنْتٌ
	بِنْتُ أُخْتٍ قة
	أُخْتٌ قة
	1
	زَوْجَةٌ
	2
	خَالَةٌ
	3
	بِنْتُ بِنْتٍ
	4
	بِنْتُ أُخْتٍ قة



